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ABSTRAK 
 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui : (1) Upaya majelis pendidikan 
dasar dan menengah Muhammadiyah  dalam melaksanakan tahfidzul Qur‟an 
dengan metode Al-Qasimi pada guru Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
Kecamatan Gatak. (2) Hambatan yang dihadapi majelis pendidikan dasar dan 
menengah Muhammadiyah dalam melaksanakan tahfidzul Qur‟an dengan metode 
Al-Qasimi pada guru Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Kecamatan Gatak. (3) 
Solusi majelis Pendidikan Dasar dan Menengah Muhammadiyah  dalam 
melaksanakan tahfidzul Qur‟an dengan metode Al-Qasimi pada guru Madrasah 
Ibtidaiyah Muhammadiyah Kecamatan Gatak. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian ini 
dilakukan di majelis dikdasmen Muhammadiyah Kecamatan Gatak, mulai bulan 
Maret hingga April. Subyek penelitian ini adalah pimpinan majelis dikdasmen 
Muhammadiyah Kecamatan  Gatak . Sedangkan informan : guru, kepala madrasah 
dan tenaga kependidikan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik yang digunakan untuk memeriksa 
validasi data adalah triangulasi dengan sumber dan metode. Teknik analisis data 
menggunakan model interaktif melalui pengumpulan data, reduksi data, penyajian 
data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini : (1) Upaya majelis dikdasmen dalam meningkatkan 
kompetensi guru di bidang tahfidzul Qur‟an di Madrasah Ibridaiyah 
Muhammadiyah Kecamatan Gatak meliputi : pembinaan dan sosialisasi program 
tahfidzul Qur‟an, mengirim ustadz dari pondok pesantren ke tempat-tempat 
kegiatan, memberikan pengawasan pelaksanaan program tahfidzul Qur‟an dan 
memberikan buku panduan tahfidzul Qur‟an.   (2) Dalam pelaksanaan program 
tahfidzul Qur‟an masih didapati hambatan, antara lain : kemampuan guru yang 
berbeda, jadwal pelaksanaan yang berbenturan dengan kegiatan dinas, ustadz 
berhalangan hadir dan faktor cuaca. (3) Solusinya : dilakukan pembinaan, 
bimbingan, kegiatan pelatihan, workshop ataupun kursus, memotivasi agar guru 
mempunyai kemauan untuk menghafal, menerapkan hafalan dengan metode Al 
Qasimi dalam lingkup sekolah dengan melibatkan siswa dalam kesehariannya. 
Sinkronisasi komponen-komponen pelaksanaan program tahfidzul Qur‟an baik 
komponen guru, ustadz maupun jadwal pelaksanaan tahfidzul Qur‟an di 
lingkungan guru muhammadiyah kecamatan Gatak 
Kata Kunci : Tahfidzul Qur‟an dan Al Qasimi 
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ABSTRACT 
 
This research aims at describing : (1) The efforts of assembly of primary 
and secondary education of Muhammadiyah in implementing tahfidzul qur'an 
with Al Qasimi method for the teachers at Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
of Gatak, (2) Obstacles faced by assembly of primary and secondary education of 
Muhammadiyah in implementing tahfidzul qur'an with Al Qasimi method for the 
teachers at Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah of Gatak, (3) Solutions given by 
assembly of primary and secondary education of Muhammadiyah in 
implementing tahfidzul qur'an with Al Qasimi method for the teachers at 
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah of Gatak. 
This research used descriptive qualitative approach. This research was 
conducted at Muhammadiyah assembly (Dikdasmen) of Gatak from March to 
April. The subject of this research was the chairman of Muhammadiyah assembly 
(Dikdasmen) of Gatak. Informants were the teachers, the Principal and the 
education personnel. Data collection techniques used observation, interview and 
documentation. Technique used to check data validation was triangulation of 
sources and methods. Data analysis techniques used interactive models through 
data collection, data reduction, data presentation and conclusion. 
The results of this study are: (1) The efforts of the assembly in improving 
the competence of teachers in the field of tahfidzul Qur'an at Madrasah Ibridaiyah 
Muhammadiyah of Gatak include: guidance and socialization tahfidzul Qur'an 
program, sending ustadz (the teachers) from boarding school to places of activity, 
the implementation of the Qur'an tahfidzul program and giving the book tahfidzul 
Qur'an. (2) In the implementation of Qur'an tahfidzul program is still found some 
difficulties, among others are: the ability of different teachers, implementation 
schedule that clashed with the activities of the service, the teachers are unable to 
attend and weather factors. (3) The solutions: by having coaching, guidance, 
training activities, workshops or courses, motivating the teachers to have the will 
to memorize, applying the recitation by Al Qasimi method within the scope of 
school by involving students in their daily life. Synchronization of the 
components of the Qur'an tahfidzul program implementation is among the teacher 
component, ustadz and schedule of tahfidzul Qur'an implementation in the teacher 
of Muhammadiyah of Gatak. 
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 طريقة القرآن مع تحفيظ تنفيذ ىف محّمديةالمتوسطي  للتعليم والبرنامجية الأساسية جهود الجمعية
 ٢٠١٨ جاتاكلمدرسة الإبتدائية محّمدية ا القاسيمى للمدرس
 فاجارواتي دينول
  الملخص  
 محّمديةالدتوسطي  للتعليم والبرنامجية الأساسية جهود الجمعية) ١الغرض من ىذا البحث لتعريف  
الحلول ) ٣، الدذكورة محّمديةالدتوسطي  للتعليم والبرنامجية الأساسية  الجمعيةفىالعقبات  )٢، الدذكورة
 تحفيظ تنفيذ فى محّمديةالدتوسطي  للتعليم والبرنامجية ةالأساسي  جهود الجمعيةفى للتغلب على العقبات
 .جاتاكلددرسة الإبتدائية محّمدية ا القاسيمى للمدرس طريقة القرآن مع
 الجمعية مكان عملية البحث فهو فى واما أما النوع ىذا البحث ىو البحث الكيفي الوصفي.
واما . أبريلحتى  مارسو يعقد ىذا البحث من شهر جاتاك  محّمديةالدتوسطي  للتعليم والبرنامجية الأساسية
  جاتاك محّمديةالدتوسطي  للتعليم والبرنامجية الأساسية الجمعيةرئيس  موضوع ىذا البحث فى لإستقراء فهو
مدير الددرسة و  الدراقبة فهي البحث ىذا فى البيانات لجمع طريقة واما. التعليم وموظفي الدعلمينىم  هومخبر 
 تحليل فى ويسخدم الدصدر تثليث البحث تصحيح فى الباحث يستخدم و. الوثيقة والطريقة والمحاورة
 .والخلاصة وفحصها البيانات بتخفيض تفاعلية طريقة البحث
 فى محّمديةالدتوسطي  للتعليم والبرنامجية الأساسية جهود الجمعية .١من ىذا البحث عرف: 
 برنامج ونشر تعزيز: ذلك فى بما محّمدية الإبتدائية الددرسة فى القرآن تحفيظ مجال فى الدعلم كفاءة تحسين
 برنامج تنفيذ على والإشراف النشاط، أماكن إلى الداخلية الددرسة من أوستادز وإرسال القرآن، تحفيظ
 توجد تزال لا القرآن تحفيظ برنامج تنفيذ فى. ٢. القرآن لتحفيظ إرشادي كتاب وإعطاء القرآن، تحفيظ
 أنشطة مع اشتبكت التي للتنفيذ الزمني والجدول الدختلفة، الدعلمين قدرة: أخرى أمور بين من حواجز،
 أنشطة أو التوجيو أو التدريب: الحل .٣ .الجوية والعوامل حضور على قادر غير دين رجل الخدمة،
 التلاوة وتطبيق الحفظ، فى الرغبة إبداء على الدعلمين وتحفيز ، التدريبية الدورات أو العمل ورش أو التدريب
 تحفيظ برنامج مكونات تزامن. اليومية حياتهم فى التلاميذ بإشراك الددرسة نطاق ضمن القاسمي بأسلوب
 .  جاتاكمحّمدية  لدعلم تحفيظ القرآن فى التهاوي الجدول وتطبيق ورسالة الدعلم عنصر من كل بتنفيذ القرآن
 القاسيمى  طريقة القرآن و تحفيظالكلمة الرئيسة: 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Pendidikan merupakan bagian terpenting dalam menunjang 
perkembangan dan kemajuan sebuah bangsa. Semakin tinggi tingkat 
pendidikan yang disediakan dalam suatu bangsa, maka semakin tinggi pula 
kualitas sumber daya manusia pada suatu bangsa, begitu juga sebaliknya 
jika tingkat pendidikan suatu bangsa rendah maka tingkat kualitas bangsa 
itupun akan menjadi menurun. Oleh karena pendidikan merupakan wadah 
untuk menciptakan manusia yang memiliki budi pekerti yang luhur, untuk 
menjadi manusia yang beriman, bertakwa kepada Allah SWT dan 
membentuk manusia yang cerdas. 
Proses pendidikan tidak hanya mempersiapkan anak didik untuk 
hidup pada masa kini, tetapi mempersiapkan mereka untuk hidup di masa 
yang akan datang. Proses pendidikan merupakan berubahnya sesuatu 
menjadi sesuatu yang lain (Karwati dan Priansa, 2013 : 19). Oleh karena 
itu pendidikan harus berjalan terus menerus untuk menjadikan manusia 
mencapai taraf kemakmuran. Pendidikan merupakan upaya untuk 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Pembangunan bidang pendidikan 
merupakan bagian tak terpisahkan dari pembangunan nasional karena 
memiliki posisi yang sangat strategis untuk membangun sumber daya 
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manusia. Karena manusia inilah yang nantinya akan mewarisi bangsa ini. 
Sehingga diharapkan pendidikan harus benar-benar mampu memberikan 
kontribusinya secara nyata dalam pembangunan nasional.  
Upaya untuk mewujudkan tujuan pendidikan dari pelaksanaan 
pendidikan diperlukan sebuah keahlian khusus dari orang-orang yang 
sudah memiliki kompetensi yang tinggi di bidangnya. Dalam dunia 
pendidikan orang yang memiliki kompetensi dan tanggung jawab dalam 
pendidikan adalah guru. Guru menjadi komponen penting dalam sistem 
pendidikan sekaligus yang memegang tanggung jawab penuh dalam 
pelaksanaan pendidikan atas keberhasilan peserta didik sehingga 
keberhasilan peserta didik sangat ditentukan oleh guru.  
Disini guru sangat dibutuhkan, karena guru adalah sosok manusia 
mulia yang dari tangan dan jerih payah guru, kelak anak didik tersebut 
akan tumbuh menjadi manusia yang baik berguna bagi dirinya sendiri, 
keluarga, agama dan orang lain. Guru adalah seorang yang bertanggung 
jawab memberikan bimbingan secara sadar terhadap perkembangan 
kepribadian dan kemampuan peserta didik, baik aspek jasmani maupun 
rohani agar dia mampu hidup mandiri dan dapat memenuhi tugasnya 
sebagai makhluk Allah, sebagai individu dan sebagai makhluk sosial 
(Ramayulis, 2008 : 50).  
Pada umumnya pendidikan memiliki tujuan dan untuk mencapai 
tujuan tersebut dibutuhkan sebuah upaya untuk mendukung tercapainya 
sebuah tujuan. Menurut Tim Penyusun Departemen Pendidikan Nasioanal 
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(2008 : 178) upaya adalah usaha, akal atau ikhtiar untuk mencapai suatu 
maksud, memecahkan persoalan, mencari jalan keluar dan sebagainya. 
Sedang mengupayakan adalah mengusahakan, mengikhtiarkan, melakukan 
sesuatu untuk mencari jalan keluar dan sebagainya. Maka dapat 
disimpulkan bahwa upaya adalah suatu usaha yang dilakukan dengan 
maksud tertentu agar semua permasalahan yang ada dapat terselesaikan 
dengan baik dan dapat mencapai tujuan yang diharapkan.  
Melalui upaya-upaya yang dilakukan Majelis Pendidikan Dasar dan 
Menengah (Dikdasmen) diharapkan guru berperan aktif dan optimal dalam 
proses pendidikan di sekolah. Hal ini berarti bahwa upaya-upaya yang 
dilakukan Majelis Pendidikan dasar dan Menengah dalam mendukung 
kemajuan pendidikan disambut antusias oleh para pendidik. Dengan 
demikian perkembangan dan kemajuan sekolah dalam hal ini lebih khusus 
pada guru dapat selalu dimonitor langsung oleh Majelis Pendidikan Dasar  
dan Menengah melalui program tahfidzul Qur‟an yang diselenggarakan di 
sekolah-sekolah Muhammadiyah secara berkelompok.  
Majelis adalah unsur pembantu pimpinan yang menjalankan 
sebagian tugas pokok Muhammadiyah. Majelis sendiri dibentuk oleh 
Pimpinan Pusat, Pimpinan Wilayah, Pimpinan Daerah dan Pimpinan 
Cabang Muhammadiyah ditingkat masing-masing sesuai dengan 
kebutuhan. Ini berarti bahwa majelis dapat dibentuk pada tiap organisasi 
Muhammadiyah tingkat pusat sampai tingkat cabang. 
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Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah (Dikdasmen) merupakan 
salah satu amal usaha milik yayasan Muhammadiyah yang bergerak dalam 
bidang pendidikan khususnya pendidikan tingkat dasar dan tingkat 
menengah. Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah memiliki tugas 
pokok memajukan dan memperbaharui pendidikan dasar dan menengah, 
merealisasikan amal usaha pendidikan sebagai sarana dakwah dan 
perkaderan, mengusahakan peningkatan dan standarisasi kesejahteraan 
pengelola AUM Dikdasmen. Maka Majelis Pendidikan Dasar dan 
Menengah juga mengupayakan kemajuan sarana dan prasarana 
pendidikan, administrasi, pergedungan, manajemen, kurikulum dan 
silabusnya. Majelis ini memikirkan generasi kader yang alim, kader 
pemimpin yang handal, cakap, penuh iman dan taqwa, bertanggung jawab, 
berguna bagi agama, nusa dan bangsa (Syamsul H, 2009 : 122). 
Sesuai dengan visi Pendidikan Dasar dan Menengah 
Muhammadiyah yaitu “Tertatanya manajemen dan jaringan pendidikan 
yang efektif sebagai gerakan Islam yang maju, profesional dan modern 
serta untuk meletakkan landasan yang kokoh bagi peningkatan pendidikan 
Muhammadiyah”. Majelis dikdasmen memiliki tugas dan fungsi dalam 
memajukan pendidikan diantaranya adalah menanamkan kesadaran akan 
pentingnya bidang pendidikan dan pengajaran serta kebudayaan sebagai 
rangkaian usaha untuk mencapai tujuan pesyarikatan serta menggerakkan 
kegiatan anggota-anggota untuk beramal dibidang pendidikan. 
Mengadakan pendidikan dengan membentuk tenaga pendidikan dan 
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pengajaran yang berjiwa Islami. Memperoleh keyakinan agama dan 
kesadaran berorganisasi kepada pendidik dan pengajar.  
Dalam meningkatkan kualitas pendidikan, Majelis Pendidikan 
Dasar dan Menengah memiliki program, salah satunya adalah sekolah di 
bawah yayasan Muhammadiyah harus memiliki program unggulan yaitu 
tahfidzul Qur‟an. Membaca al-Qura‟an memiliki keutamaan yang telah 
disebutkan baik di dalam Al-Qur‟an maupun As-Sunah. Diantaranya 
adalah akan menjadi sebaik-baik manusia jika belajar dan mengajarkan Al-
Qur‟an akan mendapat sepuluh pahala setiap membaca satu huruf Al-
Qur‟an, akan mendapat syafaat pada hari kiamat jika di dunia rajin 
membaca Al-Qur‟an, khususnya jika dilakukan malam hari (Al-Qasimi, 
2010 : 6). 
Namun dalam kenyataannya, masih banyak kaum muslimin yang 
belum memberikan porsi untuk membaca Al-Qur‟an sebagaimana 
mestinya, meskipun dalam sehari semalam hanya setengah jam saja. Yang 
perlu dipahami adalah membaca Al-Qur‟an termasuk salah satu barometer 
keimanan kita. Jika kita banyak membacanya, maka pada hari itu bisa 
dikatakan bertambahlah keimanan kita ketika itu dan jika hanya sedikit 
saja membacanya atau bahkan tidak sama sekali, maka bisa dikatakan 
lemahlah iman kita ketika itu.  
Upaya yang dilakukan Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah 
dalam mendukung terlaksananya program unggulan tahfidzul Qur‟an di 
sekolah-sekolah Muhammadiyah, majelis dikdasmen mengadakan 
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pendidikan dan pelatihan terlebih dahulu kepada para pendidik dan tenaga 
kependidikan. Karena guru nantinya diberi tugas dan tanggung jawab 
mengajar peserta didik untuk menghafal Al-Qur‟an. Menghafal Al-Qur‟an 
adalah proses mengulang sesuatu, baik membaca atau mendengar karena 
pekerjaan apapun jika sering diulang pasti menjadi hafal (Abdul Rauf, 
2004 : 49).  
Menghafal Al-Qur‟an merupakan harta simpanan yang sangat 
berharga yang diperebutkan oleh orang yang bersungguh-sungguh. Hal ini 
karena Al-Qur‟an adalah kalam Allah yang bisa menjadi syafaat bagi 
pembacanya kelak di hari kiamat. Menghafal Al-Qur‟an untuk 
memperoleh keutamaan atau fadhilah dari Allah sehingga akan lebih 
memacu kita semua untuk berusaha dan terus berusaha menghafal Al-
Qur‟an tanpa ada kata menyerah. 
Tahfidzul Qur‟an terdiri dari dua kata, yaitu Tahfidz dan Qur‟an 
yang keduanya mempunyai arti yang berbeda. Tahfidz berarti menghafal. 
Menghafal dari kata dasar hafal yang dari bahasa arab hafidza-hafidzu- 
hafidzan, yaitu lawan dari lupa, yaitu selalu ingat dan sedikit lupa 
(Muhammad Yunus, 2015 : 105). Seorang yang telah menghafal Al-
Qur‟an secara keseluruhan di luar kepala, bisa disebut dengan juma‟ dan 
huffazhul Qur‟an. Pengumpulan Al-Qur‟an dengan cara menghafal 
(hifzhuhu) dilakukan pada awal penyiaran agama Islam, karena Al-Qur‟an 
pada waktu itu diturunkan melalui metode pendengaran. Pelestarian Al-
Qur‟an melalui hafalan ini sangat tepat dan dapat dipertanggung jawabkan.  
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Menghafal Al-Qur‟an bukan sesuatu yang mudah tapi bukan pula 
sesuatu yang tidak mungkin, sebab pada zaman nabi telah banyak yang 
mampu menghafal Al-Qur‟an. Buku-buku sejarah telah menerangkan 
dengan jelas bahwa para sahabat berlomba-lomba dalam menghafal Al-
Qur‟an, bahkan mereka juga memerintahkan pada anak dan istri mereka 
untuk menghafal Al-Qur‟an (Hafiz, 2000 : 16). Oleh karena itu, untuk 
dapat memenuhi tugasnya sebagai seorang guru dalam memberikan 
bimbingan kepada peserta didik untuk menghafal, maka guru tentunya 
melakukan berbagai upaya supaya peserta didik dalam menghafal lebih 
mudah dan cepat.  
Menurut Atkinson yang dikutip oleh Sa‟dullah mengatakan proses 
menghafal Al-Qur‟an melalui tiga tahap, yaitu : 1. Encoding (memasukkan 
informasi dalam ingatan) yaitu memasukkan data-data informasi ke dalam 
ingatan. Proses ini melalui dua alat indera manusia yaitu pendengaran dan 
penglihatan. Mata dan telinga memegang peran sangat penting dalam 
menerima informasi sebagaimana banyak dijelaskan dalam Al-Qur‟an, 
dimana menyebut mata dan telinga beriringan. 2. Storage (penyimpanan) 
yaitu menyimpan informasi yang dimasukkan dalam gudang memori. 
Semua informasi yang dimasukkan dalam memori tidak akan hilang. Apa 
yang disebut lupa sebenarnya hanya tidak berhasil menemukan kembali 
informasi tersebut dalam memori. 3. Retriefal (mengungkap kembali) 
yaitu mengungkap kembali informasi yang telah disimpan dalam memori 
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yang adakalanya perlu pancingan untuk mengingatnya (Imam Nawawi, 
2001: 58-60).  
Dalam menghafal Al-Qur‟an ada dua manfaat besar terhadap anak-
anak. Pertama : akan membuat otak mereka semakin cerdas, hal ini sudah 
diteliti dan dibuktikan di Mesir. Anak-anak yang mengikuti program 
tahfidz Qur‟an baik putra maupun putri memiliki kecerdasan yang lebih 
baik, ini dibuktikan dengan nilai prestasi mereka di sekolah. Manfaat yang 
kedua yaitu akan memperbaiki perilaku anak. Kita mengetahui bahwa 
banyak menonton televisi bagi anak-anak memiliki efek negatif, 
sebagaimana kita lihat sehari-hari bahwa acara-acara televisi yang ada 
sekarang kurang mendidik bahkan cenderung merusak. Hanya sekitar tiga 
persen saja acara-acara televisi yang mendidik anak.  
Al-Qur‟an adalah kitab suci yang diwahyukan Allah SWT kepada 
Nabi Muhammad SAW sebagai rahmad dan petunjuk bagi manusia dalam 
hidup dan kehidupannya. Yang dimaksud petunjuk adalah petunjuk agama 
atau syariat, yaitu peraturan-peraturan yang mengatur keselamatan hidup 
dari dunia dan akhirat. Peraturan yang merupakan petunjuk ke jalan yang 
lurus. Sebagaimana Firman Allah swt dalam Al-Qur‟an surat Al-Isra‟/17: 
9 yang berbunyi : 
 َنُولَمْع ٌَ  َنٌِذَّلا َنٌِنِمْؤُمْلا ُرِّشَبٌُ َو ُمَوَْقأ ًَ ِه ًِتَّلِل يِدْه ٌَ  َنآُْرقْلا اَذ ََٰه َِّنإ
اًرٌِبَك اًرَْجأ ْمَُهل ََّنأ ِتاَِحلا َّصلا 
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Artinya : 
Sesungguhnya Al Quran ini memberikan petunjuk kepada (jalan) 
yang lebih lurus dan memberi khabar gembira kepada orang-orang Mu'min 
yang mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka ada pahala yang besar 
(Abdus Sami, 2010 : 224). 
 
 Sedangkan secara terminologi Al-Qur‟an adalah kalamullah yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW sebagai mukjizat yang tertulis 
dalam lembaran-lembaran yang diriwayatkan secara mutawatir dan 
membacanya merupakan ibadah.  
Al-Qur‟an adalah firman atau wahyu yang berasal dari Allah SWT 
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW dengan perantara malaikat 
Jibril sebagai pedoman serta petunjuk umat manusia semua masa, bangsa 
dan lokasi. Al-Qur‟an adalah kitab Allah SWT yang terakhir setelah kitab 
Taurat, Zabur dan Injil yang diturunkan kepada para rasul melalui 
malaikat Jibril. Ditinjau dari segi kebahasaannya, Al-Qur‟an berasal dari 
bahasa Arab yang berarti “bacaan” atau sesuatu yang dibaca berulang-
ulang. Kata Al-Qur‟an adalah bentuk dari kata benda (masdar) dari kata 
kerja qara‟a yang berarti membaca ( Said Agil, 2003 : 4). 
Salah satu keistimewaan Al-Qur‟an adalah bahwa Al-Qur‟an 
merupakan salah satu kitab suci yang dijamin keasliannya oleh Allah SWT 
sejak diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW hingga sekarang bahkan 
hingga akhir zaman nanti. Sebagaimana ditegaskan dalam Firman Allah 
SWT di dalam Al-Qur‟an surat Al Hijr/15:9 yang berbunyi : 
 َنوُظِفاََحل ُهَل ا َِّنإَو َرْك ِّذلا اَنْل َّزَن ُنْحَن ا َِّنإ 
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Artinya : 
Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran, dan 
sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya (Abdus Sami, 2010 : 
208). 
 
Metode atau cara sangat penting dalam mencapai keberhasilan 
menghafal, karena berhasil atau tidaknya suatu tujuan ditentukan oleh 
metode yang merupakan bagian integral dalam sistem pembelajaran. 
Metode berasal dari bahasa Yunani yaitu Methodos yang terdiri dari dua 
kata Meta dan Hados. Meta berarti melalui sedang hodos berarti jalan. 
Sehingga metode diartikan sebagai jalan yang harus dilalui, cara 
melakukan sesuatu atau prosedur (Sunhaji, 2009 : 38). 
Metode dalam bahasa arab dikenal dengan istilah thariqoh yang 
berarti langkah-langkah strategis yang disiapkan untuk melakukan suatu 
pekerjaan. Bila dihubungkan dengan pendidikan maka metode harus 
diwujudkan dalam proses pendidikan dalam rangka mengembangkan sikap 
mental dan kepribadian agar peserta didik menerima pelajaran dengan 
mudah, efektif dan mudah dicerna dengan baik (Yayasan Raudhatul ulum 
Kencong, 2014 : 1). Metode mengajar dapat diartikan sebagai cara yang 
dipergunakan oleh guru dalam membelajarkan peserta didik saat 
berlangsungnya proses pembelajaran.  
Secara terminologi metode adalah cara-cara menyajikan bahan-
bahan pengajaran pada siswa untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Dari beberapa definisi tentang metode dapat diambil kesimpulan bahwa 
metode adalah seperangkat cara, jalan dan tehnik yang digunakan oleh 
11 
 
 
 
pendidik dalam proses pembelajaran agar peserta didik dapat mencapai 
tujuan pembelajaran atau menguasai kompetensi tertentu yang dirumuskan 
silabus pembelajaran.  
Metode Al Qasimi diciptakan oleh Abu Huri Al Qasimi Al-Hafizh, 
metode ini memiliki keistimewaan, keistimewaan tersebut adalah 
seseorang akan memperoleh kekuatan dan kemampuan hafalan serta dia 
akan cepat dalam menghafal sehingga dalam waktu yang singkat dia akan 
segera menghatamkan Al-Qur‟an. Metode Al Qasimi memiliki dua rumus 
yaitu Metode Menghafal Untuk Semua Usia (MMUSU) dan Metode 
Menghafal Cepat (MMC). Metode Menghafal Untuk Semua Usia ini 
memiliki tiga putaran dalam setiap membaca per halaman. Setiap putaran 
masing-masing dibaca 25 kali dengan melihat mushaf. Hasil akhir setiap 
ayat akan dibaca 75 kali. Maka setelah selesai membaca halaman tersebut 
baru dihafal. Supaya hasil hafalan lebih kuat di dalam ingatan, metode ini 
memiliki modifikasi, yaitu setiap hitungan ganjil membaca dengan melihat 
mushaf (binnazhor) dan setiap hitungan genap maka membaca dengan 
hafalan (bilghoib) jika mampu. Bila belum mampu maka membaca 
sebanyak-banyaknya hingga mudah diucapkan lisan dan otak terasa ringan 
atau tidak ada beban ( Abu Hurri, 2010 : 19). 
Metode Menghafal Cepat (MMC) bisa digunakan jika penghafal 
sudah menghatamkan membaca Al Qur‟an minimal 40 kali. Pada metode 
ini akan terasa berat dalam pengucapan ketika menghafal karena lisan 
belum mutqin (tenang, mapan) dan penghafal akan merasakan kesulitan. 
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Jadi, faktor banyak membaca Al-Qur‟an atau menghatamkan Al-Qur‟an 
sebelum dihafal itulah kunci cepat dalam menghafal Al-Qur‟an. Dengan 
kata lain dalam menghafal Al-Qur‟an dibutuhkan kuantitas waktu 
membaca dibanding kecerdasan lain (Abu Hurri, 2010 : 21).  
Sekolah-sekolah di bawah yayasan Muhammadiyah Kecamatan 
Gatak baik dari tingkat Taman Kanak-Kanak atau Bustanul Athfal 
Aisyiyah, SD/MI Muhammadiyah, SMP Muhammadiyah dan SMA 
Muhammadiyah mewajibkan para pendidik dan tenaga kependidikan  
untuk mengikuti tahfidzul Qur‟an yang diselenggarakan langsung oleh 
Dikdasmen. Upaya ini dilakukan Dikdasmen untuk mendukung 
terlaksananya sekolah dengan program unggulan Tahfidzul Qur‟an. 
Program inilah yang nantinya diharapkan bisa meningkatkan kualitas 
sekolah dan menarik minat masyarakat untuk menyekolahkan putra 
putrinya di sekolah-sekolah Muhammadiyah. 
Metode Al-Qasimi dipilih untuk mendudukung tercapainya 
program sekolah dengan program unggulan tahfidzul Qur‟an karena 
metode Al-Qasimi memiliki rumus menghafal yaitu Metode Menghafal 
Untuk Semua Usia (MMUSU). Metode ini sangat tepat diterapkan di 
kalangan pemula tahfidzul Qur‟an dan berbagai usia karena calon 
penghafal disini adalah siswa-siswi dari tingkat dasar, menengah dan atas 
serta para guru yang nantinya diberi tugas dan tanggung jawab mengajar 
peserta didik untuk menghafal Al-Qur‟an. 
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Majelis pendidikan dasar dan menengah kecamatan Gatak 
mengelola beberapa sekolah Muhammadiyah mulai dari tingkat dasar, 
menengah pertama dan menengah atas. Sekolah tingkat dasar atau 
Madrasah Ibtidaiyah di kecamatan terdapat 6 madrasah yang berada di 
Kelurahan Trangsan, Sraten, Klaseman, Mayang, Luwang dan Blimbing. 
Sedangkan tingkat menengah memiliki dua SMP Muhammadiyah dan satu 
SMA Muhammadiyah. Dalam melaksanakan program tahfidzul Qur‟an 
bagi guru – guru di sekolah Muhammadiyah dibagi menjadi enam 
kelompok yang masing-masing pelaksanannya berbeda waktu maupun 
tempatnya.  
Program tahfidzul Quran yang dilaksanakan majelis dikdasmen 
Kecamatan Gatak dalam rangka meningkatkan kompetensi guru-guru di 
sekolah Muhammadiyah Kecamatan Gatak sangat berbeda dengan 
program dikdasmen yang di tingkat daerah atau kabupaten, sehingga 
program tahfidzul Qur‟an ini sangat menarik untuk diteliti dan dikaji lebih 
dalam lagi. 
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis menarik kesimpulan 
untuk melakukan penelitian dengan judul “UPAYA MAJELIS 
PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH MUHAMMADIYAH 
(DIKDASMEN) DALAM MELAKSANAKAN TAHFIDZUL QUR‟AN 
DENGAN METODE AL-QASIMI BAGI GURU MADRASAH 
IBTIDAIYAH MUHAMMADIYAH KECAMATAN GATAK” 
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B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 
masalah yang akan diteliti adalah :  
1. Bagaimana upaya majelis pendidikan dasar dan menengah 
Muhammadiyah dalam melaksanakan tahfidzul Qur‟an dengan 
metode Al-Qasimi pada guru Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
Kecamatan Gatak ? 
2. Apa hambatan yang dihadapi majelis pendidikan dasar dan menengah 
Muhammadiyah dalam melaksanakan tahfidzul Qur‟an dengan 
metode Al-Qasimi pada guru Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
Kecamatan Gatak? 
3. Apa solusi majelis pendidikan dasar dan menengah Muhammadiyah 
dalam melaksanakan  tahfidzul Qur‟an dengan metode Al-Qasimi 
pada guru Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Kecamatan Gatak? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah untuk 
mengetahui : 
1. Upaya majelis pendidikan dasar dan menengah Muhammadiyah  
dalam melaksanakan tahfidzul Qur‟an dengan metode Al-Qasimi pada 
guru Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Kecamatan Gatak. 
2. Hambatan yang dihadapi majelis pendidikan dasar dan menengah 
Muhammadiyah dalam melaksanakan tahfidzul Qur‟an dengan 
15 
 
 
 
metode Al-Qasimi pada guru Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
Kecamatan Gatak. 
3. Solusi majelis Pendidikan Dasar dan Menengah Muhammadiyah  
dalam melaksanakan tahfidzul Qur‟an dengan metode Al-Qasimi pada 
guru Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Kecamatan Gatak. 
 
D. Manfaat penelitian 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memeberikan manfaat, 
baik secara teoritis dan praktis. 
1. Secara teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan dan 
hafalan Al-Qur‟an penulis dan pembaca tentang metode menghafal 
Al-Qur‟an. 
b. Untuk menambah khasanah keilmuan dan dapat memberikan 
informasi kepada pihak lain yang akan melaksanakan penelitian. 
lebih lanjut tentang upaya dikdasmen dalam meningkatkan hafalan 
AL-Qur‟an. 
2. Secara Praktis 
a. Diharapkan mampu memberikan masukan yang berarti dalam 
pelaksanaan program tahfidzul Qur‟an pada guru-guru di sekolah 
Muhammadiyah. 
b. Sebagai bahan evaluasi majelis pendidikan dasar dan menengah 
dalam melaksanakan upaya-upaya dalam melaksanakan program 
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tahfidzul Qur‟an di sekolah-sekolah Muhammadiyah kecamatan 
Gatak. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Teori yang Relevan 
1. Upaya Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah Muhammadiyah 
(Dikdasmen) 
a. Pengertian Upaya  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pengertian upaya 
adalah usaha, ikhtiar untuk mencapai suatu maksud, memecahkan 
persoalan, mencari jalan keluar (KBBI, 2008: 1250).  Sedang menurut 
Kamus Bahasa Indonesia dijelaskan pengertian upaya adalah usaha, 
syarat  untuk menyampaikan maksud, akal, ikhtiar, daya (Pandom 
Media Nusantara, 2014 : 931). Upaya adalah usaha atau ikhtiar untuk 
mencapai maksud, memecahkan persoalan, mencari jalan keluar dan 
sebagainya (Admin, 2017). 
Berdasarkan teori di atas upaya adalah usaha atau ikhtiar untuk 
mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan, mencari jalan keluar 
dari suatu permasalahan yang dihadapi oleh manusia sehingga 
manusia tersebut bisa terbebas dari segala tekanan permasalahan yang 
dihadapinya. 
Pengertian upaya adalah usaha yang dilakukan oleh seseorang 
untuk menjadi pribadi yang lebih baik dan disiplin. Manusia 
merupakan kunci paling strategis dalam upaya membangun menuju 
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masyarakat madani Indonesia. Maka proses dan konsep pendidikan  
dalam hal ini pendidikan Islam, harus dapat melihat kedudukan 
manusia sebagai subyek didik yang memiliki potensi untuk 
diberdayakan dan dikembangkan. Pendidikan merupakan proses 
humanisasi dengan menghargai segala potensi yang dimiliki manusia. 
Proses humanisasi dalam pendidikan, dimaksud sebagai upaya 
pengembangan manusia sebagai makhluk hidup yang tumbuh dan 
berkembang dengan segala potensi fitrah yang ada padanya.   
Boleh dikatakan hampir semua kegiatan di sekolah pada 
akhirnya ditujukan untuk membantu siswa mengembangkan potensi 
dirinya. Upaya itu akan optimal bila siswa itu sendiri secara aktif 
berupaya mengembangkan diri sesuai dengan program-program yang 
dilakukan oleh sekolah. Oleh karena itu, sangat penting untuk  
menciptakan kondisi agar siswa dapat mengembangkan diri secara 
optimal (Hasbullah, 2006:121).  
 
b. Pengertian Majelis Pendidikan Dasar dan Menegah 
Muhammadiyah (Dikdasmen) 
Selanjutnya untuk lebih memahami Majelis Pendidikan Dasar 
dan Menengah Muhammadiyah (yang selanjutnya akan ditulis 
dikdasmen), penulis mengutip beberapa pengertian majelis dikdasmen 
Muhammadiyah. Majelis ini lahir sejak masa KH. Ahmad Dahlan 
yang semula bernama urusan sekolah “Qismu Arqa”, yang kemudian 
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menjadi Madrasah Mu‟alimin dan Mu‟alimat Muhammadiyah dan 
berkembang kepengurusannya sampai dengan perguruan tinggi. Pada 
tahun 1985 majelis ini ditetapkan menjadi majelis pendidikan dasar 
dan menengah (Dikdasmen). Majelis ini memikirkan kemajuan sarana 
dan prasarana pendidikan, administrasi, pergedungan, manajemen, 
kurikulum dan silabusnya. Majelis ini juga memikirkan generasi kader 
yang alim dan intelek serta intelek yang  alim, kader pemimpin bangsa 
yang handal, cakap, penuh iman dan taqwa, bertanggung jawab, 
berguna bagi agama, nusa dan bangsa (Syamsul H, 2009 : 122). 
Majelis adalah unsur pembantu pimpinan yang menjalankan 
sebagian tugas pokok pimpinan. Dalam majelis dikdasmen, majelis ini 
bertugas menyelenggarakan amal usaha serta tugas dan pekerjaan 
dalam bidang pendidikan dasar dan menengah. Lingkup dan tugas 
pokok majelis dikdasmen yaitu perencanaan, pengorganisasian, 
pembimbingan, pengkoordinasian dan pengawasan atas pengelolaan 
amal usaha, program dan kegiatan. Peningkatan kualitas dan kuantitas 
tenaga profesional. Pengembangan kualitas dan kuantitas amal usaha. 
Penelitian dan pengembangan bidang pendidikan dasar dan menengah. 
Penyampaian masukan kepada Pimpinan  Persyarikatan sebagai bahan 
pertimbangan dalam penetapan kebijakan bidang pendidikan dasar 
dan menengah (Linkedlin Learning, 2015 : 2). 
Dalam Anggaran Dasar Anggaran Rumah Tangga 
Muhammadiyah disebutkan bahwa majelis adalah majelis dikdasmen 
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Muhammadiyah merupakan unsur pembantu pimpinan persyarikatan 
bidang pendidikan dasar dan menengah. Amal usaha, program dan 
kegiatan adalah bentuk usaha bidang pendidikan dasar dan menengah 
Muhammadiyah. Majelis dikdasmen ini berkedudukan di tingkat 
pusat, wilayah, daerah dan cabang Muhammadiyah. Majelis ini 
dibentuk oleh pimpinan persyarikatan pada masing-masing tingkat.  
Sedangkan fungsi, tugas dan wewenang majelis dikdasmen 
dalam Anggaran Dasar Anggaran Rumah Tangga Muhammdiyah 
adalah majelis tingkat pusat sampai dengan tingkat cabang berfungsi 
sebagai penyelenggara amal usaha, program dan kegiatan bidang 
pendidikan dasar dan menengah sesuai kebijakan persyarikatan, yang 
meliputi : 1) Pembinaan ideologi Muhammadiyah di sekolah, 2) 
Perencanaan, pengorganisasian, bimbingan, pengkoordinasian dan 
pengawasan atas amal usaha program dan kegiatan, 3) Peningkatan 
kualitas dan kuantitas tenaga yang profesional, 4) Pengembangan 
kualitas dan kuantitas amal usaha, 5) Penelitian dan pengembangan 
bidang pendidikan dasar dan menengah, 6) penyampaian masukan 
kepada pimpinan persyarikatan sebagai bahan pertimbangan dan 
penetapan kebijakan pendidikan dasar dan menengah (Linkedlin 
Learning, 2015 : 10).   
Adapun tugas dan fungsi Majelis dikdasmen menurut Syamsul 
Hidayat dkk, adalah : 1) Menanamkan kesadaran akan pentingnya 
bidang pendidikan dan pengajaran serta kebudayaan sebagai 
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rangkaian usaha untuk mencapai tujuan Persyarikatan serta 
menggerakkan kegiatan anggota-anggota untuk beramal di bidang 
pendidikan, 2) Memimpin dan membantu usaha cabang-cabang dalam 
usahanya di bidang pendidikan dan pengajaran serta kebudayaan, 3) 
Membantu dan mengkoordinasi kegiatan anggota dan masyarakat 
serta organisasi Islam yang bergerak di bidang pendidikan dan 
pengajaran serta kebudayaan sesuai dengan maksud dan tujuan 
persyarikatan, 4) Mengusahakan bantuan dan vasilitas dari pemerintah 
dan badan-badan lain yang halal dan baik, 5) Mengadakan pendidikan 
untuk membentuk tenaga pendidikan dan pengajaran yang berjiwa 
Muhammadiyah dan mempertebal keyakinan agama dan kesadaran 
kemuhammadiyahan kepada tenaga pendidik dan pengajar, 6) 
Mengusahakan alat kelengkapan pengajaran dan pendidikan serta alat-
alat administrasi sekolah, madrasah dan pesantren, 7) Membuka dan 
menyelenggarakan sekolah/madarasah/pesantren dan sebagainya di 
tempat yang penting (strategis) di mana cabang-cabang yang 
bersangkutan tidak atau belum mungkin menyelenggarakan sendiri, 8) 
Mengurus dan menyelenggarakan sekolah-sekolah, madrasah, 
pesantren percontohan atau teladan, dan 9) Menyelenggarakan dan 
memimpin musyawarah kerja Majelis Pendidikan Dasar dan 
Menengah sesuai dengan kaidah-kaidah yang ada (Syamsul H, 2009: 
123). 
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Pendidikan yang dirintis Muhammadiyah adalah pendidikan 
yang berorientasi kepada dua hal, yaitu perpaduan antara sistem 
sekolah umum dan madrasah / pesantren. Maka Majelis Pendidikan 
Dasar dan Menengah memiliki tugas pokok yaitu memajukan dan 
memperbaharui pendidikan dasar dan menengah. Merealisasikan amal 
usaha pendidikan sebagai sarana dakwah dan pengkaderan. Dan 
mengusahakan peningkatan dan standarisasi kesejahteraan pengelola 
amal usaha pendidikan dasar dan menengah. 
Maka yang dimaksud upaya majelis pendidikan dasar dan 
menengah Muhammadiyah (Dikdasmen) di sini adalah suatu kegiatan 
atau program yang dirancang oleh majelis dikdasmen dalam 
melaksanakan tahfidzul Qur‟an bagi guru-guru Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah di Kecamatan Gatak secara terencana. Upaya tersebut 
berupa kegiatan tahsin dan tahfidzul Qur‟an yang dilaksanakan 
seminggu sekali sesuai jadwal yang sudah disepakati antara pengampu 
tahfidz dan peserta tahfidzul Qur‟an. Program tahfidzul Qur‟an bagi 
guru Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah ini memiliki tujuan untuk 
meningkatkan kompetensi guru dalam pembelajaran tahfidzul Qur‟an, 
mensukseskan program full day school di lingkungan perguruan 
Muhammadiyah Kecamatan Gatak serta menciptakan peserta didik 
menjadi generasi Qur‟ani. 
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2. Tahfidzul Qur’an 
a. Pengertian Tahfidz 
 Tahfidzul Qur‟an terdiri dari dua kata yaitu tahfidz dan Al 
qur‟an. Kata tahfidz merupakan bentuk masdar dari kata haffaza yang 
artinya menghafal. Tahfidz berarti memelihara, menjaga atau 
menghafal, asal kata hafiza-yahfazu-tahfiz yaitu antonim dari kata 
lupa (Ibrahim Anis, 2008 : 185). Dalam bahasa Arab hafiza memiliki 
beragam makna, hafiza-al mal (menjaga uang), hafiza al-„ahda 
(memelihara janji), hafidza al-„amra (memperhatikan urusan) (Anis 
Ibrahim, 2008 : 186). Seperti halnya kita menjaga uang, memelihara 
janji kita dan memperhatikan urusan kita, kita akan selalu 
mengingatnya demikian juga dengan menghafal Al-Qur‟an kita harus 
selalu menjaga, menghafal dan memperhatikan hafalan kita supaya 
tidak lupa atau hilang. 
Menurut Ibn Sayyidih Hafiza bermakna memelihara hafalan dan 
menjaganya dari lupa, dalam bahasa Arab ada ungkapan “hafiza 
„ilmika wa „ilmi ghairika” artinya memelihara hafalan ilmumu dan 
orang lain (Ibn Manzur, 2003 : 440). Dari kata hafidza membentuk 
derivasi kata yang beragam seperti tahaffadza (menjaga yang ada di 
sekitar dan melindungi), al-tahffuz (memlihara hafalan), ihtafaza 
(menjaga sesuatu untuk dirinya) dan tahaffuz (sadar/terjaga) (Ibrahim 
Anis, 2008 : 185). Al-Qur‟an adalah cahaya  Allah yang tidak akan 
mau dalam jiwa-jiwa yang kotor, maka dari itu para penghafal Al-
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Qur‟an hendaknya menjaganya dengan menjauhi seluruh perbuatan 
maksiat yang dapat merusak hati dan pikiran kita, selain itu kita juga 
harus menjauhi barang-barang haram yang tidak jelas hukumnya 
(subhat) supaya hafalan Al-Qur‟an kita tidak hilang atau susah untuk 
menghafalkan Al-Qur‟an. 
Isim fa‟il dari kata hafiza adalah hafiz. Hafiz adalah hafiz 
ghaiban au‟an zahri qalb (yang menghafal sesuatu di luar kepala), 
kata ini juga bermakna al-muhafiz (pemelihara sesuatu) (Ibn Manzur, 
2003 :440). Al-Qur‟an menggunakan istilah ini dalam bentuk „amr/ 
perintah memelihara shalat, yaitu hafizu ala al-salawati wa salati al 
wusta (peliharalah semua shalat dan shalat wustha). Kata hafizu 
bermakna wazibu (lakukan dengan kontinyu) (Al-Tabari, 1420H : 
168).  
Dan menurut al Azhari, hafidz atau huffadz adalah orang-orang 
pilihan yang diberi keistimewaan menghafal apa yang didengar dan 
menjaganya dari lupa (Ibrahim, Anis, 2008 : 185). Kata hafiz juga 
memiliki mutta‟addi „ala huruf al jar seperti: hafiz „ala a‟sabih 
(mengendalikan diri), hafaza „ala bermakna iltazama bi (memelihara 
dengan baik), hafaza „anhu (membela/mempertahankan), hafaza „ala 
al mau‟id yaitu (menepati janji) (Zuhdi Muhdar, tt : 724).  
Sedangkan kata hafiz bermakna al-muwakkal bi al sya‟i (yang 
diserahi sesuatu), kata ini menunjukkan makna lebih/ mubalaghah. Al 
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Qur‟an menyebutkan kata-kata ini untuk nama-nama Allah yang baik 
(al-asma al-husna). Antara lain dalam  
surat Hud/11:57,  
 َّلَوَت ِنإَف ًِّبَر ُِفلْخَتْس ٌَ َو ۚ ْمُك ٌْ َِلإ ِهِب ُتْلِسُْرأ ا َّم مُكُتَْغلَْبأ ْدَقَف اْو
  ظٌِفَح ٍء ًْ َش ِّلُك َٰىَلَع ًِّبَر َِّنإ ۚ اًئ ٌْ َش ُهَنو ُّرُضَت َلََو ْمُكَر ٌْ َغ اًمْوَق 
Artinya : 
Jika kamu berpaling, maka sesungguhnya aku telah 
menyampaikan kepadamu apa (amanat) yang aku diutus (untuk 
menyampaikan)nya kepadamu. Dan Tuhanku akan mengganti (kamu) 
dengan kaum yang lain (dari) kamu; dan kamu tidak dapat membuat 
mudharat kepada-Nya sedikitpun. Sesungguhnya Tuhanku adalah 
Maha Pemelihara segala sesuatu (Abdus Sami, 2010 : 181). 
 
Saba‟/34:21 
 ْن َّمِم ِةَرِخْلْاِب ُنِمْؤ ٌُ  نَم ََملْعَنِل َِّلَإ ٍناَطْلُس ن ِّم مِه ٌْ َلَع ُهَل َناَك اَمَو
  ظٌِفَح ٍء ًْ َش ِّلُك َٰىَلَع َكُّبَرَو ۗ ٍّكَش ًِف اَهْنِم َوُه 
Artinya : 
Dan tidak adalah kekuasaan iblis terhadap mereka, melainkan 
hanyalah agar Kami dapat membedakan siapa yang beriman kepada 
adanya kehidupan akhirat dari siapa yang ragu-ragu tentang itu. Dan 
Tuhanmu Maha Memelihara segala sesuatu (Abdus Sami, 2010 : 342). 
 
Syura/42:6 
 ُ َّاللّ َءا ٌَ ِلَْوأ ِهِنوُد نِم اوُذَخَّتا َنٌِذَّلاَو َتَنأ اَمَو ْمِه ٌْ َلَع  ظٌِفَح 
 ٍلٌِكَوِب مِه ٌْ َلَع 
26 
 
 
 
Artinya :  
Dan orang-orang yang mengambil pelindung-pelindung selain 
Allah, Allah mengawasi (perbuatan) mereka; dan kamu (ya 
Muhammad) bukanlah orang yang diserahi mengawasi mereka 
(Abdus Sami, 2010 : 385). 
 
dan sifat para nabi, dalam surat  
al-An‟am/6:104,  
 ًَ ِمَع ْنَمَو ۖ ِهِسْفَنِلَف َرَصْبَأ ْنَمَف ۖ ْمُك ِّب َّر نِم ُرِئاَصَب مُكَءاَج ْدَق
 ٍظٌِفَحِب مُك ٌْ َلَع اََنأ اَمَو ۚ اَه ٌْ َلَعَف 
Artinya : 
Sungguh, bukti-bukti yang nyata telah datang dari Tuhanmu. 
Barang siapa melihat (kebenaran itu), maka (manfaatnya) bagi dirinya 
sendiri; dan barangsiapa but (tidak melihat kebenaran itu), maka 
dialah yang rugi. Dan aku (Muhammad) bukanlah penjaga(mu) 
(Abdus Sami, 2010 : 111). 
 
Hud/11:86 
 ِ َّاللّ ُتٌَّ ِقَب ٍظٌِفَحِب مُك ٌْ َلَع اََنأ اَمَو ۚ َنٌِنِمْؤ ُّم مُتنُك ِنإ ْمُكَّل  ر ٌْ َخ  
Artinya : 
Sisa (keuntungan) dari Allah adalah lebih baik bagimu jika 
kamu orang-orang yang beriman. Dan aku bukanlah seorang penjaga 
atas dirimu” (Abdus Sami, 2010 : 183). 
 
dan Yusuf/12:55 
  مٌِلَع  ظٌِفَح ًِِّنإ ۖ ِضَْرْلْا ِنِئاَزَخ َٰىَلَع ًِنْلَعْجا َلاَق 
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Artinya : 
Berkata Yusuf: “Jadikanlah aku bendaharawan negara (Mesir); 
sesungguhnya aku adalah orang yang pandai menjaga, lagi 
berpengetahuan” (Fuad „Abd al-Baqi, 2001 : 255). 
 
Jika dikaitkan dengan Allah maka hafiz bermakna al-Alim atau 
al-Syahid “karena yang diserahi sesuatu” dia mengetahui yang 
tersembunyi maupun yang nampak, namun jika dikaitkan dengan sifat 
Nabi bermakna “pandai menjaga amanah” seperti dalam surat al-An 
„am/6 : 104 dan Hud/11 : 86. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008 : 97) kata hafal 
adalah masuk dalam ingatan (tentang pelajaran) dan dapat 
mengucapkan diluar kepala (tanpa melihat buku atau catatan lain). 
Kata menghafal adalah bentuk kata kerja yang berarti: “berusaha 
meresapkan kedalam pikiran agar selalu diingat”. 
 
b. Pengertian Al-Qur’an 
Menurut pengertian terminologi, Al-Qur‟an pada umumnya 
didefinisikan sebagai kata-kata Allah yang azaly, yang diturunkan 
kepada Nabi Muhammad melalui Jibril, yang tertulis melalui mushaf, 
yang di transmisikan secara mutawatir, menjadi petunjuk bagi 
manusia dan yang membacanya sebagai ibadah (Munzir Hitami, 2012 
: 17). Secara sederhana Al-Qur‟an dapat dikatakan bahwa Al-Qur‟an 
adalah kata-kata Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi 
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Muhammad dengan periwayatan secara mutawatir dan membacanya 
merupakan ibadah. 
Al-Qur‟an adalah sumber utama dienul Islam. Semua urusan 
agama selalu dikembalikan kepada wahyu Allah, maka setiap muslim 
wajib mempelajari Al-Qur‟an sesuai dengan kemampuan. Dalam 
konteks keilmuan Islam Al-Qur‟an tidak bisa ditinggalkan, semakin 
mendalam pengetahuan seseorang  tentang Al-Qur‟an maka semakin 
baik kemampuan dalam memahami agama ini. Disinilah peran ulama 
yang harus ditempuh sebelum mempelajari ilmu yang lain. 
Seorang ulama terkemuka dalam bidang ulum Al-Qur‟an 
menyatakan bahwa Al-Qur‟an merupakan telaga dan sumber segala 
ilmu. Di dalamnya terkandung ilmu tentang segala sesuatu, 
menjelaskan mana yang merupakan petunjuk dan mana yang bukan. 
Dari Al-Qur‟an-lah setiap orang mengembangkan spesialisasinya dan 
berpegang kepadanya. Seorang hukum faqih memproduksi hukum-
hukum fiqih dari Al-Qur‟an sehingga mengetahui mana yang halal 
dan mana yang haram. Ahli nahwu menggali kaidah-kaidah dan 
struktur bahasa sehingga Al-Qur‟an dapat dirujuk untuk menunjukkan 
kesalahan dan ketepatan perkataan (Munzir Hitami : 2012 : 19). 
Lafal al-Qur‟an secara bahasa sama dengan qiro‟ah yaitu akar 
kata dari qara‟a, qira‟atan wa qur‟anan, ia merupakan bentuk 
mashdar menurut wazan dari kata fu‟lan, seperti qufran dan syukran. 
Bentuk kata kerjanya adalah qara‟a yang berarti mengumpulkan dan 
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menghimpun (Manna‟, 2006 : 12). Dengan demikian lafal Al-Qur‟an 
dan qira‟ah secara bahasa berarti menghimpun dan memadukan 
sebagian huruf-huruf dan kata-kata dengan sebagian lainnya. 
Sedangkan menurut Subhi As-Shalih Al-Qur‟an adalah kalam 
Ilahi yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW dan ditulis di 
dalam mushaf berdasarkan sumber-sumber muttawatir yang bersifat 
pasti kebenarannya dan yang dibaca umat Islam dalam rangka 
beribadah (Subhi As-Shalih, 2008 : 15).  
Al-Qur‟an diturunkan oleh Allah kepada Nabi Muhammad saw 
secara berangsur-angsur selama lebih kurang 23 tahun. Ayat yang 
pertama turun adalah lima ayat pertama dari surat 96: Al-„Alaq dan 
sampai ayat yang terakhir (Munzir Hitami, 2012 : 18). Kehadiran 
wahyu Al-Qur‟an sendiri adalah diluar kehendak nabi Muhammad 
SAW. Suatu ketika ayat turun karena kejadian-kejadian atau 
peristiwa-peristiwa serta kebutuhan Rasulullah SAW; ada saatnya 
pula kehadiran ayat Al-Qur‟an terjadi secara tiba-tiba tanpa diduga 
sebelumnya; bahkan pernah pula kehadirannya amat sangat ditunggu-
tunggu namun ia tak kunjung datang, kaum kafir pun mendapat 
kesempatan untuk mencela Nabi SAW. sebagai utusan yang 
ditinggalkan Tuhannya (M. Quraish Shihab, 2013 : 78). 
Berbeda dengan kitab-kitab samawi sebelumnya seperti Zabur, 
Taurat dan Injil yang turunnya langsung utuh (sempurna) satu kitab. 
Al-Qur‟an diturunkan secara berangsur-angsur kepada Nabi 
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Muhammad SAW. Sebagaimana firman Allah SWT. dalam   Al-
Qur‟an surat Al-Furqan/25 : 32 
ۚ ًةَدِحاَو ًةَلْمُج ُنآُْرقْلا ِه ٌْ َلَع َل ِّزُن َلَْوَل اوُرَفَك َنٌِذَّلا َلاَقَو  َِكل ََٰذَك 
 َتِّبَثُنِل  ِهِب  َكَداَؤُف  ۖۖ ُهاَنْل َّتَرَو  ًلاٌِتْرَت  
Artinya : 
Berkatalah orang-orang yang kafir: "Mengapa Al Quran itu 
tidak diturunkan kepadanya sekali turun saja?"; demikianlah supaya 
Kami perkuat hatimu dengannya dan Kami membacanya secara tartil 
(teratur dan benar) (Abdus Sami, 2010 : 288). 
 
Definisi-definisi yang dikemukakan oleh para ulama lebih 
banyak unsur-unsur yang sama dalam mendefinisikan Al-Qur‟an. Dan 
jika kita cermati tampak adanya beberapa perbedaan definisi yang 
mereka ungkapkan. Namun perbedaan tersebut tidaklah menjadi 
pertentangan dan juga tidak menjadi masalah yang tidak bisa 
dikompromikan, yang ada justru sebaliknya perbedaan yang ada 
saling melengkapi pengertian yang diungkapkan kepada mereka.  
Dari beberapa pengertian yang di uraikan oleh para ulama, dapat 
disimpulkan bahwa Al-Qur‟an adalah kalam Allah berbahasa arab 
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad melalui malaikat Jibril yang 
menjadi mukjizat atas kerasulannya untuk dijadikan petunjuk bagi 
manusia yang disampaikan secara muttawattir dalam mushaf dimulai 
dengan surat Al-Fatihah dan diakhiri dengan surat An-Nass serta 
menjadi ibadah bagi pembacanya. 
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Kata tahfidzul Qur‟an dapat diterjemahkan secara sederhana 
yaitu menghafalkan Al-Qur‟an, menurut Ibn Mazur (2003 : 441) 
berarti mana‟ahu min al-diya‟ yaitu menjaga dari hilangnya dan 
kehancurannya. Jika dikaitkan dengan Al-Qur‟an maka berarti 
menjaga secara terus menerus.  
Secara sederhana tahfiz Al-Qur‟an dapat didefinisikan sebagai 
proses menghafal Al-Qur‟an dalam ingatan sehingga dapat 
dilafadzkan/ diucapkan diluar kepala secara benar dengan cara-cara 
tertentu secara terus menerus.  
Dasar yang dijadikan landasan untuk menghafal Al-Qur‟an 
adalah dari nash Al-Qur‟an surat Al Hijr : 9 
 َنوُظِفاََحل ُهَل ا َِّنإَو َرْك ِّذلا اَنْل َّزَن ُنْحَن ا َِّنإ 
yang artinya : “sesungguhnya kamilah yang menurunkan Al-
Qur‟an dan sesungguhnya kami benar-benar memeliharanya”  
(Abdus Sami, 2010 : 208). 
 
Adapun tujuan program tahfizul Qur‟an bagi siswa nantinya 
adalah sebagai berikut : 1) kita dapat memahami dan mengetahui arti 
pentingnya dari kemampuan menghafal Al-Qur‟an, 2) Penghafal 
menjadi terampil menghafal ayat-ayat dari surat tertentu dalam juz 
amma yang dijadikan materi hafalan, 3) Guru ataupun siswa dapat 
membiasakan membaca Al-Qur‟an dan supaya dalam berbagai 
kesempatan ia sering melafalkan ayat-ayat Al-Qur‟an dalam aktifitas 
sehari-hari (Lutfi, 2009 : 168). 
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Selain tujuan terpenting dari tahfizul Qur‟an adalah untuk 
menumbuhkan, mengembangkan serta mempersiapkan bakat hafiz 
dan hafizah pada anak, sehingga nantinya menjadi generasi 
cendikiawan muslim yang hafal Al-Qur‟an.  
3. Metode Al Qasimi 
Secara bahasa AL-Qasimi adalah membagi, sedang menurut istilah Al-
Qasimi adalah bacaan antara hitungan ganjil dengan hitungan genap. Yang 
dimaksud hitungan ganjil adalah melihat mushaf sedang hitungan genap 
adalah menutup mushaf (Al-Qasimi, 2010 : 43). Jadi yang dimaksud metode 
Al-Qasimi adalah cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan 
pembelajaran tahfidzul Qur‟an sesuai dengan target dengan cara kerja yang 
sistematis, siswa menghafal Al-Qur‟an dibimbing guru secara langsung 
dengan cara memberi hafalan dibacakan oleh guru dan ditirukan oleh siswa 
secara berulang-ulang hingga hafal dengan cara hitungan ganjil melihat 
mushaf dan hitungan genap menutup mushaf untuk memudahkan pelaksanaan 
kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan. 
Dalam menciptakan metode mengafal Al-Qur‟an Abu Hurry Al-Qasimi 
menggunakan sistem cara kerja otak manusia, yaitu pertama otak menerima 
pesan, kedua menyimpan pesan dan yang ketiga mengeluarkan pesan. Dalam 
menghafal suatu bacaan atau nomor telephon maka yang bekerja adalah otak 
kiri, sedang untuk mengingat yang bekerja adalah otak kanan. Otak kiri 
menyimpan memori jangka pendek sedangkan otak kanan akan menyimpan 
memori jangka panjang. Seseorang yang baru menerima pesan kemudian 
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langsung bisa menghafalnya maka orang tersebut termasuk memiliki tingkat 
kecerdasan yang tinggi. Jika kita memahami cara kerja otak kita seperti ini, 
maka kita tidak akan putus asa dalam belajar. Pada saat kita mengalami 
kesulitan dalam menghafal materi tahfidz mungkin saja kita masih sulit 
mengeluarkan hafalan karena pada waktu itu otak kita masih dalam fase 
menyimpan atau bahkan masih dalam fase menerima materi yang dihafalkan 
(Al Qasimi, 2010 : 10) .  
Untuk mencapai sebuah tujuan dibutuhkan sebuah metode. Metode 
tahfidzul Qur‟an yang digunakan dalam upaya meningkatkan hafalan bagi 
guru-guru sekolah Muhammadiyah di Kecamatan Gatak khususnya guru 
Madrasah  Ibtidaiyah  Muhammmadiyah adalah metode al-Qasimi. Metode 
al-Qasimi memiliki dua cara yaitu metode Menghafal Untuk Semua Umur 
dan metode Menghafal Cepat.  
a. Metode Menghafal untuk Semua Umur  
Metode Menghafal untuk Semua Umur memiliki tiga putaran 
dalam membaca setiap halaman. Setiap putaran masing-masing dibaca 25 
kali dengan melihat mushaf (binnazhor). Hasil akhirnya setiap ayat akan 
dibaca 75 kali. Setelah itu halaman yang sudah dibaca baru dihafal. 
Untuk lebih menguatkan dalam ingatan, metode ini memiliki modifikasi, 
yaitu setiap hitungan ganjil membaca dengan melihat mushaf (binnazhor) 
dan setiap hitungan genap membaca dengan hafalan (bilghaib) jika 
mampu. Bila belum mampu, baca sebanyak-banyaknya hingga mudah 
diucapkan lisan dan otak terasa enteng atau tidak terbebani. Dengan kata 
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lain badan tidak merasa lelah ketika membaca atau menghafal (Abu 
Hurri, 2010 : 19). 
Jika pada halaman yang akan dihafal ayatnya pendek-pendek 
(jumlah ayatnya banyak) maka setiap lima ayat dikelompokkan menjadi 
satu kelompok. Jika pada halaman yang akan dibaca ayatnya tidak terlalu 
banyak, maka dibagi manjadi dua kelompok. 
b. Metode Menghafal Cepat 
 Metode Menghafal Cepat ini digunakan untuk orang yang sudah 
berkali-kali menghatamkan al-Qur‟an. Jadi faktor banyaknya membaca 
atau menghatamkan al-Qur‟an sebelum dihafal itu menjadi kunci cepat di 
dalam menghafal Al-Qur‟an.  
Metode Menghafal Cepat ini memiliki putaran membaca yang lebih 
singkat dibanding Metode Menghafal untuk Semua Umur. Pada metode 
Menghafal Cepat mengulang bacaan sebanyak 2-3 kali setiap putaran 
(Abu Hurri, 2010 : 21). 
Karena perbedaan kemampuan dalam membaca Al-Qur‟an maka 
metode yang digunakan dalam tahfidzul Qur‟an untuk guru-guru 
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Kecamatan Gatak ini 
menggunakan Metode Menghafal Untuk Semua Umur. Metode 
Menghafal Untuk Semua Umur digunakan untuk mengatasi kendala 
dalam melaksanakan program tahfidzul Qur‟an bagi guru-guru Madrasah 
Ibtidaiyah Muhammadiyah supaya program tetap berjalan dengan lancar. 
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4. Guru 
a. Pengertian Guru 
Guru adalah jabatan profesional, dimana menuntut penguasaan 
wawasan yang melandasi ketrampilannya yang menyangkut filosofis, 
pertimbangan rasional dan memiliki sikap positif dalam melaksanakan 
perkembangan mutu karyanya (T. Raka Joni, 1980 : 6). 
Guru merupakan komponen penting yang menentukan kualitas 
pendidikan. Untuk itu perlu mendapatkan perhatian yang lebih serius 
demi tercapainya tujuan sekolah yang diharapkan.  
Guru adalah semua orang yang memberikan suatu ilmu atau 
kepandaian tertentu kepada seseorang atau kelompok orang. Maka untuk 
menjadi seorang guru harus memiliki keahlian khusus, pengetahuan, 
kemampuan dan dituntut untuk melaksanakan peran-perannya secara 
profesional yang dalam tugasnya guru tidak hanya mengajar, melatih 
tetapi juga mendidik. 
Menurut UU Sisdiknas No 20 tahun 2003 pasal 37 ayat (2) yang 
berbunyi : “Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas 
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil 
pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan kepada 
masyarakat terutama bagi pendidikan pada perguruan tinggi”. 
Selanjutnya dalam ayat (3) berbunyi : “ Pendidik yang mengajar dalam 
satuan pendidikan dasar dan menengah disebut guru dan pendidik yang 
mengajar di satuan pendidikan tinggi disebut dosen”.  
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Peningkatan profesionalisme guru adalah upaya atau kegiatan yang 
dilakukan guru untuk mencapai tingkat profesi yang optimal. Mereka 
yang sudah menjadi guru masih terus membutuhkan pembinaan  dan 
pengembangan profesi. Dalam mengembangkan dan meningkatkan diri, 
guru mengikuti penataran, pelatihan, lokakarya, mengikuti pendidikan 
lagi dan membaca atau belajar sendiri. Jika guru tidak menambah 
pengetahuan yang baru maka ibarat tanaman, guru menjadi gersang dan 
layu. Kepekaan guru terhadap masalah yang dihadapi dikelasnya dan 
cepat bertindak merupakan cermin guru yang profesional. 
 Dengan demikian seorang guru haruslah ahli dalam bidang yang 
diajarkan dan ahli dalam mendidik, memiliki rasa tanggung jawab 
terhadap dirinya, murid, orang tua murid, masyarakat, bangsa dan negara, 
sesama manusia dan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, serta memiliki rasa 
kesejawatan dengan meningkatkan citra guru yang lebih baik. 
b. Kedudukan Guru 
UU No 14 Tahun 2005 Bab 2 tentang Guru dan Dosen, 
menyebutkan bahwa: “Guru mempunyai kedudukan sebagai tenaga 
profesional pada jenjang pendidikan dasar, pendidikan menengah dan 
pendidikan anak usia dini pada jalur formal yang diangkat sesuai 
peraturan perundang-undangan.”  
Guru adalah orang yang mendalami profesi sebagai pengajar dan 
pendidik, mempunyai kemampuan dan kesempatan untuk memberikan 
kontribusi. Umumnya guru merujuk pada pendidikan profesional dengan 
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tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih 
dan mengevaluasi hasil belajar siswa peserta didiknya. Tugas guru yang 
diemban timbul dari rasa percaya masyarakat terdiri dari mentransfer 
kebudayaan dalam arti luas, ketrampilan menjalani kehidupan (life 
skills), terlibat dalam kegiatan-kegiatan menjelaskan, mendefinisikan, 
membuktikan dan mengkalasifikasikan, selain harus menunjukkan 
sebagai orang yang berpengetahuan luas, trampil dan sikap yang bisa 
dijadikan panutan. Maka dari itu, guru harus memiliki kompetensi dalam 
membimbing siswa untuk siap menghadapi kehidupan yang sebenarnya 
(The real life) dan bahkan mampu memberikan keteladanan yang baik. 
Dalam UU No 14 tahun 2005, pasal 4 mengisyaratkan bahwa 
kedudukan guru sebagai tenaga profesional sebagaimana dimaksud 
dalam pasal 2 ayat (1) berfungsi untuk meningkatkan mutu pendidikan 
nasional. Pasal (6) menyebutkan bahwa Kedudukan guru dan dosen 
sebagai tenaga profesional bertujuan untuk melaksanakan sistem 
Pendidikan Nasional dan mewujudkan tujuan pendidikan nasional, yaitu 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlaq mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri serta menjadi warga negara yang 
demokratis dan bertanggung jawab. 
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c. Profesi Guru 
Profesi keguruan adalah suatu pekerjaan yang memiliki keahlian 
dalam mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan dan tugas 
lainnya. Dimana keahlian guru diperoleh dari lembaga pendidikan yaitu 
dari sekolah keguruan. Profesi juga diartikan sebagai suatu jabatan atau 
pekerjaan tertentu yang mensyaratkan pengetahuan dan ketrampilan 
khusus yang diperoleh dari pendidikan akademis yang intensif. Jadi 
profesi adalah suatu pekerjaan atau jabatan yang menuntut keahlian 
tertentu (Kunandar, 2007:45) 
Maka profesi pendidik merupakan kemampuan yang tidak dimiliki 
oleh warga masyarakat secara umum yang tidak pernah mengikuti 
pendidikan keguruan. Ada beberapa peran yang harus dapat dilakukan 
guru sebagai tenaga pendidik, diantaranya : 1) sebagai pekerja 
profesional dengan fungsi mengajar, membimbing dan melatih, 2) 
pekerja kemanusiaan dengan fungsi dapat merealisasikan seluruh 
kemampuan kemanusiaan yang dimiliki, 3) sebagai petugas 
kemaslahatan dengan fungsi mengajar dan mendidik masyarakat untuk 
menjadi warga negara yang baik.  
Profesi pendidik sebaiknya memiliki latar belakang pendidikan 
keguruan yang memadahi, keahlian guru dalam melaksanakan tugas-
tugas kependidikan diperoleh setelah menempuh pendidikan keguruan 
tertentu dan kemampuan tersebut tidak dimiliki warga masyarakat pada 
umumnya yang tidak pernah mengikuti pendidikan keguruan. Karena 
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guru adalah profesi yang mempersiapkan sumber daya manusia untuk 
menyongsong pembangunan bangsa dalam mengisi kemerdekaan. Guru 
dengan segala kemampuan dan daya upayanya mempersiapkan 
pembelajaran bagi peserta didiknya. Sehingga tidak salah jika kita 
menempatkan guru sebagai salah satu kunci pembangunan bangsa 
menjadi bangsa yang maju di masa yang akan datang.  
Profesionalisme peran dan kinerja guru dimungkinkan terlaksana 
apabila setiap guru memiliki kompetensi sesuai bidangnya. Kompetensi 
ini baik secara formal yaitu mengenai pendidikan sekolah maupun 
kompetensi keilmuan yang dimiliki oleh guru.  
d. Kompetensi Guru 
Kompeten adalah kemampuan atau kecakapan. Seorang guru yang 
mengajar banyak siswa siswinya harus memiliki kompetensi. Carles 
dalam Mulyasa (2007:25) berpendapat bahwa kompetensi adalah 
perilaku yang rasional untuk mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai 
dengan kondisi yang diharapkan. Hal ini berarti bahwa kompetensi 
merupakan perpaduan antara pengetahuan, ketrampilan, sikap dan nilai-
nilai yang diwujudkan dalam pola pikir dan bertindak cerdas dan penuh 
tanggung jawab yang dimiliki seseorang sebagai syarat untuk dianggap 
mampu oleh masyarakat dalam melaksanakan tugas-tugas sesuai dengan 
pekerjaan tertentu yang dibakukan oleh pihak yang berwenang.   
Memaknai kompetensi guru sebagai kebulatan pengetahuan, 
ketrampilan dan sikap yang berwujud tindakan cerdas dan penuh 
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tanggung jawab dalam melaksanakan tugas sebagai agen pembelajaran. 
Menurut Broke and dalam Mulyasa (2007 : 25) kompetensi guru sebagai 
; descriptive of qualitative nature of teacher behavior appers to be 
entirely meaningful ( kompetensi guru merupakan gambaran kualitatif 
tentang hakekat perilaku guru yang penuh arti). 
Dari pendapat tersebut, maka jelas suatu kompetensi harus 
didukung oleh pengetahuan, sikap dan apresiasi. Artinya, tanpa 
pengetahuan dan sikap tidak mungkin muncul suatu kompetensi tertentu. 
Sehingga kompetensi guru dapat dianggap kompeten jika memiliki 
kemampuan, pengetahuan dan sikap yang mampu mendatangkan 
apresiasi bagi guru. Jadi seorang guru dalam melaksanakan tugas 
seyogyanya memiliki kompetensi yang sesuai dengan bidangnya. 
Menurut Sudjana (2004 : 17 – 19) mengelompokkan kompetensi 
guru menjadi tiga bidang yaitu 1). Pedagogik, 2) personal dan 3) sosial. 
Kompetensi pedagogik menyangkut kemampuan intelektual seperti 
penguasaan mata pelajaran, pengetahuan mengenai cara mengajar, 
pengetahuan mengenai belajar dan tingkah laku individu, pengetahuan 
tentang bimbingan penyuluhan, pengetahuan tentang administrasi kelas, 
pengetahuan tentang cara menilai hasil belajar, pengetahuan tentang 
kemasyarakatan  serta pengetahuan umum lainnya. Kompetensi bidang 
personal menyangkut kesiapan dan kesediaan guru terhadap berbagai hal 
yang berkenaan dengan tugas dan profesinya. Misalnya sikap menghargai 
pekerjaannya, mencintai dan memiliki perasaan senang terhadap mata 
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pelajaran yang dibinanya, sikap toleransi terhadap sesama teman 
profesinya, memiliki kemauan yang keras untuk meningkatkan hasil 
kerjanya. Kompetensi sosial menyangkut kemampuan guru dalam 
berbagai ketrampilan/perilaku, seperti ketrampilan mengajar, 
membimbing, menilai, menggunakan alat bantu mengajar, bergaul atau 
berkomunikasi dengan siswa, ketrampilan menumbuhkan semangat 
belajar para siswa, ketrampilan menyusun persiapan/perencanaan 
mengajar, ketrampilan melaksanakan administrasi kelas dan lain-lain. 
Perbedaan dengan kompetensi kognitif  berkenaan dengan aspek teori 
atau pengetahuan, pada kompetensi perilaku yang diutamakan adalah 
praktek/ketrampilan melaksanakannya.  
Berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) nomor 19 Tahun 2005 
tentang Standar Pendidikan, guru harus memiliki kompetensi pedagogik, 
kepribadian, profesional dan sosial (Depdiknas, 2005 : 24, 90 - 91). 
1) Kompetensi pedagogik 
Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan yang 
berkenaan dengan pemahaman peserta didik dan dialogis. Secara 
substantif kompetensi ini mencakup kemampuan pemahaman 
terhadap peserta didik, perancangan dan pengembangan peserta 
didik untuk mengaktualisasikan berbagai posisi yang dimilikinya.  
Kompetensi pedagogik yang dimiliki guru dapat dilihat dalam 
berbagai situasi : 
a) Mengenal anak didik 
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b) Menguasai beberapa teori tentang pendidikan 
c) Menguasai macam-macam model pembelajaran 
d) Menguasai bahan pelajaran 
e) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 
f) Menilai proses pembelajaran 
2) Kompetensi Kepribadian 
Kompetensi kepribadian sangat penting dimiki guru karena 
kompetensi kepribadian merupakan kemampuan personal yang 
mencerminkan kepribadian yang mantap, arif, dewasa dan 
berwibawa menjadi teladan bagi peserta didik dan berakhlak mulia. 
Kompetensi kepribadian yang seyogyanya dimiliki oleh seorang 
guru, meliputi : 
a) Berkepribadian utuh, berbudi luhur, jujur, dewasa dan beriman 
b) Berkemampuan mengaktualisasikan diri, disiplin, tanggung 
jawab, peka dan berwawasan luas 
c) Dapat berkomunikasi dengan orang lain 
d) Kemampuan mengembangkan profesi, berfikir kreatif, kritis dan 
reflektif 
3) Kompetensi Profesional 
Kompetensi profesional merupakan kemampuan yang 
berkenaan dengan penguasaan materi pembelajaran bidang studi 
secara luas dan mendalam. Yakni mencakup penguasaan substansi 
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keilmuan yang menaungi materi kurikulum tersebut, serta 
menambah wawasan keilmuan sebagai guru. 
Kompetensi professional guru dapat dilihat melalui beberapa 
hal :  
a) Menguasai materi pembelajaram 
b) Penguasaan dan penghayatan atas landasan dan 
kepribadian/keguruan. 
c) Penguasaan anak-anak masalah pendidikan 
4) Kompetensi sosial 
Kompetensi sosial berkenaan dengan kemampuan pendidik 
sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul 
secara efektif dengan peserta didik, tenaga kependidikan, orang 
tua/wali murid dan masyarakat sekitar.        
Kompetensi sosial meliputi : 
a) Empati kepada orang lain 
b) Toleransi 
c) Mampu kerjasama dengan orang lain 
d) Memiliki sikap kepribadian yang positif  
e. Tupoksi Guru 
Tupoksi guru dalam Undang-undang Nomor 14 tahun 2005 tentang 
guru dan dosen, sebagai tindak lanjut Undang-undang nomor 23 tahun 
2003 tentang sisdiknas dijelaskan bahwa guru adalah pendidik 
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 
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mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada 
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan 
pendidikan menengah (pasal 1 ayat 1), dengan kedudukan sebagai tenaga 
profesional pada jenjang pendidikan dasar, pendidikan menengah dan 
pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal yang diangkat 
sesuai dengan peratuan perundang-undangan (pasal 2 ayat 1).  
Menurut Hamzah B Uno (2007:18) seorang guru mempunyai tiga 
tugas pokok yaitu tugas profesional, tugas personal (pribadi) dan tugas 
sosial (kemasyarakatan). 
1) Tugas-tugas Profesional 
Tugas seorang guru yang utama yakni tugas profesional yang 
meliputi empat segi yaitu guru yang bertugas untuk mendidik, guru 
bertugas untuk mengajar, guru bertugas untuk melatih dan 
membimbing dan guru bertugas untuk melakukan penelitian (riset). 
Mendidik disini memiliki arti tugas guru untuk meneruskan dan 
mengembangkan nilai-nilai hidup. Guru harus memiliki pengetahuan 
yang luas dalam bidang studi yang akan diajarkan serta penguasaan 
metodologi dalam arti memiliki konsep teoritis dan mampu memilih 
metode dalam proses pembelajaran. Seorang guru harus mentransfer 
ilmu pengetahuan, ketrampilan dan nilai-nilai lain yang sejenis yang 
belum diketahui anak dan seharusnya diketahui oleh anak (Hamzah 
B Uno, 2007 :19). Berdasarkan peran guru sebagai pengelola proses 
pembelajaran, guru harus memiliki kemampuan :  
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a) Merencanakan sistem pembelajaran 
(1) Merumuskan tujuan 
(2) Memilih prioritas materi yang akan diajarkan 
(3) Memilih dan menggunakan metode 
(4) Memilih dan menggunakan sumber belajar yang ada 
(5) Memilih dan menggunakan media pembelajaran 
b) Melaksanakan sistem pembelajaran 
(1) Memilih membentuk kegiatan pembelajaran yang tepat 
(2) Menyajikan urutan pembelajaran secara tepat 
c) Mengevaluasi sistem pembelajaran 
(1) Melaksanakan kegiatan evaluasi sepanjang proses 
(2) Mengadministrasikan hasil evaluasi 
d) Mengembangkan sistem pembelajaran 
(1) Mengoptimalisasikan potensi peserta didik 
(2) Meningkatkan wawasan kemampuan diri sendiri 
(3) Mengembangkan program pembelajaran lebih lanjut 
Disamping sebagai pengelola proses pembelajaran, guru juga 
mempunyai profesi lain, yaitu mendidik. Baik berupa dorongan dan 
bimbingan pada peserta didik agar maju menuju kedewasaan secara 
utuh, sehingga menjadikan peserta didik baik, benar dan 
bertanggung jawab. Yang dimaksud kedewasaan disini meliputi 
kedewasaan intelektual, emosi, sosial, fisik, seni, spiritual dan moral. 
Hal ini berarti bahwa siswa perlu dibantu untuk berkembang secara 
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holistik, sehingga berkembangnya tidak hanya pada aspek 
intelektualnya. Peserta didik dibantu agar emosinya seimbang dan 
tertata, sehingga tidak menjadi emosional ketika bersikap. Sebagai 
makhluk sosial, peserta didik juga dibantu mengembangkan 
kepekaan dan rela hidup dengan orang lain. Secara fisik peserta didik 
perlu dibantu agar menjadi manusia yang sehat jasmaninya.  
2) Tugas Personal (pribadi) 
Tugas penting lainnya dari guru adalah tugas personal, tugas 
ini terkait dengan pribadi dan kepribadian seorang guru. Menurut 
Martinus Yamin (2007:5) tugas personal (personal) mencakup hal-
hal sebagai berikut :  
a) Penampilan sikap yang positif terhadap keseluruhan tugasnya 
sebagai guru dan terhadap keseluruhan situasi pendidikan 
beserta unsur-unsurnya, 
b) Pemahaman, penghayatan dan penampilan nilai-nilai yang 
seyogyanya dianut oleh seorang guru, 
c) Penampilan upaya untuk menjadikan dirinya sebagai panutan 
dan teladan bagi para siswanya. 
Guru yang baik harus memahami bahwa profesi yang 
ditempuhnya berdasarkan panggilan hidup bukan sekedar bentuk 
kompensasi karena tidak ada profesi lain yang bisa ditekuni. Ada dua 
kriteria bahwa profesi sebagai panggilan hidup, yaitu : (1) pekerjaan 
itu membantu mengembangkan orang lain atau ada unsur sosial, dan 
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(2) pekerjaan itu juga mengembangkan dan memenuhi diri kita 
sebagai pribadi. 
3) Tugas sosial (kemasyarakatan) 
Setiap orang yang berprofesi sebagai guru pada hakikatnya 
memiliki misi kemanusiaan atau “memanusiakan manusia”. Artinya 
bahwa guru memiliki misi untuk melakukan transformasi diri dan 
auto-identifikasi para siswa didiknya sebagai manusia dewasa yang 
utuh. Sehingga ketika berada di sekolah, seorang guru harus bisa 
memposisikan dirinya untuk menjadi orang tua kedua untuk para 
siswa didiknya, serta memposisikan dirinya dalam kehidupan 
masyarakat menjadi figur yang dapat diteladani dengan ungkapan 
lain guru itu harus digugu dan ditiru. 
Guru harus menunjukkan atau mampu berinteraksi sosial, baik 
dengan peserta didiknya maupun dengan sesama guru, karyawan dan 
kepala sekolah bahkan dengan masyarakat luas. Guru harus 
memahami dan menerapkan prinsip belajar humanistik yang 
beranggapan bahwa keberhasilan belajar ditentukan oleh 
kemampuan yang ada pada diri peserta didik tersebut. Tugas sosial 
yang dimiliki guru adalah menyangkut kemampuan berkomunikasi 
dengan peserta didik dan lingkungan mereka seperti orang tua, 
tetangga dan sesama teman (Endah, 2016 : 62). 
Ketiga tugas pokok guru tersebut dilaksanakan secara 
bersama-sama dalam kesatuan organisasi yang harmonis dan 
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dinamis. Seorang guru tidak hanya mengajar di dalam kelas saja 
tetapi seorang guru harus mampu menjadi katalisator, motivator dan 
dinamisator pembangunan tempat di mana guru tersebut bertempat 
tinggal. 
 
B. Penelitian yang Relevan  
1. Penelitian yang dilakukan oleh Anisa Ida Kusniah, tahun 2014  yang 
berjudul “ Menghafal Al-Qur‟an dengan metode muroja‟ah studi kasus 
di rumah tahfidz Al-Ihlas Karangrejo Tulungagung” IAIN Tulungagung, 
hasil penelitian menyimpulkan bahwa pertama proses menghafal Al-
Qur‟an di Rumah Tahfidz Al-Qur‟an Karangrejo Tulungagung dengan 
menggunakan metode one day one ayah (1 hari 1 ayat) dengan lagu tartil. 
Dimana ustadz/ustadzah membacakan ayat sesuai tartil yang akan 
dihafalkan oleh santrinya, selanjutnya santri menirukan sampai makhraj 
dan tajwidnya yang didengar dan ditashih oleh ustadz/ustadzahnya. 
Kedua penerapan metode muraja‟ah dalam menghafal Al-Qur‟an di 
rumah Tahfidz Karangrejo Tulungagung yaitu dengan ditunjang beberapa 
kegiatan muraja‟ah hafalan antara lain setoran hafalan kepada 
ustadz/ustadzah, muraja‟ah bersama teman dengan saling berhadapan. 
Ketiga Hasil menghafal Al-Qur‟an dengan metode muraja‟ah di Rumah 
Tahfidz Karangrejo Tulungagung yaitu dengan proses menghafal Al-
Qur‟an menggunakan metode one day one ayah dan lagu tartil, maka 
hafalan santri menjadi lebih baik dan benar, hafalan santri akan makin 
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terjaga, lancar, baik dan benar dari segi makhraj dan tajwidnya dan santri 
mampu mengikuti ujian muraja‟ah dengan penuh semangat. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Kasan As‟Ari, tahun 2012  yang berjudul 
“ Upaya Peningkatan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) 
Menggunakan Metode Hypnoteaching Bagi Siswa Kelas VIIIC Sekolah 
Pertama Negeri I Limbangan Kabupaten Tegal Tahun 2011” IAIN 
Surakarta, hasil penelitian menyimpulkan bahwa, Penggunaan metode 
hypnoteaching dalam pembelajaran PAI dengan tindakan berupa 
afirmasi, visualisasi, repetisi dan bersyukur dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas VIIIC SMP N 1 Limbangan kabupaten Kendal dalam 
materi iman kepada kitab-kitab Allah. Dengan menggunakan metode 
hypnoteaching ini siswa akan semakin semangat belajar, karena para 
siswa selalu dimotivasi dengan sugesti yang positif, halus dan mengena. 
Otak kanan siswa juga akan berkembang dengan maksimal sehingga 
metode ini menuntut guru harus lebih aktif dan kreatif didalam 
menganalisis gaya belajar siswa. Metode hypnoteaching tidak hanya 
sekedar untuk memahami materi iman kepada kitab Allah saja, namun 
bisa juga digunakan untuk memahami materi dan mata pelajaran yang 
lain, asalkan syarat dan langkah-langkah metode diikuti dengan baik. 
Semakin sering guru menggunakan metode ini, maka akan lincah dan 
ahli di dalam menerapkan metode ini, terutama keahlian di dalam 
memberi sugesti, memvisualisasi, repetisi dan afirmasi. 
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Al Mawadi, pada tahun 2007 yang 
berjudul “ Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan Di Madrasah Aliyah 
Negeri Maguwoharjo Sleman Yogyakarta”, UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta,  hasil penelitian menyimpulkan bahwa, kepala sekolah 
sebagai pucuk kepemimpinan pendidikan, mengajak bekerja sama 
terhadap semua pihak baik orang tua siswa, warga sekolah, masyarakat, 
stakeholder dan instansi swasta maupun pemerintah. Dalam upaya 
peningkatan mutu pendidikan di madrasah tersebut maka guru diberi 
tugas meningkatkan kreatifitas dan inovasi dalam belajar mengajar. 
Sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan, madrasah membangun diri 
bagi semua warga sekolah untuk disiplin, harmonis dan saling 
memotivasi antara satu dengan yang lainnya. Adanya usaha-usaha untuk 
meningkatkan sarana dan prasarana sebagai pendukung kegiatan belajar 
mengajar yang efektif dan efisien. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Fitriani Chusnul Chotimah, pada tahun 
2016  dengan judul ” Metode Pembelajaran Tahfiiz Al-Qur‟an Di 
Pondok Pesantren Huffaadzil Qur‟an Fadllullah Kuripan Kidul 
Kesugihan Cilacap”. IAIN Purwokerto, hasil penelitian menyimpulkan 
bahwa metode tahfidz yang digunakan dipondok pesantren Huffaadzil 
Qur‟an Fadllullah Kuripan Kidul Kesugihan Cilacap ini menggunakan 6 
metode pembelajaran tahfidzul qur‟an. Metode tersebut diantaranya 
metode bin-nazhar yaitu para santri sebelum menghafal Al-Qur‟an 
terlebih dahulu membaca dengan cermat ayat Al-Qur‟an yang akan 
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dihafal dengan melihat mushaf secara berulang-ulang. Dengan tahapan 
enconding, setorage dan retrieval. Metode tahfiidz yaitu para santri 
menghafal dari sedikit demi sedikit ayat – ayat Al-Qur‟an yang telah 
dibaca berulang-ulang secara bin-azhar tersebut dengan tahapan 
enconding, setorage dan retrieval. Metode wahdah yaitu para santri 
menghafal satu persatu terhadap ayat yang hendak dihafal dengan 
tahapan enconding, setorage dan retrieval. Metode talaqqi yaitu para 
santri menyetorkan atau memperdengarkan hafalan yang baru dihafal 
kepada seorang guru atau pembimbing yang sudah bisa dipertanggung 
jawabkan. Metode taqrir yaitu para santri mengulang – ulang hafalan 
dengan tahapan enconding, setorage dan retrieval. Metode tasmi‟ yaitu 
biasanya dilakukan para santri untuk memperdengarkan hafalannya 
kepada orang lain baik kepada perseorangan maupun kepada jamaah.  
Dari keempat penelitian di atas dapat dipaparkan sebagai berikut : 
penelitian pertama menerapkan metode menghafal Al-Qur‟an dengan metode 
muraja‟ah, siswa setiap hari menghafal satu ayat yang sudah dibacakan 
uztadznya secara tartil kemudian siswa menirukan sampai makhraj dan 
tajwidnya benar. Dengan demikian hafalan santri akan terjaga dan lancar. 
Penelitian yang kedua menjelaskan upaya yang dilakukan SMPN 1 
Limbangan kabupaten Tegal dalam meningkatkan prestasi belajar Agama 
Islam dengan menggunakan metode hypnoteaching. Dengan menggunakan 
metode hypnoteaching ini siswa akan semakin semangat belajar, karena para 
siswa selalu dimotivasi dengan sugesti yang positif, halus dan mengena. Otak 
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kanan siswa juga akan berkembang dengan maksimal sehingga metode ini 
menuntut guru harus lebih aktif dan kreatif di dalam menganalisis gaya 
belajar siswa. Penelitian ketiga dalam upaya peningkatan mutu pendidikan di 
Madrasah Aliyah Negeri Maguwoharjo Sleman Yogyakarta guru diberi tugas 
meningkatkan kreatifitas dan inovasi dalam belajar mengajar. Sebagai upaya 
peningkatan mutu pendidikan, madrasah membangun diri bagi semua warga 
sekolah untuk disiplin, harmonis dan saling memotivasi antara satu dengan 
yang lainnya. Adanya usaha-usaha untuk meningkatkan sarana dan prasarana 
sebagai pendukung kegiatan belajar mengajar yang efektif dan efisien. 
Penelitian yang keempat dalam pembelajaran tahfidz di pondok pesantren 
Huffaadzil Qur‟an Fadllulloh Kuripan Kidul Kesugihan cilacap memberikan 
beberapa alternatif metode menghafal Al-Quran bagi santri – santrinya untuk 
membantu mempermudah dalam menghafal Al-Qur‟an.  
Keempat penelitian di atas  memiliki kesamaan dan perbedaan dengan 
penelitian yang akan dikaji oleh peneliti. Persamaannya adalah meneliti 
tentang kegiatan tahfidz atau menghafal Al-Qur‟an dan upaya yang dilakukan 
untuk mendukung terlaksananya sebuah kegiatan ataupun program supaya 
kegiatan tersebut dapat terlaksana sesuai dengan yang diharapkan. Sedangkan 
perbedaannya bahwa penelitian di atas menggunakan beberapa metode 
diantaranya muraja‟ah, binazar, tahfidz, talaqqi, tasmi‟ dan taqrir untuk 
menghafal Al-Qur‟an. Sedangkan bentuk dari upaya tersebut adalah dengan 
metode belajar hypnoteaching dan memberi tugas guru untuk mengajar lebih 
kreatif dan inovatif.  
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Sedang penelitian ini membahas tentang upaya majelis dikdasmen 
dalam melaksanakan tahfidzul Qur‟an dengan metode Al-Qasimi sebagai 
bentuk usaha untuk meningkatkan kompetensi guru Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah di Kecamatan Gatak. Metode Al-Qasimi lebih berfariatif 
untuk penghafal sehingga guru lebih mudah mengikuti program tahfidzul 
Qur‟an. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
54 
 
 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian 
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan berorientasi 
pada deskriptif kualitatif. Pendekatan deskriptif kualitatif adalah penelitian 
yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 
subyek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll., secara 
holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada 
suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 
metode alamiah (Moleong, 2015: 6) 
Sedangkan penelitian menurut Parsons dalam Kaelan (2012 : 1) adalah 
pencarian atas sesuatu secara sistematis, dengan penekanan bahwa pencarian 
ini dilakukan terhadap masalah-masalah yang dapat dipecahkan. Menurut 
Purwanto (2010 : 163) penelitian adalah formalitas dari sebuah proses 
berpikir untuk memecahkan masalah/cara penemuan kebenaran atau 
pemecahan masalah yang dilakukan secara ilmiah. Tujuan penelitian itu 
sendiri adalah untuk memperoleh makna dan pemahaman budaya subyek 
penelitian (Purwanto, 2010 : 21). 
Metode kualitatif ini digunakan karena beberapa pertimbangan, 
pertama, menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan 
dengan kenyataan jamak, kedua, metode ini menyajikan secara langsung 
hakikat hubungan antara peneliti dan responden, dan ketiga, metode ini lebih 
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peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengaruh 
bersama terhadap pola-pola nilai yang dihadapi (Moleong, 2011:10). 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006 : 150) metode penelitian adalah 
strategi umum yang dianut dalam pengumpulan dan analisa data yang 
diperlukan untuk menjawab persoalan yang dihadapi. Sehingga dalam hal ini 
yang dimaksud metode penelitian yaitu cara yang digunakan dalam 
mengumpulkan dan menganalisa data yang diperlukan untuk menjawab 
rumusan masalah yang diteliti.  
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan 
prosedur analisis yang tidak menggunakan prosedur analisis statistik atau cara 
kuantifikasi lainnya (Moleong, 2014 : 6). Sedangkan menurut Bogdan dan 
Taylor dalam Moleong (2014 : 4) metode kualitatif adalah prosedur penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan perilaku yang dapat diamanati. Denzi dan Lincoln dalam 
Moleong (2014 : 5), menyatakan bahwa penelitian kualitatif  adalah 
penelitian yang menggunakan latar ilmiah, dengan maksud menafsirkan 
fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai 
metode yang ada. Metode penelitian merupakan cara tertentu yang dilakukan 
secara terencana, sistematik dan teratur sedemikian rupa sehingga setiap 
tahap diarahkan kepada pemecahan masalah (Purwanto, 2010 : 164).  
Adapun deskriptif merupakan data yang dikumpulkan berupa kata-kata, 
gambar dan bukan angka-angka (Moleong, 2014 : 11). Dengan demikian 
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penulis menyimpulkan metode kualitatif deskriptif adalah cara yang 
digunakan penulis melalui metode wawancara, observasi dan dokumentasi 
yang disajikan dalam bentuk kata-kata, gambar dan bukan angka-angka.  
Moleong (2014 : 7) menyatakan penelitian kualitatif dimanfaatkan 
untuk keperluan : 
1. Pada penelitian awal dimana subyek penelitian tidak didefinisikan secara 
baik dan kurang dipahami. 
2. Pada upaya pemahaman penelitian perilaku dan penelitian motivasional. 
3. Untuk penelitian konsultatif. 
4. Memahami isu-isu rumit suatu proses. 
5. Memahami isu-isu rinci tentang situasi dan kenyataan yang dihadapi 
seseorang. 
6. Untuk menanggapi isu-isu yang positif. 
7. Dimanfaatkan oleh peneliti yang berminat untuk menelaah sesuatu latar 
belakang misalnya tentang motivasi, peranan, nilai dan persepsi.  
 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan, metode kualitatif deskriptif 
yaitu memberikan gambaran mengenai upaya dikdasmen dalam 
meningkatkan tahfidzul qur‟an dengan metode al qasimi bagi guru di sekolah 
Muhammadiyah kecamatan Gatak. 
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B. Latar Seting Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo. Sekolah-sekolah ini dikelola majelis 
pendidikan dasar dan menengah Muhammadiyah Kecamatan Gatak. Di 
sekolah ini setiap guru wajib mengikuti program tahfidzul Qur‟an yang 
diselenggarakan langsung oleh majelis pendidikan dasar dan menengah 
Muhammadiyah (dikdasmen). Sedangkan waktu penelitian dilaksanakan 
mulai bulan Maret sampai bulan April 2018. 
 
C. Subjek dan Informasi Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subyek penelitian ini adalah pimpinan  majelis pendidikan dasar 
dan menengah (Dikdasmen). Pimpinan majelis pendidikan dasar dan 
menengah (Dikdasmen) merupakan sumber  yang utama dalam 
pelaksanaan program tahfidzul Qur‟an bagi guru di sekolah 
Muhammadiyah Kecamatan Gatak, khususnya guru Madrasah Ibtidaiyah. 
Dalam hal ini digali data dan informasi baik melalui data keadaan 
maupun wawancara. 
Data informasi yang didapat berkaitan dengan pelaksanaan 
program tahfidzul Qur‟an bagi guru di Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Kecamatan Gatak, yang kemudian diolah dan 
dideskripsikan menjadi sebuah gambaran yang diharapkan mampu 
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melukiskan secara obyektif dan akurat mengenai pelaksanaan program 
tahfidzul Qur‟an bagi guru sekolah Muhammadiyah di Kecamatan Gatak. 
2. Informan penelitian 
Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 
informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian sehingga peneliti 
lebih mudah mengenal dan memahami tentang apa yang diteliti 
(Moleong : 132). Informan dalam penelitian ini adalah kepala madrasah 
se Kecamatan Gatak, guru Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah dan 
tenaga kependidikan Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah  di 
Kecamatan Gatak. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pengumpulan data 
sebagai berikut:  
1. Metode Observasi 
Observasi adalah peninjauan secara cermat (Qanita, 2014 : 494). 
Pengertian observasi secara terminologis dimaknai sebagai pengamatan 
atau peninjauan secara cermat (Kaelan, 2012 : 100). Sedangkan menurut 
Satori dalam Kaelan (2012 : 101) observasi adalah pengamatan langsung 
terhadap obyek untuk mengetahui keberadaan objek, situasi, kondisi, 
konteks, ruang beserta maknanya dalam upaya pengumpulan data 
penelitian. Jadi, alasan diadakan observasi adalah untuk menyajikan 
gambaran atau realistik perilaku atau kejadian untuk menjawab 
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pertanyaan, untuk membantu mengerti perilaku manusia dan untuk 
evaluasi yaitu melakukan pengukuran terhadap aspek tertentu, 
melakukan umpan balik terhadap pengukuran tersebut.  
Observasi ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan tahfidzul 
Qur‟an dalam upaya meningkatkan kompetensi guru-guru sekolah 
Muhammadiyah di Kecamatan Gatak. Observasi dilakukan penulis dalam 
usaha penelitian, dengan penulis datang dan mengamati sekolah ataupun 
madrasah pada saat pelaksanaan program tahfidzul Qur‟an.  
2. Metode Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, yang 
dilakukan oleh dua belah pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Moleong, 2015 : 186). 
Sedangkan menurut Sugiyono dalam Kaelen (2012 : 111) wawancara 
adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide 
melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna suatu topik 
tertentu. 
Wawancara yaitu pengumpulan data yang diperoleh melalui tanya 
jawab dengan sumber data secara langsung (Sudijono, 2015 : 35). 
Menurut Arikunto (2006 : 145) interview atau wawancara adalah sebuah 
dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi 
dari terwawancara. Dalam hal ini yang menjadi pewawancara adalah 
penulis untuk memperoleh informasi tentang sesuatu yang diteliti dan 
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subyek penelitian/informan penelitian sebagai terwawancara yang akan 
dijawab dan memberikan informasi kepada pewawancara. 
Dalam penelitian ini digunakan teknik wawancara terstruktur. 
Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data serta gambaran umum 
tentang subyek dan tempat penelitian. Teknik ini diterapkan pada 
informan yang dianggap bisa menjelaskan data tersebut. Informan yang 
dimaksud adalah Kepala Sekolah/Madrasah, guru dan pimpinan Majelis 
Dikdasmen untuk menjelaskan data yang dibutuhkan. Agar lebih terarah, 
teknik ini akan dilaksanakan pada pedoman wawancara (Moleong, 2014 : 
172). Jadi wawancara adalah proses dalam mendapatkan keterangan yang 
jelas tentang suatu fenomena yang dicari atau diteliti dengan cara tanya 
jawab sambil bertatap muka antara si penanya atau pewawancara dengan 
si penjawab atau responden. 
Selanjutnya instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah berbagai daftar pertanyaan yang digunakan melalui metode 
wawancara yang terkait dengan data informasi-informasi mengenai 
pelaksanaan program tahfidzul Qur‟an bagi guru-guru sekolah 
Muhammadiyah di Kecamatan Gatak dan langkah-langkah atau upaya-
upaya dalam meningkatkan tahfidzul Qur‟an tersebut.  
3. Metode Dokumentasi 
Dokumentasi adalah pengumpulan, pemilihan, pengolahan dan 
penyimpanan informasi dalam bidang pengetahuan, pengumpulan bukti 
dan keterangan (Qanita, 2011 : 168). Metode dokumentasi adalah 
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rekaman kejadian masa lalu yang ditulis atau dicetak, dapat berupa 
catatan anecdotal, surat, buku harian dan dokumen-dokumen. Dokumen 
kantor termasuk lembaran internal, komunikasi bagi publik yang 
beragam, file siswa dan pegawai, deskripsi program dan data statistik 
pengajaran (Satori dalam Kaelan, 2012 : 127). 
Dokumentasi adalah pengumpulan data yang terkait dengan fokus 
penelitian yang berasal dari sumber utamanya (obyek penelitian), seperti 
dokumen-dokumen, arsip-arsip, modul, artikel, jurnal, brosur dan 
sebagainya yang terkait dengan permasalahan yang dikaji (Sudijono, 
2015 : 36). 
Dengan demikian dokumentasi adalah catatan peristiwa yang telah 
lalu yang tersimpan, bisa dalam bentuk tulisan, gambar atau karya 
monumental, video, foto, CD, film dan lain-lain yang nantinya bisa 
menjadi bukti diri seseorang maupun lembaga pendidikan. Dalam metode 
dokumentasi penulis mendapatkan dokumen tentang data sekolah atau 
Madrasah, guru yang menjadi peserta program tahfidzul Qur‟an, foto 
kegiatan tahfidzul Qur‟an, jadwal serta tempat pelaksanaan program 
tahfidzul Qur‟an yang nantinya sebagai bahan rujukan dalam 
menjabarkan keadaan yang akan penulis teliti. 
E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Dalam penelitian kualitatif, untuk mengetahui apakah penelitian 
kualitatif benar-benar ilmiah atau dapat dipertanggung jawabkan maka 
dilakukan sebuah teknik pemeriksaan keabsahan data. Teknik keabsahan data 
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dalam penelitian ini adalah triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain (Moleang, 2015 : 330). 
Sedangkan menurut Sugiyono (2015 : 330) Triangulasi diartikan sebagai 
teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 
pengumpulan data  dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti melakukan 
pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti 
mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu 
mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan 
berbagai sumber data. Dalam penelitian ini teknik triangulasi yang digunakan 
adalah triangulasi sumber data dan triangulasi metode. 
1. Triangulasi sumber (investigator) adalah membandingkan dan mengecek 
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu 
dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif. Hal ini dapat dicapai 
dengan jalan (1) membandingkan data hasil pengamatan dengan data 
hasil wawancara; (2) membandingkan apa yang dikatakan orang di depan 
umum dengan apa yang dikatakannya secara pribadi; (3) 
membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakan orang sepanjang waktu; (4) 
membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang 
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang pemerintahan; 
(5) membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan.  
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2. Triangulasi metode adalah pengecekan derajat kepercayaan penemuan 
hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data dan pengecekan 
derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama 
(Patton dalam Moleong 2014 : 330-331). 
Selanjutnya peneliti menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi 
metode untuk membandingkan dan mengecek data atau informasi yang 
diperoleh dari dokumen dengan hasil observasi dan wawancara dalam 
penelitian ini.  
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis merupakan penyelidikan terhadap suatu peristiwa untuk 
mengetahui keadaan yang sebenarnya; pemecahan persoalan yang dimulai 
dengan dugaan akan kebenarannya (Qanita, 2011 : 27). Sedangkan data 
adalah keterangan yang benar dan nyata; keterangan atau bahan nyata yang 
dapat dijadikan dasar kajian (Qanita, 2011 : 136). 
Menurut Patton dalam Moleong (2014 : 280) analisis data adalah proses 
mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam satu pola, kategori 
dan satuan uraian dasar. Ia membedakannya dengan penafsiran, yaitu 
memberikan arti yang signifikan terhadap hasil analisis, menjelaskan pola 
uraian dan mencari hubungan antara dimensi-dimensi hubungan. 
Bagdan dan Taylor dalam Moleang (2014 : 280) mendefinisikan 
analisis data sebagai proses yang merinci usaha secara formal untuk 
menentukan tema dan merumuskan hipotesis kerja (ide) seperti yang 
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disarankan oleh data dan sebagai usaha untuk memberikan bantuan pada tema 
dan hipotesis kerja itu. Analisis data dilakukan dalam suatu proses. Proses 
berarti pelaksanaanya sudah mulai dilakukan sejak pengumpulan data 
dilakukan dan dikerjakan secara intensif sesudah meninggalkan lapangan 
penelitian. 
Analisis data adalah proses mengatur urutan data, 
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian besar 
sehingga dapat ditemukan tema dan merumuskan hipotesis seperti yang 
dilaksanakan oleh data dan sebagai usaha untuk memberikan bantuan pada 
tema dan hipotesis itu (Moleong, 2004 : 103). Dalam buku yang sama 
Moleong pada cetakan ke 33 pada tahun 2014 Analisis data kualitatif adalah 
upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan 
data, memilah-milah menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, 
mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang 
dipelajari dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain 
(Moleong, 2014 : 248). 
Dengan demikian dapat disintesiskan data adalah mengorganisasikan 
data-data yang terkumpul baik dari catatan lapangan, tanggapan peneliti, 
gambar, foto, dokumen dan sebagainya untuk diatur, diurutkan, 
dikelompokkan dan dikategorisasikan yang bertujuan untuk menemukan tema 
dan hipotesis kerja yang akhirnya diangkat menjadi teori substansi. 
Proses analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis data 
model interaktif (interactive model of analysis) yang terdiri dari tiga 
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komponen analisis data yaitu reduksi data (data reduction), penyajian data 
(data display) dan penarikan kesimpulan (data conclution : 
drawing/verifying) (Matthewew B Miles Huberman dalam Sugiyono, 2015 : 
338). Proses ketiga komponen tersebut merupakan siklus, dimana proses 
reduksi data, penyiapan data dan penarikan kesimpulan itu merupakan 
rangkaian analisis secara berurutan dan saling susul menyusul. Untuk lebih 
jelasnya, proses analisis tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut : 
 
Gambar . 3.01 
Model Analisis Interaktif Matthewew B Miles 
(Sugiyono, 2015 : 338) 
 
1. Reduksi Data 
Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemutusan 
perhatian pada penyederhanaan, mengabstrakkan dan transformasi data 
kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan. Reduksi data 
merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 
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mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan data 
dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan finalnya dapat ditarik 
dan diverifikasikan. Reduksi data ini berlangsung terus menerus dari 
data-data sejak awal penelitian sampai akhir dan menyederhanakannya. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data dimaksud sebagai sekumpulan informasi yang 
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Langkah ini ditempuh agar peneliti dapat melihat gambaran 
keseluruhannya atau bagian-bagian tertentu dari penelitian tersebut, yaitu 
dengan mengusahakan membuat berbagai macam grafik, matrik dan 
chart.  
3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 
Sejak semula data yang diperoleh dari si peneliti biasanya langsung 
diambil kesimpulan. Tetapi kesimpulan itu mula-mula masih bersifat 
kabur, diragukan dan juga karena bertambahnya data. Jadi kesimpulan itu 
senantiasa harus diverifikasi selama penelitian berlangsung. Verifikasi 
dapat dilakukan dengan mencari data baru, dapat pula lebih mendalam 
bila penelitian dilakukan oleh suatu team atau kelompok untuk mencapai 
“inter-subjective consensus” yakni persetujuan bersama agar lebih 
menjamin validitas data yang diperoleh.  
Ketiga analisis data tersebut di atas sebagai sesuatu yang berhubungan 
dan berlangsung pada saat sebelum, selama dan sesudah pengumpulan data 
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dalam bentuk yang sejajar, untuk membangun wawasan umum yang disebut 
analisis.  
Berdasarkan model analisis interaktif tersebut, maka analisis data ini 
dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
1. Peneliti datang ke lokasi penelitian untuk keperluan wawancara, 
observasi dan dokumen dalam rangka mengumpulkan data-data yang 
terkait dengan masalah penelitian, 
2. Data-data yang terkumpul, selanjutnya direduksi, dipilah-pilah dan 
diklarifikasikan secara sistematis untuk kemudian disajikan. 
3. Data hasil sajian kemudian dianalisis, hasil analisis ini kemudian 
direduksi agar simpulan yang diambil benar-benar dapat 
dipertanggungjawabkan. 
4. Setelah diadakan reduksi data, kemudian data disajikan sebagai simpulan 
akhir dalam bentuk deskriptif atau gambaran yang tentunya juga 
dilengkapi dengan  data-data pendukung untuk kesempurnaan hasil 
penelitian. 
Dalam penelitian ini, penulis akan mengambil data tentang kegiatan 
atau program tahfidzul Qur‟an yang diikuti oleh guru-guru Madrasah 
Ibtidaiyah Muhammadiyah Kecamatan Gatak Sukoharjo. Data-data tersebut 
akan dijadikan bahan peneliti dalam mendiskripsikan hasil penelitian. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data 
1. Topografi lokasi penelitian 
a. Sejarah Berdirinya Majelis Pendidikan Dasar Dan Menengah 
(dikdasmen) Kecamatan Gatak 
Majelis pendidikan dasar dan menengah Muhammadiyah  
(dikdasmen) adalah bagian dari organisasi Muhammadiyah, lebih 
tepatnya adalah salah satu majelis yang mengurusi tentang kemajuan 
pendidikan tingkat dasar dan menengah. Kantor atau gedung 
Muhammadiyah cabang  Gatak terletak di wilayah Kecamatan Gatak 
satu lokasi dengan gedung Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
Trangsan Kecamatan Gatak. Majelis dikdasmen Muhammadiyah 
membawahi sekolah-sekolah Muhammadiyah dari tingkat dasar, 
sekolah tingkat menengah dan sekolah tingkat atas. Kantor 
Muhammadiyah cabang Gatak bertempat disalah satu sekolah yaitu 
di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Trangsan yang berlokasi di 
Dukuh Slarong Rt 04 Rw 10 Desa Trangsan Kecamatan Gatak 
Kabupaten Sukoharjo. Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
Trangsan memiliki letak yang sangat strategis, mudah dijangkau 
sehingga dijadikan tempat kantor cabang Muhammadiyah 
Kecamatan Gatak dan sebagai pusat kegiatan-kegiatan 
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Muhammadiyah dan majelis-majelis Muhammadiyah termasuk 
majelis dikdasmen Muhammadiyah.  
Organisasi Muhammadiyah masuk di Kecamatan Gatak 
sebelum tahun 1948. Hal ini dilihat dari sekolah Muhammadiyah 
yang berdiri pertama kali di Kecamatan Gatak adalah Madrasah 
Ibtidaiyah Muhammadiyah Trangsan pada tahun 1948. Tokoh 
pendiri Muhammadiyah di Kecamatan Gatak adalah bapak Drs. H. 
Djaiz Maryono, bapak H. Hadi Sudarmo, bapak H. Suroikah dan 
bapak H. Rosyidi Sholeh. Hal ini dikuatkan dengan hasil wawancara 
sebagai berikut :   
“Organisasi Muhammadiyah masuk di Kecamatan Gatak jauh tahun 
1940 an. Tokoh pendiri Muhammadiyah cabang Gatak diantaranya 
bapak  Drs. H. Djaiz Maryono, bapak  H. Hadi Sudarmo, bapak H. 
Suroikah dan bapak H. Rosyidi Sholeh. Kantor Muhammadiyah 
pada saat awal berdiri di Dukuh Kwojo Desa Kagokan Kecamatan 
Gatak yang menjadi cikal bakal SMP Muhammadiyah 1 Gatak. 
Muhammdiyah cabang Gatak mendirikan sekolah pertama kali 
adalah MIM Trangsan Kecamatan Gatak  pada tahun 1948. MIM 
Trangsan Gatak dibangun di atas tanah darat. Berdasarkan sertifikat 
Nomor 2395/1994 terletak dalam Propinsi Jawa Tengah Kabupaten 
Sukoharjo Kecamatan Gatak Desa Trangsan, dengan luas tanah 
+1797 m
2
 (lebih kurang Seribu Tujuh Ratus Sembilan Puluh Tujuh 
meter persegi). Sebelum Muhammadiyah memiliki gedung sekolah 
proses belajar mengajar berada di rumah-rumah penduduk termasuk 
di rumah bapak Drs.  H. Djaiz Maryono yang berada di dukuh 
Mandungan Desa Trangsan. Kemudian pada tahun 1967 pengurus 
cabang Muhammadiyah mampu membeli tanah kas desa desa 
Trangsan yang terletak di dukuh Slarong Desa Trangsan Kecamatan 
Gatak. Pembangunan gedung MIM Trangsan dibangun oleh 
pemuda-pemuda desa Trangsan dan didanai oleh tokoh-tokoh 
Muhammadiyah. Tahun 1970 gedung sudah bisa ditempati.  
Kemudian pada tahun 1996 pimpinan cabang Muhammadiyah 
membangun kantor cabang Muhammadiyah dan Aisyiyah satu lokasi 
dengan MIM Trangsan Gatak.”  (CL. Tgl 6 April 2018) 
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b. Letak Geografis Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah 
Muhammadiyah (dikdasmen) Kecamatan Gatak 
Berdasarkan hasil observasi di lapangan, kantor Muhamadiyah 
dan Aisyiyah cabang Gatak berada satu lokasi dengan MIM 
Trangsan  Gatak yang  terletak di dukuh Slarong RT 04/ RW 10 
Desa Trangsan Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo. Untuk lebih 
jelasnya, berikut penjelasan letak geografis kantor majelis 
dikdasmen Muhammadiyah Kecamatan Gatak: 
1). Sebelah utara berbatasan langsung dengan rumah penduduk 
warga dusun Slarong Rt 04/ RW 10 Desa Trangsan. 
2). Sebelah timur berbatasan dengan jalan Dukuh Slarong RT 04/ 
RW10 Desa Trangsan. 
3). Sebelah Selatan berbatasan dengan sungai dan Dukuh Bangakan 
Desa Luwang. 
4).  Sebelah barat berbatasan dengan sungai dan Dukuh Tegalsari 
Desa Klaseman. 
Keadaan lingkungan di sekitar kantor majelis dikdasmen 
Muhammadiyah Kecamatan Gatak ini sangat kondusif dalam 
keberlangsungan kegiatan – kegiatan majelis dikdasmen pada 
umumnya dan lebih khusus untuk kegiatan belajar mengajar sehari-
hari. Suasana tenang, nyaman dan tetap menjaga ketertiban serta 
keamanan mengingat sebelah kantor majelis dikdasmen 
Muhammadiyah Kecamatan Gatak adalah rumah warga penduduk 
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Dukuh Slarong RT 04/ RW 10 Desa Trangsan. Namun terkadang 
terjadi terjadi gangguan ketika masyarakat sekitar kantor majelis 
dikdasmen Muhammadiyah sedang mengerjakan proyek las besi 
diwaktu jam belajar mengajar mengingat kantor majelis dikdasmen 
ini satu lokasi dengan Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
Trangsan.  
Kemudian letak kantor Muhammadiyah dan Aisyiyah cabang 
Gatak dekat dengan sungai yaitu kurang dari 10 Meter terkadang 
membuat pihak yayasan Muhammadiyah was-was mengingat jika 
musim hujan pernah mengalami banjir sampai masuk ke ruang 
kantor Muhammadiyah Kecamatan Gatak . Berikut hasil wawancara 
dengan pimpinan majelis Dikdasmen : 
“ Kantor Muhammadiyah sekaligus kantor majelis Dikdasmen 
cabang Gatak terletak satu lokasi dengan Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Trangsan yaitu di Dukuh Slarong Rt 4/10 Desa 
Trangsan Kecamatan Gatak. Tempat ini sangat strategis karena 
berada di tengah-tengah dan mudah dijangkau.” (CL.Tgl 6 April 
2018) 
 
c. Visi dan Misi Majelis Dikdasmen Muhammadiyah Kecamatan 
Gatak 
Dalam sebuah instansi atau organisasi tentu mempunyai tujuan 
dan harapan agar organisasi tersebut berjalan dengan baik dan 
mewujudkan tujuan yang ingin di capai. Oleh karena itu setiap 
organisasi memiliki visi dan misi khusus. Tidak terkecuali organisasi 
Muhammadiyah khususnya majelis dikdasmen Muhammadiyah 
kecamatan Gatak.  
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1). Visi Majelis Dikdasmen Muhammadiyah Cabang Gatak 
Tertatanya manajemen dan jaringan pendidikan yang efektif 
sebagai gerakan Islam yang maju, profesional dan modern serta 
untuk meletakkan landasan yang kokoh bagi peningkatan 
kualitas pendidikan Muhammadiyah. 
2). Misi Majelis Dikdasmen Muhammadiyah Cabang Gatak 
a). Menengakkan keyakinan tauhid yang murni 
b). Menyebarluaskan ajaran Islam yang bersumber kepada Al- 
Qur‟an dan As- Sunah 
c). Mewujudkan amal Islam dalam kehidupan pribadi, keluarga 
dan masyarakat 
d). Menjadikan lembaga pendidikan Muhammadiyah sebagai 
pusat pendidikan, dakwah dan pengkaderan 
 
d. Keadaan Guru di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
Kecamatan Gatak 
Guru merupakan salah satu faktor yang sangat penting di 
dalam dunia pendidikan, karena merekalah yang bertanggung jawab 
atas kelangsungan pendidikan. Guru-guru madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah yang terdaftar dalam dikdasmen berjumlah 67 guru. 
Secara akademisi terdapat guru yang telah lulus S1 atau sarjana 
pendidikan dan ada beberapa guru yang masih menempuh 
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pendidikan strata satu. Adapun daftar nama-nama guru sebagai 
berikut : 
Tabel 4.01 
Daftar Guru PNS di Sekolah Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
Kecamatan Gatak 
 
1). Guru PNS 
No Nama 
Pang/ 
Gol 
Pendidikan 
Tempat 
Mengajar Pend Fakult 
Th 
Lulus 
1 Agus 
Widodo, S. 
Pd 
III/b S1 FKIP 2001 MIM 
Sraten 
2 Suroso, 
M.PdI 
III/c S2 MPI 2012 MIM 
Mayang 
3 Winarsih, 
S. Ag 
III/a S1 PAI 2010 MIM 
Mayang 
4  Umi 
Barokah, 
M.PdI 
III/d S2 MPI 2013 MIM 
Luwang 
5 Sri Ika, S. 
PdI 
III/a S1 PAI 2012 MIM 
Luwang 
6 Muklis, S. III/b S1 Kimia 2003 MIM 
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SI Luwang 
7 Rohmat R, 
M. Pd 
III/c S2 MPI 2012 MIM 
Klaseman 
8 Sri 
Sunarni, 
M. PdI 
IV/a S2 MPI 2012 MIM 
Klaseman 
9 Maghfiroh, 
M. PdI 
IV/b S2 MPI 2012 MIM 
klaseman 
10 Eny 
Purwanti, 
S. PdI 
III/c S1 PAI 2006 MIM 
Klaseman 
11  Widodo, S. 
Pd 
IV/a SI PGSD 2010 MIM 
Trangsan 
12 Dinul 
Fajarwati, 
S. PdI 
III/c S1 PAI 2003 MIM 
Trangsan 
13 Sri Istanti, 
S. PdI 
III/a S1 PAI 2011 MIM 
Trangsan 
14 Endah W, 
M. PdI 
III/d S2 MPI 2016 MIM PK 
Blimbing 
Sumber: Data Keadaan Madrasah tahun 2018 
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Tabel 4.02. 
Daftar Guru Tetap Yayasan Madrasah Ibtidaiayah 
Muhammadiyah Kecamatan Gatak 
2). Guru Non PNS 
N
o 
Nama 
Pendidikan 
Tempat 
Mengajar Pend Fakultas 
Th 
Lulus 
1 Edy Nuryanto, 
S.Ag 
S1 PAI 1998 MIM 
Trangsan 
2 Siti Nur 
Syamsiyah, 
M.Pd.I 
S2 MPI 2011 MIM 
Trangsan 
3 Sri Mulyani, 
S.Pd.I 
S1 PAI 2003 MIM 
Trangsan 
4  Tri 
Widyastuti, 
S.Pd 
S1 FKIP 2005 MIM 
Trangsan 
5 Siti Anis 
Rofiqoh, M. 
PdI 
S2 MPI 2006 MIM 
Trangsan 
6 Sri Hartati, 
S.Sos.I 
S1 Komunika
si Islam 
2006 MIM 
Trangsan 
7 Barizi, S.HI S1 Hukum 2005 MIM 
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Islam Trangsan 
8 Vidianto Catur 
P, S.Pd. 
S1 FKIP 2008 MIM 
Trangsan 
9 Binti Muti‟in, 
S.Pd.I 
S1 PAI 2012 MIM 
Trangsan 
10  Antok Budi 
Triatmojo 
S1 Penjas 2015 MIM 
Trangsan 
11 Putri Dewi 
Andriani, S. 
Pd 
S1 PGSD 2016 MIM 
Trangsan 
12 Alif Hidayah 
Apriyani, 
S.Pd.I 
S1 PAI 2016 MIM 
Trangsan 
13 Wiwin 
Apriyani, 
M.Pd.I 
S2 MPI 2015 MIM 
Trangsan 
14 Erma Triana, 
S. Pd 
S1 Bahasa 
Inggris 
2016 MIM 
Trangsan 
15 Alifah Hanifa 
Az Zahra 
S1 PGMI  MIM 
Trangsan 
16 Luqman 
Prasetyo, 
S.Pd.I 
S1 PAI 2016 MIM PK 
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17 KH. Mustamil, 
SHI, MM 
S2 Hukum 2008 MIM PK 
18 Niken Palupi 
Kusumastuti, 
S.Pd 
S1 Bahasa 
Inggris 
2016 MIM PK 
19 Tri Rohmadi SMA Bahasa 
Indonesia 
2013 MIM PK 
20 Ahmad 
Fauzan Abidin 
SMK  2016 MIM PK 
21 Yudha 
Suryanjaya 
Danurwendo, 
S.E 
S1 Ekonomi 2017 MIM PK 
22 Sri Mulyani, 
S.PdI 
S1 PAI 2010 MIM 
Mayang 
23 Puryaningsih, 
S.PdI. 
S1 PAI 2010 MIM 
Mayang 
24 Maya 
Krisnawati, 
S.HI 
S1 Syariah 2004 MIM 
Mayang 
25 Nur 
Rachmawati, 
S.E 
S1 Ekonomi 1995 MIM 
Mayang 
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26 Nunung P, 
S.Pd 
S1 Bahasa 2007 MIM 
Mayang 
27 Rina 
Ambarwati, 
S.Pd 
S1 MIPA 2008 MIM 
Mayang 
28 Khoirul 
Fatiqin, A.Md 
D3 TI 2011 MIM 
Mayang 
28 Endro 
Widyatmoko, 
S.Pd 
S1 Bahasa 
Inggris 
2012 MIM 
Mayang 
29 Sri Sudarmi, 
S.Pd 
S1 PPKn 1993 MIM 
Luwang 
30 Nurul 
Qomariyah, 
S.HI. S.PdI 
S1 PAI 2006 MIM 
Luwang 
31 Isni Suryani, 
S.PdI 
S1 PAI 2008 MIM 
Luwang 
32 Ari 
Nurharyanti, 
S.Pd 
S1 Bahasa 
Indonesia 
2006 MIM 
Luwang 
33 Khusnul Hadi 
Saputra, S.PdI 
S1 PAI 2008 MIM 
Luwang 
34 Erwan Refa‟i, S1 PAI 2012 MIM 
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S.PdI Luwang 
35 Sumastyo Edi 
Kurniawan, 
S.Pd 
S1 Penjas 2011 MIM 
Luwang 
36 Siti Zulaichah, 
S. Ag 
S1 PAI 1996 MIM 
Klaseman 
37 Sugilah, S. Pdi S1 PAI 2002 MIM 
Klaseman 
38 Juni Indah 
Setiawati, 
S.Pd 
S1 Pend. 
PKN 
2004 MIM 
Klaseman 
39 Eka 
Syamsiyati 
Marfuah, S.Pd 
S1  2008 MIM 
Klaseman 
40  Agung 
Setiyono N, 
S.EI 
S1 Ekonomi 
Islam 
2007 MIM 
Klaseman 
41 Irawan Dwi 
Yulius, S.HI 
S1 Hukum 
Islam 
2003 MIM 
Klaseman 
42 Sri Nurhadi, 
S.Pd 
S1 Bimbinga
n 
Konseling 
2011 MIM 
Klaseman 
43 Muhammmad S1 Penjas 2016 MIM 
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Yusuf Alfian, 
S.Pd 
Klaseman 
44 Puput 
Sukmasari, 
S.Pd 
S1 PAI 2016 MIM 
Klaseman 
45  Yunia 
Fitriana, S.Pd 
S1 Pend. 
Bahasa 
Inggris 
2017 MIM 
Klaseman 
46 Taruna 
Mursita, S.PdI 
S1 PAI 2009 MIM 
Sraten 
47 Iva Septyana 
Hidayah, 
S.PdI 
S1 PAI 2009 MIM 
Sraten 
48 Neti Purwanti, 
S.Pd 
S1 PAI 2008 MIM 
Sraten 
49 Khusnul 
Khotimah, 
S.Pd 
S1 Bahasa 
Inggris 
2007 MIM 
Sraten 
50 Sri Endah 
Setiyaningsih, 
S.Ag. 
S1 PAI 1997 MIM 
Sraten 
51 Hafid Budi 
Pratomo, S.Pd 
S1 Penjas  MIM 
Sraten 
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52 Satya 
Sunartadi, 
S.Pd 
S1  2014 MIM 
Sraten 
53 Resana 
Rahayu, S.Pd 
S1  2017 MIM 
Sraten 
Sumber : Data keadaan Madrasah tahun 2018 
 
e. Keadaan Siswa Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
Kecamatan Gatak 
Menurut data yang diperoleh sampai dengan bulan Maret tahun 
2018 ini, Murid Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Kecamatan 
Gatak berjumlah 827 siswa, yang terbagi atas murid laki-laki 
sejumlah 433 siswa dan murid perempuan sejumlah 394 siswa. 
Rincian dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
 
 
 
 
Tabel 4.03. 
Daftar Siswa Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
Kecamatan Gatak 
1). Data Siswa 
No Nama Sekolah Jumlah 
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Kelas L P Total 
1 MIM Trangsan 12 134 142 277 
2 MIM Klaseman 9 106 92 198 
3 MIM Sraten 6 49 36 85 
4 MIM Mayang 6 84 64 148 
5 MIM Luwang 6 43 45 88 
6 MIM PK Blimbing 1 17 15 32 
Jumlah 433 394 827 
Sumber : Data keadaan Madrasah tahun 2018 
Para siswa tersebut pada umumnya berasal dari 
Kecamatan Gatak tapi tidak sedikit juga yang berasal dari 
kecamatan terdekat seperti Kecamatan Kartasura, Kecamatan 
Wonosari Kabupaten Klaten bahkan dari Kecamatan Sawit 
Boyolali. Jarak tempuh siswa untuk datang ke madrasah sangat 
berfariatif sehingga anak yang rumahnya dekat mereka 
berangkat ke sekolah dengan naik sepeda, sedangkan yang 
rumahnya jauh kebanyakan antar jemput siswa sendiri atau 
melalui jasa antar jemput.  
Pada tahun 2016/2017 siswa Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Kecamatan Gatak lulus 100% dan semuanya 
melanjutkan ke jenjang sekolah menengah, madrasah 
tsanawiyah ataupun pondok pesantren. Hal ini menunjukkan 
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bahwa masyarakat setempat telah sadar akan pentingnya 
pendidikan bagi anak. 
 
f. Struktur Organisasi dan Susunan Pengurus Majelis Dikdasmen 
Kecamatan Gatak 
Struktur Organisasi  merupakan susunan atau penempatan 
orang-orang di dalam suatu kelompok. Demikian pula struktur 
organisasi yang berada di majelis dikdasmen Muhammadiyah 
Kecamatan Gatak ini terdapat susunan pengurus, adapun struktur 
organisasi tersebut adalah sebagai berikut :  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar. 4.01 
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STRUKTUR PIMPINAN MAJELIS DIKDASMEN
PIMPINAN CABANG MUHAMMADIYAH
KECAMATAN GATAK
Penasehat Majelis Dikdasmen
1. H. Suharto Harto Martono
2. H. Kadim, S.Pd.
KETUA PCM GATAK
H. Mulyadi, S,Ag.
Ketua Majelis Dikdasmen
Drs. H. Sriyadi
Bendahara
Salim, S.Pd.
Sekretaris
Amin Bambang P, S.Pd.
Pengawas SMP
H. Joko Daryono, S.Pd.
Pengawas MIM
1. Drs. H. Mahfud, M.Pd
2. Bakrun Muji Raharjo
Pengawas SMA
Drs. Maryono
 
 
Berikut susunan pengurus majelis dikdasmen Muhammadiyah 
Cabang Gatak. 
 
 
 
 
 
Tabel 4.04. 
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SUSUNAN PENGURUS MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN 
MENENGAH PIMPINAN CABANG MUHAMMADIYAH 
GATAK 
KEPENGURUSAN NAMA 
Penasehat H. Suharto Harto Martono, S. Pd 
 H. Kadim, S. Pd 
Ketua Drs. H. Sriyadi 
Sekretaris Amin Bambang Prihartanto, S. Pd 
Bendahara Salim, S. Pd 
Anggota  
a. Pengawas SMA Maryono, S. Pd 
b. Pengawas SMP H. Joko Daryono, S. Pd 
c. Pengawas MIM Drs. H. Mahfudz, M. Pd 
(Sumber : Data Majelis Dikdasmen Pimpinan Cabang 
Muhammadiyah Gatak) 
 
g. Keadaan Sarana dan Prasarana Majelis Dikdasmen 
Muhammadiyah Kecamatan Gatak 
Luas tanah yang Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
Trangsan adalah 1797m
2 
dan luas bangunan 1048m
2
 yang sebagian 
besar digunakan untuk kegiatan belajar mengajar madrasah. 
Sedangkan bangunan kantor Muhammadiyah seluas 80m
2.
 Adapun 
prasarana yang berada di Madarsah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
berupa bangunan/gedung beserta perlengkapannya. 
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Tabel 4.05. 
Daftar Sarana Prasaran Muhammadiyah dan Majelis dikdasmen 
Muhammadiyah Kecamatan Gatak 
No Jenis Sarana Jumlah  
1 Meja Panjang 1 Buah 
2 Meja Pendek 8 Buah 
3 Kursi Stainless 100 Buah 
4 Almari Kayu 2 Buah 
5 Sound Sistem 1 Set 
6 Laptop 1 Buah 
7 Printer 1 Buah 
8 Karpet 10 Buah 
(Sumber : Data Majelis Dikdasmen Pimpinan Cabang 
Muhammadiyah Gatak) 
 
h. Daftar dan Jadwal Pelaksanaan Program Tahfidzul Qur’an Bagi 
Guru Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Kecamatan Gatak 
Dalam melaksanakan program tahfidzul Qur‟an dibutuhkan 
komitmen dan kemauan yang sungguh-sungguh supaya program 
tahfidzul Qur‟an benar-benar bisa dilaksanakan sesuai dengan target 
yang sudah ditentukan dari awal. Maka supaya program tahfidzul 
Qur‟an tetap berjalan dibuatlah jadwal sesuai kesepakatan antara 
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ustadz dan peserta tahfidzul Qur‟an supaya tidak berbenturan dengan 
kepentingan pribadi. 
Tabel. 4.06. 
Daftar dan Jadwal pelaksanaan Tahfidzul Qur‟an Sekolah 
Muhammadiyah di Kecamatan Gatak 
No 
 
Kelompok 
 
Nama Sekolah Waktu Tempat 
1 1 
MIM Sraten  
BA Sraten 
BA Wironanggan 
Sabtu 
Jam 13.00 
MIM Sraten 
2 2 
MIM Trangsan 
BA Trangsan 01 
BA Trangsan 02 
Jum‟at 
Jam 10.00 
MIM 
Trangsan 
3 3 
MIM Klaseman 
BA Klaseman 
Sabtu 
Jam 12.30 
MIM 
Klaseman 
4 4 
MIM Luwang 
BA Luwang 01 
BA Luwang 02 
Kamis 
Jam 13.00 
MIM 
Luwang 
5 5 
MIM Mayang 
BA Mayang 
SMP Muh. 01  
PK Gatak 
Sabtu 
Jam 13.00 
SMP Muh. 1 
6 6 
MIM PK  
SMP Muh. 02 
SMA Muh. 05 
Gatak 
BA Krajan 
Rabu 
Jam 13.30 
SMP Muh. 5 
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(Sumber : Data Majelis Dikdasmen Pimpinan Cabang 
Muhammadiyah Gatak) 
 
2. Hasil Penelitian Tentang Upaya Majelis Pendidikan Dasar dan 
Menengah Muhammadiyah (Dikdasmen) dalam melaksanakan 
Tahfidzul Qur’an bagi Guru Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
Kecamatan Gatak 
a. Perencanaan Upaya Majelis Dikdasmen 
Perancanaan merupakan usaha yang dilakukan majelis 
dikdasmen untuk melaksanakan program tahfidzul Qur‟an pada guru 
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Kecamatan Gatak agar 
program tahfidzul Qur‟an tersebut bisa berjalan lancar, efektif dan 
efisien dan kedepannya dapat mencapai tujuan dari pelaksanaan 
program tahfidzul Qur‟an. 
Dalam perencanaan pelaksanaan program tahfidzul Qur‟an 
pada guru Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Kecamatan Gatak 
majelis dikdasmen melakukan upaya berupa pembinaan dan   
sosialisasi, mengirim guru ke masing-masing tempat kegiatan, 
memberikan pengawasan terhadap pelaksanaan program tahfidzul 
Qur‟an dan juga memberikan buku panduan tahfidzul Qur‟an kepada 
guru-guru madrasah. Adapun terkait dengan tujuan pelaksanaan 
program tahfidzul Qur‟an adalah untuk meningkatkan kompetensi 
guru Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah dan sebagai upaya 
persiapan menuju sekolah program unggulan secara serentak di 
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Kecamatan Gatak baik di sekolah tingkat dasar, menengah dan 
tingkat atas. Adapun terkait dengan meningkatkan kompetensi guru 
maka pihak dikdasmen memberlakukan beberapa strategi untuk 
menghasilkan kompetensi guru yang lebih baik, yaitu: 
1). Peningkatan Kompetensi Guru 
Untuk mendukung program menuju sekolah program 
unggulan tahfidzul Qur‟an maka faktor terpenting adalah 
peningkatan kompetensi guru. Peningkatan ini diusahakan untuk 
dapat bertahan menghadapi persaingan yang ada. Tuntutan 
mengenai peningkatan kompetensi memang seharusnya 
dilakukan dengan tujuan mampu mengikuti perkembangan saat 
ini, yang diharapkan pendidikan guru mampu memenuhi standar 
yang diinginkan instansi terkait. Berikut hasil wawancara 
dengan pimpinan majelis dikdasmen bapak Bambang Amin, S. 
Pd. 
“ Untuk mendukung terlaksananya program sekolah unggulan 
tahfidzul Qur‟an maka faktor terpenting adalah meningkatkan 
kompetensi guru. Tuntutan mengenai peningkatan kompetensi 
guru harus dilakukan supaya guru memenuhi standar yang sudah 
ditetapkan oleh instansi. Peningkatan kompetensi guru ini bisa 
dilakukan dengan berbagai kegiatan dengan mengikuti 
pelatihan, kursus, seminar dan kegiatan lain yang mendukung 
kemajuan kualitas SDM.” (CL.PW.01) 
 
Sedangkan menurut bapak Agus Widodo, M. Pd (Kamad MIM 
Sraten) 
“Pelaksanaan tahfidzul Qur‟an bagi guru ini sangat penting 
karena untuk meningkatkan kompetensi guru di bidang tahfidzul 
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Qur‟an. Tahfidz ini dipersiapkan untuk melaksanakan program 
sekolah unggulan tahfidzul Qur‟an.” (CL.PW.02) 
 
Begitu juga apa yang disampaikan bapak Edy Nuryanto, S.Ag 
(Kamad MIM Trangsan) 
“Kegiatan tahfidz ini harus diikuti oleh semua guru di sekolah 
Muhammadiyah Kecamatan Gatak guna meningkatkan 
kompetensi masing-masing guru khususnya di bidang tahfidzul 
Qur‟an. Bagi sebagian sekolah kegiatan tahfidz ini termasuk 
kegiatan baru.” (CL.PW.02) 
 
Hasil wawancara dengan ibu Umi Barokah, M. PdI (Kamad 
MIM Luwang) 
“Untuk meningkatkan kompetensi guru terutama dalam bidang 
tahfidz maka guru wajib mengikuti kegiatan tahfidz yang di 
adakan oleh majelis Dikdasmen dan dilaksanakan seminggu 
sekali.” (CL.PW.02) 
 
Menurut ibu Sri Sunarni, M. PdI (guru MIM Klaseman) 
“Menurut saya pribadi untuk meningkatkan kompetensi guru 
maka guru wajib mengikuti kegiatan tahfidz, kegiatan  ini sangat 
penting mengingat kemampuan guru dalam bidang tahfidzul 
Qur‟an yang tidak sama.” (CL.PW.03) 
 
Sedangkan menurut ibu Nunung (guru MIM Mayang) 
“Untuk meningkatkan kompetensi guru sebaiknya semua guru 
mengikuti kegatan tahfidzul Qur‟an yang didakan majelis 
Dikdasmen seminggu sekali di sekolah-sekolah yang sudah 
ditunjuk dan disepakati bersama.” (CL.PW.03) 
 
 
Kompetensi guru adalah kemampuan seorang guru dalam 
melaksanakan kewajiban secara bertanggungjawab dan layak 
dalam proses pendidikan. Pelatihan atau pengembangan kualitas 
SDM terutama menyangkut kemampuan guru dalam mengajar 
adalah bagian terpenting dari usaha peningkatan kualitas 
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pembelajaran. Kualitas guru ini merupakan salah satu pilar 
dalam mendorong tercapainya tujuan pendidikan. Karena proses 
pembelajaran menyangkut kemampuan mengajar guru, maka 
dalam melaksanakan program tahfidzul Qur‟an ini 
penekanannya adalah peningkatan kemampuan guru dalam 
menghafal al-Qur‟an.  
Untuk meningkatkan kompetensi guru dalam bidang 
tahfidzul Qur‟an maka majelis dikdasmen Muhammadiyah 
Kecamatan Gatak mendorong guru-guru untuk mengikuti 
program tahfidzul Qur‟an dengan berbagai fasilitas, yakni : 
a). Majelis dikdasmen memberikan sosialisasi kepada seluruh 
guru, karyawan dan seluruh majelis Muhammadiyah 
sebagai launching pelaksanaan program tahfidzul Qur‟an. 
Dalam sosialisasi tersebut materi tahfidzul Qur‟an 
disampaikan langsung oleh ustadz Abu Harri Al Qasimi 
sebagai pencipta metode tahfidz yang akan digunakan 
dalam tahfidzul Qur‟an. Sosialisasi ini bertujuan untuk 
memberikan informasi tentang program tahfidzul Qur‟an, 
metode pelaksanaan tahfidzul Qur‟an, cara menghafal al 
Qur‟an yang mudah dan yang terpenting adalah tujuan 
pelaksanaan program tahfidzul Qur‟an. 
b). Bekerjasama dengan pihak lain dalam menyelenggarakan 
program tahfidzul Qur‟an. Majelis dikdasmen 
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Muhammadiyah bekerjasama dengan pondok pesantren 
untuk mengajar tahfidzul Qur‟an guru-guru di sekolah 
Muhammadiyah Kecamatan Gatak. Dalam memilih ustadz, 
majelis dikdasmen Muhammadiyah memiliki kriteria 
tersendiri. Kriteria atau standar tersebut diantaranyan : 
pertama menguasai metodologi pengajaran al Qur‟an baik 
tartil, tahfidz dan terjemah, kedua hafal 30 juz al Qur‟an 
dengan kriteria minimal bagus, ketiga menguasai beberapa 
variasi pengajaran al Qur‟an baik metode menghafal, 
membaca dan terjemah, keempat menguasai naghom atau 
irama dan cabang-cabangnya, kelima menguasai qiro‟ah 
sab‟ah teori dan praktik. Program tahfidzul Qur‟an ini 
dilaksanakan seminggu sekali yang bertempat disekolah-
sekolah yang sudah ditunjuk. Dalam kegiatan ini Ustadz 
memandu guru-guru untuk menghafal al-Quran yang 
diawali dengan tahsin yang berfungsi untuk membenarkan 
bacaan dilanjutkan pengenalan nada kemudian diterapkan 
dalam surat yang akan dihafal. Surat yang akan dihafal 
dibaca berulang-ulang sampai benar cara membacanya, 
benar dalam mengucapkan makhrajnya dan lancar 
membacanya. Berikut hasil wawancara dengan bapak 
Bambang Amin, S. Pd. 
“ Untuk menyelenggarakan program tahfidzul Qur‟an bagi 
guru di sekolah Muhammadiyah Kecamatan Gatak maka 
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majelis Dikdasmen memberikan sosialisasi pelaksanaan 
tahfidzul Qur‟an dan bekerjasama dengan pondok-pondok 
pesantren yang ada di wilayah Sukoharjo dan Surakarta 
untuk memandu pelaksanaan tahfidzul Qur‟an.” 
(CL.PW.01) 
 
Hasil wawancara dengan bapak Edy Nuryanto, S.Ag 
(Kamad MIM Trangsan) 
“Sebagai bentuk upaya yang dilakukan majelis Dikdasmen 
dalam menyelenggarakan tahfidzul Qur‟an adalah dengan 
mendatangkan ustadz dari pondok pesantren yang ada di 
wilayah Sukoharjo atau Surakarta. Ustadz yang ditunjuk 
juga harus memiliki kriteria seperti menguasai metodologi 
pembelajaran al Qur‟an yang baik, hafal 30 juz, menguasai 
metode menghafal, membaca dan menerjemahkan, 
menguasai naghom dan menguasai qiro‟ah sab‟ah teori dan 
praktik.” (CL.PW.02) 
 
Hasil wawancara dengan bapak Agus Widada, M. Pd 
(Kamad MIM Sraten) 
”Supaya kegiatan tahfidzul Qur‟an ini berjalan sesuai tujuan 
maka majelis Dikdasmen mengadakan sosialisai sekaligus 
pelatihan dan bekerja sama dengan pondok pesantren untuk 
pengajar tahfidz. Kegiatan tahfidz  ini diawali dengan tahsin 
yang bertujuan untuk membenarkan makhorijul 
huruf.”(CL.PW.02) 
 
Hasil wawancara dengan ibu Umi Barakah, M. PdI (Kamad 
MIM Luwang) 
“Majelis Dikdasmen mengirim ustadz yang di datangkan 
khusus dari pondok pesantren ke tempat-tempat kegiatan 
untuk memandu pelaksanaan tahfidzul Qur‟an. Kegiatan 
tahfidz ini diawali dengan tahsin untuk menyamakan bacaan 
dan makharijul huruf baru dilanjut tahfidz diakhiri dengan 
menyetor hafalan kepada ustadz.” (CL.PW.02) 
 
Hasil wawancara dengan Ibu Nunung, S. PdI ( Guru MIM 
Mayang) 
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“ Karena kegiatan ini sangat penting dan sangat bagus maka 
harus didukung dengan pengajar yang sudah mahir di 
bidangnya, maka majelis dikdasmen bekerja sama dengan 
pondok pesantren untuk mengajar tahfidz yang diikuti oleh 
guru-guru di sekolah Muhammadiyah Kecamatan Gatak.” 
( CL.PW.03) 
 
Hasil wawancara dengan ibu Sri Sunarni, M. PdI (guru 
MIM Klaseman) 
“Kegiatan tahfidz yang laksanakan seminggu sekali ini 
dipandu oleh ustadz yang didatangkan dari pondok 
pesantren. Hal ini sebagai upaya yang dilakukan oleh 
majelis Dikdasmen untuk mensukseskan kegiatan yang 
diikuti oleh guru-guru di Kecamatan Gatak sebagai 
persiapan untuk menuju program sekolah unggulan 
tahfidzul Qur‟an.” (CL.PW.03) 
 
Agar tujuan program tahfidz tercapai dan berjalan sesuai 
harapan maka majelis Dikdasmen bekerja sama dengan 
pondok pesantren dengan mendatangkan ustadz untuk 
mengampu kegiatan tahfidz. 
c). Memberikan pengawasan pada kegiatan program tahfidzul 
Qur‟an. Supaya program tahfidzul Qur‟an ini bisa benar-
benar berjalan maka majelis dikdasmen memberikan 
pengawasan terhadap pelaksanaan kegiatan tersebut. 
Pengawasan dilakukan oleh pengurus majelis dikdasmen 
secara langsung ke tempat-tempat kegiatan tahfidz. 
Pengawasan ini dibagi menjadi tiga kelompok yaitu 
kelompok Madrasah Ibtidaiyah, kelompok Sekolah 
Menengah Pertama dan Sekolah Menengah Atas. Berikut 
hasil wawancara dengan bapak Bambang Amin, S. Pd.  
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“Supaya program tahfidzul Qur‟an bagi guru di sekolah 
Muhammadiyah Kecamatan Gatak ini berjalan dengan 
lancar, maka majelis Dikdasmen mengadakan pengawasan 
secara langsung di sekolah-sekolah yang dijadikan tempat 
kegiatan tahfidzul Qur‟an. Pengawasan yang dilakukan 
langsung oleh petugas yang sudah ditunjuk langsung oleh 
majelis Dikdasmen.” (CL.PW.01) 
 
Hasil wawancara dengan bapak Agus Widada, M. Pd 
(Kamad MIM Sraten) 
“Dalam menyenggarakan program tahfidzul Qur‟an majelis 
Dikdasmen memberikan fasilitas berupa sosialisasi program 
tahfidz, mendatangkan ustadz dari pondok pesantren, 
memberikan pengawasan pada pelaksanaan tahfidz yang 
diselenggarakan di sekolah-sekolah yang sudah ditunjuk.” 
(CL.PW.02) 
 
Hasil wawancara dengan bapak Edy Nuryanto, S. Ag 
(Kamad MIM Trangsan) 
“Program tahfidz yang diselenggarakan majelis Dikdasmen 
ini pelaksanaannya selalu diawasi oleh petugas yang 
langsung ditunjuk majelis Dikdasmen. Supaya program ini 
benar-benar berjalan sesui dengan jadwal.” (CL.PW.02) 
 
Hasil wawancara dengan ibu Umi Barokah, M. PdI (Kamad 
MIM Luwang) 
“Majelis Dikdasmen memberikan pengawasan pelaksanaan 
tahfidz di sekolah-sekolah tempat diselenggarakan kegiatan 
tahfidz supaya kegiatan tahfidz ini bisa berjalan sesuai 
tujuan.” (CL.PW.02) 
 
Hasil wawancara dengan ibu Nunung (guru MIM Mayang) 
 
“Pengawasan yang dilakukan majelis Dikdasmen ini 
sebagai kontrol pelaksanaan program tahfidzul Qur‟an 
supaya kegiatan tahfidz bisa berjalan sesuai rencana dan 
tujuan.” (CL.PW.03) 
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Hasil wawancara dengan ibu Sri Sunarni, M. PdI (guru 
MIM Klaseman)  
“Pengawasan atau monitoring yang dilakukan majelis 
Dikdasmen dalam program tahfidzul Qur‟an ini lebih 
meyakinkan bahwa kegiatan tahfidz ini terlaksana sesuai 
rencana.” (CL.PW.03) 
 
Majelis Dikdasmen selain memberikan sosialisasi dan 
mendatangkan ustdz dari pondok pesantren juga 
memberikan pengawasan atau monitoring untuk 
meyakinkan bahwa kegiatan tahfidz terlaksana sesuai 
rencana atau jadwal. 
d). Majelis Dikdasmen Muhammadiyah memberikan buku-
buku panduan tahsin dan tahfidz pada guru dan karyawan 
untuk mempermudah dalam mengikuti program tahfidzul 
Qur‟an. Buku tersebut berisi tentang metode-metode dan 
panduan menghafal al-Qur‟an beserta juz amma yang 
nantinya digunakan untuk menghafal al Qur‟an. Dalam 
buku panduan tersebut disajikan metode-metode menghafal 
al-Qur‟an mulai dari yang menghafal secara pelahan-lahan 
sampai metode menghafal cepat. Metode yang digunakan 
kebanyakan guru adalah yang perlahan-lahan mengingat 
kemampuan masing-masing guru berbeda-beda. Berikut 
hasil wawancara dengan bapak Bambang Amin, S. Pd. 
“Pada saat pelaksanaan sosialisasi program tahfidzul 
Qur‟an, majelis Dikdasmen memberikan buku panduan 
tahfidz kepada semua guru yang bertujuan untuk 
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mempermudah pelaksanaan tahfidzul Qur‟an. Karena 
didalam buku panduan tersebut menyajikan metode-metode 
menghafal mulai dari pemula sampai yang sudah mahir.” 
(CL.PW.01) 
 
Hasil wawancara dengan bapak Agus Widada, M. Pd 
(Kamad MIM Sraten) 
“Untuk mempermudah pelaksanaan tahfidz, majelis 
Dikdasmen memebrikan buku panduan. Buku panduan 
tersebut berisi tentang tahsin, juz 30 dan metode-metode 
untuk membantu mempermudah menghafal ayat-ayat al 
Qur‟an.” (CL.PW.02) 
 
Hasil wawancara dengan bapak Edy Nuryanto, S. Ag 
(Kamad MIM Trangsan) 
“Buku panduan sangat penting dimiliki peserta karena 
dengan buku panduan ini akan mempermudah melakukan 
hafalan. Banyak metode yang disajikan sehingga penghafal 
tinggal memilih sesui kemmpuan masing-masing.” 
(CL.PW.02) 
 
Hasil wawancara dengan ibu Umi Baroka, M. PdI (Kamad 
MIM Luwang) 
“Buku panduan tahsin dan tahfiz ini dibagikan kepada para 
peserta tahfidz pada saat launching atau sosialisasi 
pelaksanaan program tahfidzul Qur‟an sebagai bekal untuk 
belajar menghaal.” (CL.PW.02) 
 
Hasil wawancara dengan ibu sri Sunarni, M. PdI (Guru 
MIM Klaseman 
“Dalam buku panduan tahsin yang dibagikan pesrta tahfidz 
yaitu guru-guru MI se Kecamatan Gatak terdapat berbagai 
macam metode menghafal, mulai dari metode perlahan-
lahaman sampai metode menghafal cepat.”(CL.PW.03) 
 
Hasil wawancara dengan ibu nunung (guru MIM Program 
Khusus) 
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“Untuk mempermudah dalam menghafal, buku panduan ini 
sangat penting karena di dalamnya memuat berbagai 
metode atau cara untuk mengafal.” (CL.PW.03) 
 
Untuk mempermudah proses tahfidzul Qur‟an guru dibekali 
buku panduan tahfidz. Buku panduan berisi berbagai 
metode menghafal, panduan tahsin dan juz amma. 
 
2). Penerapan Upaya Melaksanakan Kegiatan Tahfidzul Qur‟an  
Program tahfidzul Qur‟an  dilaksanakan seminggu sekali 
sesuai jadwal yang sudah ditentukan oleh majelis dikdasmen. 
Dalam pelaksanaan tahfidzul Qur‟an diawali dengan kegiatan 
tahsin yang dipandu langsung oleh ustadz. Tahsin ini  bertujuan 
untuk membenarkan bacaan dan makrajnya. Mengingat 
kemampuan guru yang berbeda-beda dari segi latar belakang 
pendidikan sebelum menjadi guru sehingga tahsin ini sangat 
diperlukan. Setelah tahsin dilanjutkan pengenalan nada. Untuk 
nada dasar yang digunakan adalah nada nahawan atau muriqi 
kemudian diterapkan dalam surat yang akan dihafal. Surat yang 
akan dihafal dibaca bersama dan diualang-ulang sampai bacaan, 
makhraj dan nadanya benar baru dihafal. Setiap guru mendapat 
giliran untuk menirukan dan membaca sebelum menghafal. Dari 
kegiatan ini bisa diketahui kemampuan guru untuk 
melaksanakan hafalan.  
Setiap pertemuan, guru diwajibkan menyetor hafalan 
kepada ustadz yang sudah ditunjuk untuk mengajar. Untuk tahun 
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pertama target hafalan adalah juz 30. Jumlah ayat yang 
dihafalkan setiap minggunya tergantung dari kesepakatan awal 
antara ustadz dan peserta tahfidz. Apabila dimulai dari surat 
pendek seperti surat An Nas yang berisi 6 ayat, Al Lahab ada 5 
ayat, Al Kautsar ada 3 ayat dan surat yang lain yang jumlah 
ayatnya kurang dari 10 ayat, maka setiap kali hafalan satu surat 
dalam al Qur‟an dan apabila diawali dari surat panjang seperti 
an Naba yang berjumlah 40 ayat‟, An Naziat ada 46 ayat, at 
Takwir ada 29 ayat dan surat panjang yang lainnya yang jumlah 
ayatnya lebih dari 20 ayat maka setiap kali hafalan minimal tiga 
ayat atau sesuai kemampuan peserta tahfidz.  
Selain pendampingan program tahfidzul Qur‟an dari 
pondok pesantren, majelis dikdasmen Muhammadiyah juga 
memberikan pengawasan terhadap pelaksanaan program 
tahfidzul Qur‟an. Pelaksanaan program ini diawasi langsung 
oleh majelis dikdasmen Muhammadiyah. Pengawasan dibagi 
menjadi tiga kelompok yaitu kelompok Madrasah Ibtidaiyah, 
kelompok Sekolah Menengah Pertama dan Sekolah Menengah 
Atas beserta Taman Kanak-kanak. Target hafalan untuk guru 
madrasah adalah dua juz, sedangkan untuk guru SMP tiga juz 
dan guru SMA empat juz. Target ini akan diterapkan pada siswa 
pada sekolah Muhammadiyah program unggulan. Program 
tahfidz ini juga diawasi langsung oleh kepala madrasah sebagai 
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penanggung jawab dari setiap amal usaha Muhammadiyah. 
Untuk bukti kehadiran dan mengikuti program dalam kegiatan 
tahfidzul Qur‟an disediakan daftar hadir peserta tahfidz dan 
ustadz. 
Untuk mempermudah mengahafal al Qur‟an dibutuhkan 
metode menghafal yang tepat untuk setiap individu. Mengingat 
kemampuan guru madrasah sangat beragam maka dibutuhkan 
metode yang tepat, kemauan yang kuat dan kesabaran yang 
tinggi dalam menghafal al Qur‟an. Metode-metode tersebut ada 
dalam buku panduan yang dibagikan pada saat acara sosialisasi 
program tahfidzul Qur‟an.  
Dalam buku panduan tahfidzul Qur‟an tersebut 
menggunakan metode al Qasimi. Metode Al Qasimi diciptakan 
oleh Abu Hurri Al Qasimi. Metode al Qasimi memiliki banyak 
cara untuk menghafal al Qur‟an dari yang menghafal perlahan-
lahan sampai yang menghafal cepat. Tahfidzul Qur‟an yang 
dilaksanakan di Kecamatan Gatak menggunakan metode 
menghafal untuk semua umur (MMSU) mengingat kemampuan 
guru yang sangat beragam bahkan ada yang sama sekali belum 
bisa membaca huruf al Qur‟an. Metode menghafal untuk semua 
umur ini diawali dengan membaca (binadzar) secara berulang-
ulang. Setelah membaca berulang-ulang baru menghafal dengan 
hitungan ganjil genap. Pada saat hitungan ganjil maka calon 
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penghafal membaca al Qur‟an dengan melihat tulisan (binadzar) 
kemudian pada hitungan genap al Qur‟an ditutup (bilghaib) baru 
dihafal setiap ayat. Bila sudah terasa ringan atau lancar maka 
dinyatakan sudah hafal dan siap menyetor hafalan kepada 
ustadz. Berikut hasil wawancara dengan bapak Bambang Amin, 
S. Pd.  
“Tahfidzul Qur‟an dilaksanakan sesuai jadwal yang sudah 
ditetapkan oleh majelis Dikdasmen. Dalam pelaksanaannya 
diserahkan langsung kepada ustadz pengampu tahfidz. Karena 
kemampuan tahfidz guru di Kecamatan Gatak tidak sama maka 
dalam pelaksanaannya selalu di awali dengan tahsin yang 
bertujuan untuk menyamakan bacaan atau makhorijul hurufnya. 
Seperti yang sudah disosialisasikan sebelum pelaksanaan 
program tahfidzul Qur‟an, selain menerima buku panduan guru 
juga menerima pelatihan penerapan metode al Qasimi secara 
langsung dan dipraktikkan secara bersama-sama pada saat 
launching program tahfidzul Qur‟an. Di dalam metode al Qasimi 
memiliki banyak pilihan cara untuk menghafal. Akan tetapi 
mengingat kemampuan guru yang berbeda dalam tahfidzul 
Qur‟an maka metode yang digunakan adalah metode menghafal 
untuk semua umur (MMSU). Metode ini sangat tepat karena 
dalam metode ini sangat perlahan-lahan dan banyak mengulang-
ulang ayat yang akan dihafalkan.” (CL.PW.01) 
 
Hasil wawancara dengan bapak Edy Nuryanto, S. Ag (Kamad 
MIM Trangsan) 
“Dalam setiap pelaksanaan tahfidz guru diwajibkan menyetor 
hafalan kepada ustadz yang mengampu setelah mengikuti tahsin 
dan melakukan hafalan. Banyaknya hafalan tidak ditentukan, 
akan tetapi kalo menghafal surat pendek seperti suarat an Nas, al 
Lahab, al Kautsar atau surat yang memiliki ayat di bawah 10 
ayat maka cukup dihafal sekali setoran, akan tetapi 
dikembalikan lagi pada kemampuan guru atau peserta tahfidz. 
Untuk mempermudah dalam menghafal banyak metode yang 
disajikan dalam buku panduan tahfidz.” (CL.PW.02) 
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Hasil wawancara dengan bapak Agus Widodo, M. Pd 
“Di MIM Sraten tahfidz juz 30 dimulai dari surat-surat pendek 
yaitu surat an Nas, al Falaq, al Ikhlas dan seterusnya mengingat 
kemampuan guru di sini berbeda-beda. Sebelum kegiatan 
tahfidz selalu diawali dengan tahsin untuk mengingat kembali 
bacaan dan mahrajnya setelah tahsin membaca surat yang akan 
dihafal berulang-ulang kemudian baru menghafal. Metode 
menghafal yang digunakan adalah metode menghafal untuk 
semua umur (MMSU) yaitu metode yang paling mudah untuk 
digunakan pemula tahfidz. Setelah dirasa hafal atau ringan 
dalam pengucapan secara berulang-ulang maka guru menyetor 
hafalan kepada ustadz pengampu.”(CL.PW.02) 
 
Hasil Wawancara dengan ibu Umi Barakah, M. PdI 
“Pelaksanaan tahfidz di MIM Luwang sesuai jadwal yang sudah 
disampaikan majelis Dikdasmen kecuali kalau ada kegiatan 
kedinasan yang sifatnya mendadak. Sebelum tahfidz kegiatan ini 
diawali dengan tahsin terlebih dahulu untuk membenarkan 
bacaan dan mahraj, kemudian membaca bersama-sama dan 
berulang-ulang surat yang akan dihafalkan baru menyetor 
hafalan kepada ustdz.” (CL.PW.02) 
 
Hasil wawancara dengan ibu Sri Sunarni, M. Pd 
“Kegiatan tahfidz di MIM Klaseman dilaksanakan seminggu 
sekali sesuai jadwal. Kegiatan diawali dengan tahsin yaitu 
mengulan bacaan huruf pada minggu sebelumnya dan 
menambah dua sampai tiga huruf. Setelah tahsin pengenalan 
nada untuk surat yang akan dibaca kemudian dibaca berulang-
ulang dan bersama-sama. Setelah peserta menguasai bacaan dan 
surat baru menyetor hafalan kepada ustadz.” (CL.PW.03) 
 
Hasil wawancara dengan ibu Nunung 
 
“Kegiatan tahfidz dilaksanakan seminggu sekali sesuai jadwal. 
Untuk membenarkan bacaan dan mahrajnya kegiatan ini selalu 
diawali dengan tahsin walaupun hanya beberapa huruf. Setelah 
tahsin baru membaca surat yang akan dihafal dengan nada yang 
setiap hari digunakan yaitu muriQ. Surat yang dihafal dibaca 
berulang-ulang sehingga ringan dalam mengucapkan. Setoran 
surat atau ayat dilakukan setiap pertemuan.” (CL.PW.03) 
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Tahfidzul Qur‟an yang dilaksanakan guru-guru di Kecamatan 
Gatak berjalan sesuai jadwal yang sudah ditentukan oleh majelis 
Dikdasmen. Pelaksanaan tahfidz diawali dengan kegiatan tahsin 
kemudian dilanjutkan dengan membaca surat yang akan dihafal 
secara berulang-ulang dengan nada yang sudah disepakati. 
Setelah bacaan baik dan hafal maka setiap guru menyetor 
hafalan surat kepada ustadz pengampu. 
 
b. Peramalan (forecasting) 
Peramalan atau forecasting yaitu membuat informasi yang 
faktual tentang situasi sosial masa depan atas dasar informasi yang 
telah ada. Upaya yang dilakukan majelis dikdasmen Muhammadiyah 
dalam melaksanakan program tahfidzul Qur‟an telah diperhitungkan 
terlebih dahulu antara kenyataan di lapangan dengan kebutuhan 
masa depan. Seperti halnya dengan produktifitas pangsa pasar, 
dalam dunia pendidikan juga memerlukan perhitungan yang matang 
agar mampu bersaing dengan lembaga lain terutama dalam 
pembuatan program-program sekolah yang terus diperbaharui. 
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam melaksanakan program 
tahfidzul Qur‟an : 
1). Peningkatan terus menerus, tujuan dan fokus majelis dikdasmen 
Muhammadiyah adalah meningkatkan kompetensi guru secara 
terus menerus baik dari segi kemampuan pedagogik maupun 
ketrampilan yang lain maka upaya yang diambil harus 
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berorientasi pada peningkatan kompetensi dan daya saing 
madrasah lainnya dalam melaksanakan fullday school dengan 
program unggulan tahfidzul Qur‟an. 
2). Komunikasi yang baik dari segala aspek dan melakukan 
kerjasama dengan pihak lain. Tujuan jangka panjang program 
tahfidzul Qur‟an pada guru Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah ini adalah untuk mempersiapkan diri menuju 
sekolah full day dengan program unggulan tahfidzul Qur‟an 
yang akan dilaksanakan serentak di Kecamatan Gatak. Kalau 
sistem komunikasi ini bisa berjalan optimal maka program 
jangka panjang tahfidzul Qur‟an akan mudah dijalankan secara 
bersama-sama. 
3). Fasilitas pendukung upaya majelis dikdasmen Muhammadiyah 
dalam melaksanakan tahfidzul Qur‟an 
a). Sumber daya manusia yang berkualitas dan profesional 
sangat mendukung pelaksanaan program tahfidzul Qur‟an 
b). Adanya kemauan dan kesediaan peserta tahfidzul Qur‟an 
dan minat terhadap pengembangan serta peningkatan 
kualitas membaca dan menghafal. 
c). Dukungan dan komitmen yang tinggi dalam melaksanakan 
tahfidzul Qur‟an pada guru Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah di Kecamatan Gatak. Hal itu terlihat 
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dengan usaha dan kemauan para guru dalam melaksanakan 
tahfidzul Qur‟an 
d). Adanya dukungan, bantuan, masukan dari majelis 
dikdasmen terhadap pelaksanaan tahfidzul Qur‟an.  
Berikut hasil wawancara dengan bapak Bambang Amin, S. 
Pd.  
“Program tahfidzul Qur‟an ini harus berjalan terus-menerus 
sampai tercapai tujuan pelaksanaan program tahfidzul 
Qur‟an yaitu melaksanakan fullday school dengan program 
unggulan tahfidzul Qur‟an. Supaya program tahfidz ini 
berjalan lancar maka majelis Dikdasmen harus menjalin 
komunikasi yang baik dengan berbagai aspek dan menjalin 
kerjasama dengan berbagai pihak yang mendudkung 
terlaksananya program tahfidzul Qur‟an.” (CL.PW.01) 
 
Hasil wawancara dengan bapak Agus Widada, M. Pd  
“Tahfidzul Qur‟an bagi guru sekolah Muhammadiyah di 
Kecamatan Gatak sebaiknya berjalan terus menerus sampai 
tercapai tujuan yaitu melaksanakan program fullday school. 
Maka harus didukung dengan komunikasi yang baik dan 
bekerja sama dengan berbagai pihak untuk mendukung 
program ini terus berjalan lancar.”(CL.PW.02) 
 
Hasil wawancara dengan ibu Umi Barakah, M. PdI 
“Dalam pelaksanaan tahfidz ini majleis Dikdasmen 
memberikan fasilitas dan dukungan dengan menyediakan 
sumber daya manusia yang berkualitas dan memberikan 
komitmen yang tinggi terhadap pelaksanan tahfidzul 
Qur‟an.” (CL.PW.02) 
 
Hasil wawancara dengan bapak Edy Nuryanto, S. Ag 
“ Salah satu kunci kesuksesan dalam pelaksanaan tahfidzul 
Qur‟an adalah menjalin komunikasi yang baik dengan 
berbagai pihak dan melakukan kerjasama dengan pihak-
pihak yang bisa mendukung pelaksanaan tahfidzul Qur‟an.” 
(CL.PW.02) 
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Hasil wawancara dengan ibu Nunung, S. Pd 
“Untuk menghadapi persaingan dalam dunia pendidikan 
sekolah harus memiliki program unggulan supaya menjadi 
daya tarik masyarakat. Salah program yang saat ini menjadi 
daya tarik masyarakat adalah full day school dan tahfidzul 
Qur‟an. Maka selayaknya program yang sudah dirancang 
untuk mempersiapkan full day scholl ini harus tetap 
berjalan dan terus ditingkatkan sampai tercapai tujuan 
tersebut.” (CL.PW.03) 
 
Hasil wawancara dengan bapak Taruna Mursita, S. PdI 
“Pelaksanaan program tahfidzul Qur‟an bagi guru ini 
membutuhkan komitmen yang tinggi dari peserta tahfidz 
maupun pelaksana yaitu majelis Dikdasmen. Dilihat dari 
pelaksanaan tahfidz selama ini terlihat bahwa peserta 
memiliki tanggung jawab dan komitmen yang tinggi untuk 
selalu mengikuti kegiatan tahfidz yang dilaksanakan 
seminggu sekali.” (CL.PW.03) 
 
Yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan tahfidzul Qur‟an 
adalah adanya peningkatan yang terus menerus, tercapainya tujuan 
tahfidz dan fokus majelis Dikdasmen adalah peningkatan kompetensi 
guru baik dari segi pedagogik dan maupun ketrampilan yang lain. 
Menjalin komunikasi yang baik dari berbagai aspek dan melakukan 
kerjasama dengan pihak lain. Majelis Dikdasmen juga memberikan 
fasilitas pendukung pelaksanaan tahfidzul Qur‟an. 
 
c. Evaluasi 
Tahap akhir dalam pembuatan kebijakan atau program adalah 
evaluasi. Dalam evaluasi membuahkan pengetahuan yang relevan 
dengan kebijakan tentang ketidaksesuaian antara program yang 
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diharapkan dengan hasil. Pelaksanaan program dikatakan berhasil 
dilihat dengan adanya evaluasi. Hal yang perlu diperhatikan dalam 
penilaian adalah prinsip kontinuitas, yaitu melaksanakan program 
tahfidzul Qur‟an secara terus menerus mengikuti perubahan, 
perkembangan dan perubahan pada guru atau peserta tahfidzul 
Qur‟an. Dari hasil evaluasi dapat dijadikan acuan untuk 
memperbaiki program tahfidzul Qur‟an, peningkatan penguasaan 
menghafal dan memantau keberhasilan pelaksanaan program 
tahfidzul Qur‟an.  
Dalam pelaksanaan evaluasi program tahfidzul Qur‟an 
dilaksanakan setiap tiga bulan. Tiga bulan pertama target yang harus 
dicapai adalah menguasai atau lulus tahsin. Tiga bualan berikutnya 
adalah hafal juz 30. Pada tahap ini belum semua guru mampu 
mengikuti evaluasi karena belum menyelesaikan hafalan juz 30.  
Ada pula yang masih harus remidi karena penguasaan mahrajnya 
masih kurang. Berikut hasil wawancara dengan bapak Bambang 
Amin, S. Pd. 
“Pelaksanaan evaluasi tahfidzul Qur‟an setiap tiga bulan sekali, 
untuk evaluasi yang pertama adalah mengevaluasi makhorijul huruf 
kemudian pada tiga bulan berikutnya sudah mulai evaluasi hafalan 
juz 30. Apabila belum lulus maka ada kesempatan untuk mengulang 
atau remidi pada tiga bulan berikutnya. Walaupun belum banyak 
yang mengikuti evaluasi akan tetapi setiap sekolah mewakilkan 
gurunya untuk mengikuti evaluasi.” (CL.PW.01) 
 
Hasil wawancara dengan bapak Agus Widada, M. Pd 
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“Dalam setiap kegiatan pasti dibutuhkan evaluasi seperti halnya 
program tahfidz yang dilaksanakan untuk para guru di Kecamatan 
Gatak ini. Evaluasi untuk kegiatan tahfidz ini dilaksanakan setiap 
tiga bulan. Evaluasi pada tiga bulan pertama adalah evaluasi tahsin 
untuk mengecek bacaan dan makhorijul huruf. Apabila Dalam 
evaluasi ini belum berhasil maka pada tiga bulan berikutnya bisa 
mengulang lagi atau remidi.” (CL.PW.02) 
 
Hasil wawancara dengan bapak Edy Nuryanto, S. Ag 
“Evaluasi yang dilaksanakan pada tahap awal belum banyak yang 
mengikuti karena jarak waktu yang masih terlalu dekat sehingga dari 
beberapa guru yang mengikuti evaluasi tidak semuanya lulus dan 
harus mengulang pada evaluasi berikutnya.” (CL.PW.02) 
 
Hasil wawancara dengan ibu Umi Barakah, M. PdI 
“Pelaksanaan tahfidz ini dikatan berhasil atau tidak setelah 
dilaksanakan evaluasi. Dengan evaluasi akan diketahui 
perkembangan dan keberhasilan dari kegiatan tahfidzul Qur‟an. Dari 
hasil evaluasi bisa digunakan untuk acuan peserta tahfidz untuk terus 
meningkatkan penguasaan menghafal.” (CL.PW.02) 
 
Hasil wawancara dengan ibu Sri Sunarni, M. PdI 
“Evaluasi kegiatan tahfidz pertama kali dilaksanakan tiga bulan 
setelah launching program tahfidz. Target yang dicapai pertamakali 
adalah evaluasi tahsin untuk tiga bulan berikutnya evaluasi hafalan 
bagi yang sudah lulus tahsin.” (CL.PW.03) 
 
Hasil wawancara dengan ibu Nunung, S. Pd 
“Tujuan dilakukan evaluasi adalah untuk mengetahui pencapaian 
tujuan program. Maka sangat tepat sekali jika evaluasi program atau 
kegiatan tahfidz ini dilaksanakan tiap tiga bulan sekali.”(Cl.PW.03) 
 
Tujuan evaluasi adalah untuk mengetahui pencapaian sebuah 
program. Evaluasi program tahfidzul Qur‟an dilakukan setiap tiga 
bulan sekali diawali dengan evaluasi tahsin dan selanjutnya adalah 
evaluasi tahfidz juz 30 untuk yang sudah lulus evaluasi tahsin. 
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Sedangkan yang belum lulus masih ada kesempatan mengulang pada 
evaluasi berikutnya. 
 
3. Faktor Penghambat Upaya Majelis Dikdasmen Muhammadiyah 
dalam Melaksanakan  Tahfidzul Qur’an dengan Metode Al Qasimi 
bagi Guru Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Kecamatan Gatak 
a. Faktor Penghambat Upaya Majelis Dikdasmen Muhammadiyah 
dalam Melaksanakan Tahfidzul Qur‟an 
Berdasarkan hasil penelitian tentang faktor yang 
menghambat upaya majelis dikdasmen Muhammadiyah adalah yang 
pertama kemampuan guru yang beragam mulai yang kemampuan 
membaca belum lancar sampai yang belum bisa membaca huruf al 
Qur‟an sama sekali, kedua waktu pelaksanaan berbenturan dengan 
kegiatan dinas  ketiga Ustadz berhalangan hadir dan keempat adalah 
faktor cuaca. Berikut hasil wawancara dengan Bapak Bambang 
Amin, S. Pd. 
“Hambatan yang dialami dalam pelaksanaan tahfidzul Qur‟an adalah 
kemampuan guru yang rendah ada yang belum lancar membaca al 
Qur‟an ada juga yang sama sekali belum bisa membaca al Qur‟an 
jadi harus benar-benar dimuali dari nol.” (CL.PW.01) 
 
Senada dengan yang disampaikan bapak Agus Widada, M. Pd 
(kepala MIM Sraten) 
“Sebenarnya kegiatan tahfidzul Qur‟an untuk guru ini sangat bagus, 
ada beberapa guru yang belum lancar mebaca al Qur‟an bahkan ada 
yang belum bisa memabaca al Qur‟an, dengan adanya program 
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tahfidzul Qur‟an ini mereka menjadi semangat belajar dan berlatih 
supaya bisa mengikuti teman-teman yang lainnya.” (CL.PW.02) 
 
Hasil wawancara dengan ibu Umi Barokah, M. PdI 
“Setelah mengikuti beberapa kali kegiatan tahfidz kami baru 
menyadari sebenarnya apa yang kita anggap bisa membaca al Qur‟an 
selama ini masih banyak kekurangan. Jadi bisa dinilai bahwa 
kemampuan membaca al Qur‟an kami masih kurang baik bahkan ada 
yang sama sekali belum bisa membaca al qur‟an”. (CL.PW.02) 
 
Selain kemampuan menghafal guru yang sangat beragam, hambatan 
lain yang sering terjadi adalah libur atau berbenturan dengan 
kegiatan kedinasan. Berikut hasil wawancara dengan ibu Sri Sunarni, 
M. PdI 
“Kegiatan tahfidzul Qur‟an ini sangat penting bagi guru baik untuk 
diri sendiri, untuk KBM maupun untuk diterapkan di dalam 
keluarga, akan tetapi dalam pelaksanaanya sering terjadi hambatan 
seperti libur, bersamaan dengan acara kedinasan, ustadz tidak hadir 
karena ada kepentingan ataupun sedang sakit dan lupa.” (CL.PW.03) 
 
Hasil wawancara dengan ibu Nunung, S. Pd 
“Dalam melaksanakan program tahfidz ini sekolah kami mengalami 
beberapa hambatan diantaranya kemampuan guru dalam membaca al 
Qur‟an ada yang masih kurang, ada yang sedang dan ada yang sudah 
terampil. Selain itu ustadz kadang tidak bisa hadir karena bersamaan 
dengan acara di pondok pesantren”. (CL.PW.03) 
 
Hasil wawancara dengan bapak Edy Nuryanto, S. Ag 
“Yang menjadi hambatan pelaksanaan tahfidz di sekolah kami 
adalah sering bersamaan dengan kegiatan kedinasan, apalagi sekolah 
kami sering digunakan untuk kegiatan pendidikan yang melibatkan 
semua guru, jadi mau tidak mau kegiatan tahfidz harus diliburkan 
dan diganti lain hari. Hambatan yang lain apabila sudah masuk 
musin penghujan maka kegiatan tahfidz libur apalagi huja sangat 
sangat deras dan tidak reda-reda. Untuk kemampuan guru rata-rata 
guru di sekolah kami sudah bisa membaca al Qur‟an”. (CL.PW.02) 
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Jadi faktor penghambat kegiatan tahfidz bagi guru sekolah 
Muhammadiyah se Kecamatan Gatak adalah kemampuan guru yang 
berbeda-beda, libur karena bersamaan dengan kegiatan kedinasan, 
ustadz tidak bisa hadir karena bersamaan dengan acara lain dan 
faktor cuaca. 
b. Faktor Penghambat Pelaksanaan Tahfidzul Qur‟an bagi Guru 
 
Dalam melaksanakan tahfidzul Qur‟an banyak guru yang 
mengalami hambatan seperti sering lupa walaupun sudah dibaca 
berulang-ulang, belum bisa membaca  huruf al Qur‟an dan hafalan 
mendadak hilang karena juz ama ketinggalan ataupun mendengar 
teman yang menghafal dengan nada yang berbeda. Berikut hasil 
wawancara dengan ibu Umi Barokah, M. Pd 
 “Program tahfidzul Qur‟an ini sangat bagus tapi belum pas kalo 
diterapkan disini, karena kemampuan guru kami sangat rendah. 
Disini yang mampu mengahafal hanya beberapa guru saja sedangkan 
yang lain masih belajar membaca al Qur‟an saja. Akan tetapi mereka 
memiliki semangat yang luar biasa untuk bisa membaca al Qur‟an.” 
(CL.PW.02) 
 
Begitu juga apa yang dikatan ibu Nunung, S. PdI 
“Program tahfidzul Qur‟an ini sebenarnya sangat bagus kami yang 
biasanya membaca sekarang bisa menghafal, tapi bagi kami  yang 
usianya lebih tua kami mengalami hambatan yaitu mudah lupa dalam 
menghafal walaupun sudah berusaha menghafal di rumah bersama 
anak-anak.” (CL.PW.03) 
 
Hasil wawancara dengan ibu Sri Sunarni, M. PdI 
“Hambatan kami dalam melaksanakan tahfidz adalah kami sering 
lupa terutama lupa nada yang sudah diajarkan. Mengahafal dengan 
nada sebenarnya lebih mudah akan tetapi kalo nadanya lupa hafalan 
juga ikut lupa.” (Cl.PW.03) 
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Hasil wawancara dengan bapak Agus Widada, M. Pd 
“Yang menjadi penghambat kami dalam melaksanakan tahfidz 
adalah kami sering lupa. Mendengar nada yang berbeda saja sudah 
membuat konsentrasi hilang apalagi ketika buku panduan atau juz 
amma ketinggalan hafalan ikut hilang.” (CL.PW.02) 
 
Hasil wawancara dengan bapak Taruna Mursita, S. PdI 
“Hambatan yang terjadi dalam melaksanakan tahfidz pada guru 
adalah guru selain lupa dengan apa yang sudah dihafal masih ada 
yang  belum bisa membaca al Qur‟an karena masih tahap belajar 
iqra‟ jilid rendah.” (CL.PW.03) 
 
Hasil wawancara dengan bapak Edy Nuryanto, S.Ag 
“Yang menjadi faktor pengahambat guru dalam melaksanakan 
tahfidz rata-rata karena belum lancar membaca dan lupa. Akan tetapi 
di sekolah kami rata-rata guru sudah bisa membaca al Qur‟an.” 
(CL.PW.02) 
 
Hambatan guru dalam mengikuti program tahfidzul Qur‟an adalah 
belum lancar membaca al Qur‟an dan lupa. 
 
c. Faktor Penghambat Pelaksanaan Evaluasi Tahfidzul Qur‟an 
Dalam melaksanakan evaluasi tahap pertama belum banyak 
guru yang mendaftar mengikuti evaluasi. Baru beberapa guru yang 
mengikuti evaluasi tahap petama itupun tidak semuanya lulus artinya 
guru tersebut harus mengulang dilain waktu. Berikut hasil 
wawancara dengan bapak Bambang Amin, S. Pd 
“Majelis Dikdasmen melakukan evaluasi tiga bulan setelah 
pelaksanaan tahfidz untuk menguji makhorijul huruf, tiga bulan 
berikutnya evaluasi hafalan juz 30 bagi yang sudah lulus tahsin. 
Walaupun pada awal pelaksanaan evaluasi belum banyak guru yang 
mengikuti tapi setiap sekolah sudah ada perwakilan untuk mengikuti 
evaluasi.” (CL.PW.01) 
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Senada dengan wawancara bapak Edy Nuryanto, S. Ag: 
“Evaluasi yang dilaksanakan pada tahap awal belum banyak yang 
mengikuti karena jarak waktu yang masih terlalu dekat sehingga dari 
beberapa guru yang mengikuti evaluasi tidak semuanya lulus dan 
harus mengulang pada evaluasi berikutnya.” (CL.PW.02)  
 
Hampir sama dengan wawancara dengan ibu Umi Barakah, M. Pd 
“Evaluasi pada tahap awal baru beberapa guru yang mengikuti 
evaluasi tahsin karena jarak waktu awal pelaksanaan dengan evaluasi 
terlalu dekat.” (CL.PW.02) 
 
Senada dengan wawancara dengan bapak Agus Widada, M. Pd 
“Pada evaluasi tahap awal baru beberapa guru kami yang mengikuti 
evaluasi tahsin itupun tidak semuanya berhasil dan mengulang pada 
evaluasi tahap berikutnya.” (CL.PW.02) 
 
Senada juga dengan hasil wawancara ibu Sri Sunarni, M. PdI 
“Pada evaluasi pada tahap baru beberapa rekan guru kami mengikuti 
evaluasi tahfidz dan alhamdulillah mereka semuanya lulus.” 
(CL.PW.03) 
 
Hampir sama dengan wawancara bapak Taruna Mursita, S. PdI  
“Evaluasi ini sangat penting di lakukan untuk meningkatkan 
semangat guru dalam melaksanakan tahfidzul Qur‟an, akan tetapi 
pelaksanaan evaluasi tidak pada waktu yang tepat yaitu bersamaan 
dengan kegiatan darul arqam, sehingga guru yang mengikuti evaluasi 
masi sedikit. Sebaiknya evaluasi ini diberikan waktu tersendiri 
supaya guru fokus mengikuti evaluasi dan ada kesempatan untuk 
berlatih kembali.” (CL.PW.03) 
 
Evaluasi pada tahap awal ini belum banyak peserta yang 
mengikuti karena jarak waktu pelaksanaan evaluasi dengan awal 
pelaksanan tahfidz sangat dekat sehingga banyak guru yang belum 
siap mengikuti evaluasi.  
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4. Solusi Penghambat Upaya Majelis Dikdasmen dalam Melaksanakan 
Tahfidzul Qur’an 
f. Solusi Faktor Penghambat Pelaksanaan Tahfidzul Qur‟an dari 
Kemampuan Guru 
Untuk mengatasi hambatan kemampuan guru yang beragam 
dalam melaksanakan tahfidzul Qur‟an adalah diperlukan ketelatenan, 
kesabaran dan yang paling penting adalah kemauan untuk bisa 
membaca bahkan menghafal al Qur‟an. Guru yang membacanya 
belum lancar atau bahkan belum bisa membaca sama sekali 
membaca al Qur‟an harus mau belajar bersama teman-temannya 
yang sudah bisa membaca al Qur‟an dan berlatih sendiri disaat ada 
waktu luang.  Selain itu guru juga jangan sungkan-sungkan untuk 
meminta bantuan teman untuk menyimak pada saat berlatih 
membaca al Qur‟an sampai bisa mengikuti kegiatan tahfidzul Qur‟an 
walaupun perlahan-lahan. 
Pada saat kegiatan tahfidzul Qur‟an bagi guru yang belum 
lancar membaca bisa mengikuti bacaan berulang-ulang sampai bisa 
melafalkan sendiri dengan benar. Sedangkan untuk guru yang sama 
sekali belum bisa membaca mereka hanya mengikuti tahsin dan tidak 
wajib menyetor hafalan kepada ustadz karena masih tahap 
pendampingan. 
g. Solusi Faktor Penghambat Berupa Waktu Pelaksanaan yang 
Berbenturan dengan Kegiatan Kedinasan atau Kepentingan Pribadi 
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Solusi yang dapat menyelesaikan faktor penghambat waktu 
pelaksaan dalam melaksanakan tahfidzul Qur‟an yang berbenturan 
dengan kegiatan kedinasan adalah dengan mengganti kegiatan 
tersebut di hari yang lain, atau menambah waktu hafalan pada waktu 
hafalan berikutnya. Apabila ada peserta secara pribadi berhalangan 
hadir maka pada pertemuan berikutnya guru tersebut menyetor 
hafalan dua kali, satu hafalan hari itu ditambah hafalan minggu 
kemaren yang ditinggalkan. Dengan begitu faktor penghambat 
tersebut bisa diminamalisir. 
h. Solusi Faktor Penghambat Apabila Ustadz yang Berhalangan Hadir 
Apabila ustadz berhalangan hadir ustadz akan memberi 
kabar terlebih dahulu kepada penanggung jawab kelompok atau 
kepala madrasah. Di sini ustadz  akan mengirim ustadz pengganti 
supaya kegiatan tahfidzul Qur‟an terus berjalan. Dan apabila tidak 
ada ustadz pengganti maka kegiatan tahfidzul Qur‟an terus berjalan 
dengan dipimpin salah satu guru yang dianggap sudah menguasai 
materi tahsin, akan tetapi setoran hafalan tetap kepada ustadz yang 
sudah diberi wewenang.  
i. Solusi Faktor Penghambat Apabila Cuaca tidak Mendukung 
Apabila sudah masuk musim hujan, sewaktu-waktu hujan 
bisa datang. Dan ini menjadi salah satu faktor penghambat kegiatan 
mengingat kegiatan ini mendatangkan ustadz dari luar sekolah. 
Apabila hujan tidak begitu deras kegiatan bisa terlaksana akan tetapi 
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kalau hujan sangat deras dan dalam waktu yang lama maka waktu 
kegiatan  mundur sampai hujan reda dan ustadz datang, atau ustadz 
akan mengganti kegiatan tahfidz pada hari lain apabila hujan tak 
kunjung reda. Berikut hasil wawancara dengan bapak Bambang 
Amin, S. Pd 
“Untuk mengatasi hambatan kemampuan guru yang beragam dalam 
pelaksanaan tahfidz adalah diperlukan ketelatenan, kesabaran dan 
kemauan guru untuk bisa membaca al Qur‟an dengan benar dan 
lancar. Sedangkan untuk masalah bersamaan dengan acara kedinasan 
atau ustadz tidak datang bisa disepakati untuk mengganti dengan hari 
yang lain atau menambah waktu latihan pada pertemuan minggu 
berikutnya. Hal yang tidak bisa dihindari lagi adalah faktor cuaca 
pada saat musim hujan. Pada musim penghujan pelaksaan tahfidz 
harus lebih fleksibel supaya tidak banyak libur.” (CL.PW.01) 
 
Senada hasil wawancara dengan bapak  Edy Nuryanto, S. Ag  
“ Dalam setiap pelaksanaan program pasti ada hambatan apalagi 
program tahfidz ini mendatang orang dari luar sekolah 
Muhammadiyah di Kecamatan Gatak. Akan tetapi hambatan tersebut 
tidak akan ada artinya bila dibanding semangat guru dalam 
melaksanakan tahfidzul Qur‟an. Beberapa hambatan yang sering 
terjadi adalah bersamaan dengan kegiatan dinas, ustadz berhalangan 
hadir, hambatan pada waktu musim hujan dan hambatan yang paling 
besar adalah kemampuan guru yang berbeda-beda sehingga 
dibutuhkan kesabara dan ketelatenan peserta tahfidzul Qur‟an. Jika 
bersamaan dengan kedinasan atau ustadz tidak datang itu 
pelaksanaan bisa digantu di waktu yang lain. Akan tetapi terkadang 
ustadz akan mencarikan pengganti ustadz yang lain sehingg kegiatan 
tahfidz terus berjalan.” (CL.PW.02) 
 
Senada dengan hasil wawancara bapak Agus Widada, M. Pd 
“Hambatan yang paling terlihat di sekolah kami adalah kemampuan 
guru yang tidak sama, kemudian saya pribadi sering mendapat 
undangan kedinasan jadi tidak selalu bisa mengikuti tahfidz. Untuk 
mengatasi kemampuan guru yang berbeda itu dengan terus 
memotifasi supaya semangat dalam berlatih. Sedangkan hambatan 
yang saya alami yang saya harus menyesuaikan latihan dengan ekan-
rekan guru supaya tidak ketinggalan.” (CL.PW.02) 
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Hampir sama dengan hasil wawancara ibu Umi Barakah, M. PdI 
 
“Di sekolah kami hambatan pelaksanaan tahfidz adalah masih ada 
guru yang belum bisa membaca huruf al Qur‟an, selain itu terkadang 
ustadz tidak hadir karena bersamaan dengan kegiatan beliau sendiri. 
Untuk mengatasi hambatan itu guru harus sabar, telaten dan tidak 
mudah menyerah untuk terus berlatih. Rekan-rekan guru akan 
membantu dala latihan sehingga guru yang belum bisa membaca 
tidak perlu khawatir. Apabila ustadz berhalangan hadir maka akan 
diganti di hari yang lain atau menambah waktu kegiatan pada 
pertemuan yang akan datang. ” (CL.PW.02) 
 
Begitu juga apa disampaikan bapak Taruna Mursita, S. PdI 
 
“Hambatan yang terjadi di sekolah kami adalah kemampuan guru 
yang  tidak sama. Di sekolah kami belum semua guru bisa membaca 
al Qur‟an tetapi masih ada beberapa guru yang masih belajar Iqra‟ 
dan ada yang sama sekali belum bisa membaca huruf arab. Jadi 
untuk kebersamaan maka setoran ayat kepada ustadz menunggu 
teman yang masih berusaha menghafal supaya kompak atau tidak 
ada yang ketinggalan. Dan kami sebagai teman akan terus membantu 
untuk latihan setiap hari.” (CL.PW.03) 
 
Senada dengan wawancara ibu Nunung, S. Pd 
 
“Hambatan di sekolah kami adalah kemampuan guru yang berbeda-
beda sehingga perlu kesabaran, ketelatenan dan kemauan yang kuat 
terus berlatih bersama teman pada saat jam istirahat atau tidak ada 
jam mengajar. Hambatan yang berikutnya adalah bersamaan dengan 
kegiatan kedinasan dan ustadz berhalangan hadir. Hambatan ini bisa 
diatasi dengan menggati kegiatan di waktu yang yang lain.” 
(CL.PW.03) 
 
 
 
 
 
 
 
118 
 
 
 
B. Pembahasan 
1. Upaya Majelis Dikdasmen Muhammadiyah dalam Melaksanakan 
Tahfidzul Qur’an bagi Guru Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Kecamatan Gatak 
a. Upaya Majelis Dikdasmen Muhammadiyah 
Upaya yang dilakukan majelis dikdasmen Muhammadiyah 
adalah suatu kegiatan atau program yang dirancang oleh majelis 
dikdasmen dalam melaksanakan tahfidzul Qur‟an bagi guru-guru 
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah di Kecamatan Gatak secara 
terencana. Upaya tersebut berupa sosialisasi kepada semua guru 
dan karyawan di sekolah Muhammadiyah, menyediakan guru 
tahfidzul Qur‟an dari pondok pesantren, mengadakan pengawasan 
terhadap pelaksanaan tahfidzul Qur‟an dan memberikan buku 
panduan tahfidzul Qur‟an. Program tahfidzul Qur‟an bagi guru 
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah ini memiliki tujuan untuk 
meningkatkan kompetensi guru dalam pembelajaran tahfidzul 
Qur‟an untuk mensukseskan program full day school dengan 
program unggulan tahfidzul Qur‟an secara serentak di lingkungan 
perguruan Muhammadiyah Kecamatan Gatak serta menyiapkan 
peserta didik menjadi generasi Qur‟ani. 
b. Penerapan Upaya Mejelis Dikdasmen 
Dalam pelaksanaan tahfidzul Qur‟an kegiatan ini diawali 
dengan kegiatan tahsin yang dipandu langsung oleh ustadz yang 
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didatangkan langsung dari pondok pesantren. Tahsin ini  bertujuan 
untuk membenarkan bacaan dan makhrajnya. Mengingat 
kemampuan guru yang berbeda-beda dari segi latar belakang 
pendidikan sebelum menjadi guru sehingga tahsin ini sangat 
diperlukan. Setelah tahsin dilanjutkan pengenalan nada. Untuk 
nada dasar yang digunakan adalah nada nahawan atau muriqi 
kemudian diterapkan dalam surat yang akan dihafal. Surat yang 
akan dihafal dibaca bersama dan diualang-ulang sampai bacaan itu 
dilafalkan dengan benar makhraj dan nadanya baru dihafal. Setiap 
guru mendapat giliran untuk menirukan dan membaca sebelum 
menghafal. Dari sini bisa diketahui kemampuan guru untuk 
melaksanakan hafalan. Setiap pertemuan guru menyetor hafalan 
kepada ustadz pengampu. Apabila yang dihafal surat pendek maka 
setiap menghafal sebanyak satu surat. Apabila yang dihafalkan 
surat yang jumlah ayatnya banyak maka hafalan paling sedikit tiga 
ayat. 
2. Hambatan Upaya Majelis Dikdasmen Muhammadiyah dalam 
Melaksanakan Tahfidzul Qur’an 
Dalam upaya meningkatkan kompetensi guru Madrasah 
Ibtidaiyah Muhammadiyah di Kecamatan Gatak melalui program 
tahfidzul Qur‟an, majelis dikdasmen menghadapi hambatan-hambatan 
yang bersifat internal maupun eksternal. Yang menjadi hambatan 
melaksanakan program tahfidzul Qur‟an adalah sebagai berikut: 
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1) Kemampuan guru yang beragam, kemampuan guru yang 
berbeda –beda ini menjadi salah satu faktor penghambat 
pelaksanaan program tahfidzul Qur‟an. Dalam pelaksanaan 
tahfidzul Qur‟an masih ada guru yang belum lancar membaca al 
Qur‟an samapi guru yang belum bisa membaca al Qur‟an sama 
sekali. 
2) Waktu pelaksanaan yang berbenturan dengan kegiatan dinas.  
3) Ustadz berhalangan datang. 
4) Cuaca yang tidak menentu saat musim hujan. 
3. Solusi Terhadap Hambatan Upaya Majelis Dikdasmen 
Muhammadiyah dalam Melaksanakan Tahfidzul Qur’an  
Dalam melaksanakan tahfidzul Qur‟an, majelis dikdasmen 
Muhammadiyah  mengalami hambatan-hambatan yang membutuhkan 
solusi. Maka dari itu diperlukan upaya atau solusi guna menyelesaikan 
hambatan yang ada. Solusi yang dapat diterapkan dalam mengatasi 
hambatan upaya mejelis dikdasmen Muhammadiyah dalam 
melaksanakan tahfidzul Qur‟an bagi guru adalah diperlukan 
ketelatenan, kesabaran dan yang paling penting adalah kemauan untuk 
bisa membaca bahkan menghafal al Qur‟an. Guru yang membacanya 
belum lancar atau bahkan belum bisa membaca sama sekali membaca 
al Qur‟an harus mau belajar bersama teman-temannya yang sudah bisa 
membaca al Qur‟an dan berlatih sendiri disaat ada waktu luang.  
Selain itu guru juga jangan sungkan-sungkan untuk meminta bantuan 
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teman untuk menyimak pada saat berlatih membaca al Qur‟an sampai 
bisa mengikuti kegiatan tahfidzul Qur‟an walaupun perlahan-lahan. 
Apabila waktu pelaksanaa bersamaan dengan kegiatan dinas 
maka pelaksanaan tahfidz diganti hari yang atau memberi 
perpanjangan waktu pelaksanaan pada hari berikutnya. Jika ustadz 
berhalangan hadir maka ustadz akan mengirim pengganti atau 
mengganti pelaksanaan tahfidz pada hari yang lain. Untuk mengatasi 
masalah cuaca apabila hujan sangat deras maka waktu pelaksanaan 
mundur sampai hujan reda atau jika hujan tidak kunjung reda maka 
kegiatan tahfidz diliburkan dan diganti hari yang lain. 
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BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data yang diuraikan di atas, maka 
dalam penelitian ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :  
1. Upaya majelis dikdasmen dalam meningkatkan kompetensi guru di 
bidang tahfidzul Qur‟an di Madrasah Ibridaiyah Muhammadiyah 
Kecamatan Gatak meliputi : pembinaan dan sosialisasi program 
tahfidzul Qur‟an, mengirim ustadz dari pondok pesantren ke tempat-
tempat kegiatan, memberikan pengawasan pelaksanaan program 
tahfidzul Qur‟an dan memberikan buku panduan tahfidzul Qur‟an.  
Dari penelitian di lapangan penulis dapat memberikan gambaran 
bahwasanya dalam mencapai peningkatan kompetensi guru Madrasah 
Ibtidaiyah Muhammadiyah di Kecamatan Gatak peran majelis 
dikdasmen sebagai penyelenggara program tahfidzul Qur‟an sudah 
berhasil melaksanakan program tahfidzul Qur‟an tersebut sesuai 
tujuan yang telah dirumuskan. Dalam membuat kebijakan berupa 
program tahfidzul Qur‟an majelis dikdasmen sudah mengacu pada 
komponen-komponen dalam merumuskan kebijakan, komponen-
komponen tersebut adalah sebagai berikut : 
a. Merencanakan/merumuskan masalah kebijakan dalam upaya 
pelaksanaan program tahfidzul Qur‟an, yaitu kebijakan yang 
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diambil atas beberapa pertimbangan baik pertimbangan tujuan, 
strategi maupun kepentingan lingkungan eksternal. 
b. Peramalan (forecasting), yaitu membuat informasi yang faktual 
tentang situasi sosial masa depan atas dasar informasi yang telah 
ada. 
c. Tahap akhir dalam upaya pelaksanaan tahfidzul Qur‟an adalah 
evaluasi. Dalam evaluasi membuahkan hasil yang relevan sesuai 
dengan upaya dan tujuan yang diharapkan dari program tahfidzul 
Qur‟an. 
2. Pelaksanaan program tahfidzul Qur‟an di sekolah Muhammadiyah 
Kecamatan Gatak sudah menunjukkan adanya peningkatan 
kompetensi guru.  Hal ini tercermin dalam kegiatan belajar mengajar 
siswa bahwa apa yang telah dipelajari guru dalam program tahfidzul 
qur‟an sudah diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar. Dalam 
upaya pelaksanaan tahfidzul qur‟an, para guru berusaha menghafal 
dengan cara mengajak siswa untuk membaca surat-surat dalam juz 30. 
Selain itu dalam setiap kegiatan guru seperti Kelompok Kerja Guru 
(KKG) dan Kelompok Kerja Madrasah (KKM) selalu diawalai dengan 
kegiatan murojaah. Murojaah ini sangat penting dilakukan supaya 
hafalan tetap terikat kuat dalam ingatan. Dalam pelaksanaan program 
tahfidzul Qur‟an masih didapati hambatan, antara lain : kemampuan 
guru yang berbeda, jadwal pelaksanaan yang berbenturan dengan 
kegiatan dinas, ustadz berhalangan hadir dan faktor cuaca.  
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3. Solusi terhadap hambatan dalam upaya pelaksanaan tahfidzul Qur‟an 
di lingkungan sekolah Muhammadiyah Kecamatan Gatak adalah 
sebagai berikut : 
a. Dalam upaya peningkatan kompetensi guru yang belum merata 
perlu dilakukan pembinaan, bimbingan, kegiatan pelatihan, 
workshop ataupun kursus. 
b. Sinkronisasi komponen-komponen pelaksanaan program tahfidzul 
Qur‟an baik komponen guru, ustadz maupun jadwal pelaksanaan 
tahfidzul Qur‟an di lingkungan guru muhammadiyah kecamatan 
Gatak. 
B. Implikasi 
Berdasarkan kesimpulan yang telah di uraikan di atas, maka penulis 
mengajukan implikasi sebagai berikut : 
1. Penerapan upaya majelis pendidikan dasar dan menengah 
Muhammadiyah (Dikdasmen) dalam pelaksanaan tahfidzul qur‟an  
dengan metode al qasimi akan dapat meningkatkan kompetensi guru di 
lingkungan Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah di Kecamatan Gatak. 
2. Upaya yang telah di tetapkan dan di laksanakan dengan baik akan 
memberikan hasil yang baik. Namun dalam penerapan kesehariannya 
akan berbeda pada setiap guru sesuai dengan kemampuan individu. 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang telah diuraikan di 
atas, maka dapat diajukan saran-saran sebagai berikut : 
125 
 
 
 
1. Kepada Majelis Pendidkan Dasar dan Menengah (dikdasmen) cabang 
Gatak  
a. Diharapkan dapat bertanggung jawab sepenuhnya sebagai 
pimpinan  majelis yang memiliki andil besar dalam pelaksanaan 
program tahfidzul Qur‟an untuk meningkatkan kompetensi guru 
di sekolah Muhammadiyah Kecamatan Gatak. 
b. Dapat memberikan pengawasan pelaksanaan tahfidzul Qur‟an 
bagi guru-guru di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
Kecamatan Gatak. 
c. Pengembangan kurikulum tahfidzul Qur‟an dengan metode al 
Qasimi supaya target hafalan guru tercapai sesuai harapan. 
2. Kepada Kepala Madrasah 
a. Diharapkan dapat bertanggung jawab penuh terhadap pelaksanaan 
program tahfidzul Qur‟an di sekolah-sekolah yang dipimpinnya. 
b. Manajemen pelaksanaan program tahfidzul Qur‟an sangat penting 
dalam mencapai tujuan yang diharapkan. 
c. Bijaksana dalam menyikapi situasi dan kondisi selama 
pelaksanaan program tahfidzul Qur‟an. 
d. Mengadakan pelatihan khusus diluar jadwal pelaksanaan tahfidzul 
Qur‟an terutama bagi guru-guru yang belum mahir membaca al 
Qur‟an. 
e. Faktor antusiasme guru dalam program tahfidzul Qur‟an perlu 
adanya penerapan reward and Punishment terhadap guru.  
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3. Kepada Guru 
a. Guru hendaknya bisa mengikuti program tahfidzul Qur‟an dengan 
baik supaya dapat membaca al Qur‟an dengan benar dan bisa 
menjadi penghafal al Qur‟an. 
b. Penerapan metode al Qasimi dalam keseharian untuk memperkuat 
hafalan dengan cara melibatkan siswa dalam upaya menghafal al 
Qur‟an untuk meningkatkan kompetensi guru Madrasah 
Ibtidaiyah Muhammadiyah dan sebagai upaya persiapan menuju 
sekolah program unggulan tahfidzul Qur‟an secara serentak di 
Kecamatan Gatak. 
c. Diharapkan guru membentuk kelompok-kelompok kecil untuk 
berlatih membaca dan menghafal al Qur‟an. 
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LAMPIRAN 
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Lampiran 1 
PANDUAN OBSERVASI 
 
KODE AKTIFITAS HAL YANG DIAMATI 
PO.01 Mengamati pelaksanaan 
tahfidz 
1. Kehadiran peserta tahfidz 
2. Kehadiran ustadz pengampu 
tahfidz 
3. Kegiatan tahfidz 
PO.02 Mencermati kurikulum 
tahfidz 
1. Kurikulum tahfidz 
2. Target hafalan 
PO.03 Mencermati jadwal 
pelaksanaan tahfidz 
1. Jadwal pelaksanaan tahfidz 
2. Pelaksanaan tahfidz sesuai jadwal  
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Lampiran 2 
PANDUAN WAWANCARA 
 
KODE INFORMAN PERTANYAAN 
PW.01 Ketua majelis 
dikdasmen 
1. Apa peran majelis dikdasmen dalam 
meningkatkan kompetensi guru Madrasah 
Ibtidaiyah Muhammadiyah Gatak? 
2. Apa saja upaya yang dilakukan majelis 
dikdasmen dalam meningkatkan 
kompetensi guru Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Gatak? 
3. Bagaimana proses pelaksanaan upaya 
tahfidzul Qur‟an dilakukan? 
4. Bagaimana penerapan upaya majelis 
Dikdasmen dalam meningkatkan 
kompetensi guru Madraah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Gatak? 
5. Bagaimana pelaksanaan evaluasi program 
tahfidzul Qur‟an? 
6. Apa saja hambatan yang dihadapi dalam 
proses penerapan upaya majelis 
dikdasmen? 
7. Bagaimana solusi majelis dikdasmen 
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dalam mengambil kebijakan ketika terjadi 
hambatan? 
8. Bagaimana peran guru dalam pelaksanaan 
tahfidzul Qur‟an? 
PW.02 Kepala Madrasah 1. Bagaimana pendapat bapak tentang 
pelaksanaan tahfidzul Qur‟an untuk guru? 
2. Seberapa penting program tahfidzul Qur‟an 
untuk guru? 
3. Bagaimana kemampuan guru dalam 
melaksanakan tahfidzul Qur‟an? 
4. Bagaimana upaya majelis dikdasmen 
dalam meningkatkan kompetensi guru? 
5. Bagaimana upaya majelis dikdasmen 
dalam melaksanakan tahfidzul Qur‟an? 
6. Apa faktor pendukung dan penghambat 
pelaksanaan tahfidzul Qur‟an bagi guru? 
7. Apa yang dilakukan kepala madrasah 
ketika menghadapi hambatan dalam 
tahfidzul Qur‟an? 
8. Perubahan apa yang dapat dilihat setelah 
guru mengikuti program tahfidzul Qur‟an? 
9. Bagaimana pelaksanaan evaluasi tahfidzul 
Qur‟an? 
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PW.03 Guru dan Tenaga 
Kependidikan 
1. Bagaiman pendapat ibu tentang 
pelaksanaan tahfidzul qur‟an? 
2. Seberapa penting pelaksanaan tahfidzul 
Qur‟an bagi Guru? 
3. Bagaimana kemampuan guru dalam 
melaksanakan tahfidz? 
4. Bagaimana upaya majelis dikdasmen 
dalam meningkatkan kompetensi guru? 
5. Bagaimana upaya majelis dikdasmen 
dalam pelaksanaan tahfidzul Qur‟an? 
6. Apakah hasil dari belajar tahfidz 
diterapkan dalam kegiatan sehari-hari? 
7. Berapa ayat yang dihafal setiap kali 
pertemuan? 
8. Apa saja hambatan yang dihadapi dalam 
melaksanakan tahfidzul Qur‟an?  
9. Bagaimana pelaksanaan evaluasi tahfidzul 
Qur‟an? 
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Lampiran 3 
PANDUAN ANALISIS DOKUMEN 
 
KODE DOKUMEN HAL YANG DIAMATI 
PAD.01 Profil 
Muhammadiyah 
Cabang Gatak 
1. Sejarah berdirinya Muhammadiyah 
Cabang Gatak 
2. Visi dan Misi majelis dikdasmen 
Kecamatan Gatak 
3. Kurikulum Tahfidzul Qur‟an 
PAD.02 Buku Daftar  1. Daftar Keadaan Guru 
2. Daftar Keadaan Siswa 
3. Jadwal Pelaksanaan Tahfidz 
PAD.03 Papan Inventaris 1. Gedung dan tanah 
2. Kondisi Gedung 
3. Kantor sekretariat Muhammadiyah 
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Lampiran 4 
 
Catatan Lapangan  
 
Kode : (Tanpa Kode) 
Hari/ Tanggal :   Jum‟at, 6 April 2018 
Tempat :    Kantor Cabang Muhammadiyah Gatak  
Informan :   Pimpinan Cabang Muhammadiyah (Bapak H. Mulyadi, S. 
Ag) 
Metode :  Wawancara 
Kode panduan :   -  
 
Deskripsi  
Pada hari Jum‟at tanggal 6 April 2018 yang sudah mulai senja karena 
hari itu semua pengurus harian muhammadiyah  mengikuti rapat rutin setiap bulan 
dan kebetulan bersamaan dengan agenda majelis dikdasmen yang akan 
mengadakan supervisi tahunan sekolah-sekolah Muhammadiyah di Kecamatan 
Gatak. Jadi di sini bertemu dengan pengurus cabang Muhammadiyah dan majelis 
dikdasmen secara langsung.  
Setelah  berbincang-bincang sejenak kami menyampaikan maksud 
kedatangan kami untuk melakukan wawancara. Berikut wawancara kami dengan 
pimpinan cabang Muhammadiyah Kecamatan Gatak: 
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Pertanyaan  :   Sejak kapan organisasi Muhammadiyah berdiri di Kecamatan 
Gatak? 
Jawab  :  Organisasi Muhammadiyah berdiri di Kecamatan Gatak sekitar 
tahun 40an.  Beberapa tokoh pendiri organisasi 
Muhammaadiyah di Gatak adalah bapak H. Suroikah, bapak H. 
Hadi Sudarmo, bapak H. Rosyidi dan bapak H. Djaiz Marjono 
setelah mereka mengikuti pelatihan di Muhammadiyah tingkat 
daerah yaitu di Sukoharjo. Mereka mengikuti pelatihan 
Muhammadiyah di tingkat daerah karena mereka melihat ada 
praktek kemusyrikan dan belum banyak penduduk yang 
memeluk ajaran agama Islam di wilayah Gatak, sehingga ilmu 
yang di dapat sangat penting diamalkan di wilayah ini untuk 
memberantas praktek kemusyrikan dan menegakkan ajaran 
agama Islam. 
Pertanyaan  :  Pada tahun berapa oraganisasi Muhammadiyah mulai merambah 
ke dunia pendidikan dan kemudian mendirikan sekolah pertama 
kali? 
Jawab  :  Organisasi Muhammadiyah mendirikan sekolah 
Muhammadiyah yang pertama kali adalah MIM Trangsan pada 
tahun 1948 di desa Mandungan. Dahulu namanya MIM 
Mandungan karena sekolah tersebut berada di dukuh 
Mandungan. Karena belum memiliki gedung sekolah maka 
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proses belajar mengajar bertempat di rumah-rumah penduduk 
termasuk di rumah bapak H. Djaiz Marjono.  
Pertanyaan  :  Apa alasan Muhammadiyah mendirikan sekolah di dukuh 
Mandungan? 
Jawab  :  Dahulu hidup masih susah, belum ada orang tua memikirkan 
pendidikan anak karena sekolah pada waktu itu juga masih 
jarang dan jauh di kota, selain itu biaya pendidikan mahal 
sedangkan penghasilan sehari-hari hanya cukup untuk makan 
sehingga anak-anak usia sekolah hanya bermain dan membantu 
orang tuanya di sawah. 
Pertanyaan  :  Sejak kapan organisasi Muhammadiyah memiliki gedung 
sekolah? 
Jawab  :  Pada tahun 1967 pengurus Muhammadiyah sudah mampu 
membeli sebidang tanah kas desa desa Trangsan yang tepatnya 
berada di dukuh Slarong Rt 04 Rw 10 desa Trangsan Gatak. 
Kemudian sekolah itu dibangun oleh pemuda-pemuda desa 
Trangsan secara bergotong royong dan didanai oleh pengurus 
Muhammadiyah cabang Gatak. Akhirnya pada tahun 19970 
gedung sudah jadi dan sudah bisa ditempati untuk kegiatan 
belajar mengajar. 
Pertanyaan  :  Apakah sejak awal kantor cabang Muhammadiyah berada di 
MIM Trangsan? 
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Jawab  :  Kantor cabang Muhammadiyah pertama kali berada di dukuh 
Kwojo Kagokan tepatnya di rumah salah satu tokoh pendiri 
Muhammadiyah yaitu bapak H. Rosyidi Shaleh yang kemudian 
kantor tersebut digunakan untuk SMP Muhammadiyah 2 Gatak. 
Kemudian pada tahun 1997 kantor cabang Muhammadiyah 
pindah satu lokasi dengan MIM Trangsan karena tempatnya 
yang cukup luas dan strategis. 
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Lampiran 4.1 
 
Catatan Lapangan Wawancara dengan Pimpinan Dikdasmen 
Muhammadiyah 
 
Kode : CL. PW.01 
Hari/ Tanggal :   Jum‟at, 6 April 2018 
Tempat :    kantor Pimpinan Cabang Muhammadiyah  
Informan :   Pimpinan Dikdasmen (Bapak Bambang Amin, S. Pd) 
Metode :  Wawancara 
Kode panduan :   PW.01  
 
Deskripsi 
Masih di hari yang sama yaitu pada hari Jum‟at tanggal 6 April 2018 
tepatnya pada pukul 16.00 usai rapat program dikdasmen. Setelah wawancara 
panjang lebar tentang sejarah berdirinya organisasi Muhammadiyah di kecamatan 
Gatak pada umumnya dan khususnya di desa Trangsan, maka wawancara 
dilanjutkan bersama pimpinan dikdasmen cabang Gatak. Sebelum wawancara 
kami sempatkan untuk berbincang-bincang ringan tentang program unggulan 
majleis dikdasmen cabang Gatak yang sudah berjalan hampir satu tahun.  
 
Pertanyaan  :  Bagaimana upaya majelis dikdasmen dalam melaksanakan 
tahfidzul Qur‟an? 
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Jawaban  :  Upaya dikdasmen dalam melaksanakan  tahfidzul Qur‟an adalah 
yang pertama mengadakan sosialisasi kepada seluruh guru dan 
karyawan sekolah-sekolah Muhammadiyah beserta semua 
majelis di bawah pimpinan cabang muhammadiyah dan 
Aisyiyah cabang Gatak. Yang kedua dikdasmen bekerjasama 
dengan pondok pesantren untuk mengirim ustadz untuk 
mengajar tahfidzul Qur‟an bagi guru-guru di sekolah 
Muhammadiyah Kecamatan Gatak. Yang ketiga dikdasmen 
mengadakan pengawasan terhadap pelaksanaan tahfidzul Qur‟an 
bagi guru ini dengan mendatangi langsung tempat belajar 
ataupun dengan melihat daftar hadir yang dikirim ke kantor 
dikdasmen. Yang keempat adalah menyediakan buku panduan 
tahfidzul Qur‟an untuk mempermudah guru dalam mengikuti 
tahfidzul Qur‟an. 
Pertanyaan  :    Bagaimana upaya majelis dikdasmen dalam meningkatkan 
kompetensi guru di bidang tahfidzul Qur‟an? 
Jawab         :     Upaya yang dilakukan majelis dikdasmen dalam meningkatkan 
kompetensi guru dalam bidang tahfidz adalah dengan 
memberikan pelatihan tahfidzul Qur‟an. Tuntutan mengenai 
peningkatan kompetensi guru harus dilakukan supaya guru 
memenuhi standar yang sudah ditetapkan oleh instansi. 
Peningkatan kompetensi guru ini bisa dilakukan dengan 
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berbagai kegiatan dengan mengikuti pelatihan, kursus, seminar 
dan kegiatan lain yang mendukung kemajuan kualitas SDM. 
Pertanyaan  :  Bagaina upaya majelis dikdasmen dalam melaksanakan 
tahfidzul Qur‟an? 
Jawab          : Upaya majelis dikdasmen dalam melaksanakan tahfidzul Qur‟an 
adalah dengan memberikan sosialisasi pelaksanaan program 
tahfidzul Qur‟an, bekerjasama dengan pihak lain untuk 
mendatang ustadz pengampu tahfidz, memberikan pengawasan 
pelaksanaan program tahfidz supaya berjalan sesuai rencana dan 
memberikan buku panduan tahfidz untuk mempermudah guru 
dalam belajar tahfidz. 
Pertanyaan  :  Apa hambatan pelaksanaan tahfidzul Qur‟an pada guru ini? 
Jawab  :  Setiap program pasti memiliki hambatan – hambatan tersendiri, 
sama seperti pelaksanaan program tahfidzul Qur‟an di 
Kecamatan gatak ini. Hambatan yang terjadi adalah waktu 
pelaksanaan sering bersamaan dengan kegiatan dinas. Hambatan 
yang berikutnya adalah kemampuan guru yang tidak sama, jadi 
hampir setiap amal usaha ada peserta yang masih belum lancar 
membaca, kemudian ustadz berhalangan hadir karena di pondok 
ada acara atau ada kepentingan yang lain dan cuaca pada musim 
hujan.  
Pertanyaan  :  Apa solusi majelis dikdasmen untuk mengatasi hambatan 
tersebut? 
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Jawab  :  Karena program ini sangat penting maka program ini harus terus 
berjalan, maka apabila waktu pelaksanaan tahfidz bersamaan 
dengan kegiatan dinas harus diganti dengan waktu yang lain. 
Hambatan berikutnya apabila ustadz berhalangan hadir maka 
ustadz bisa mengirim pengganti atau mengganti pelaksanaan 
tahfidz dilain hari. Hambatan terbesar adalam melaksanakan 
tahfidzul Qur‟an ini adalah kemampuan guru yang tidak sama. 
Maka setiap ustadz harus memiliki metode tersendiri  atau 
standar yang berbeda untuk peserta yang sudah lancar, belum 
lancar dan belum bisa membaca atau masih tahap iqra‟. 
Pertanyaan  :  Mengapa majelis dikdasmen membuat program tahfidzul Qur‟an 
khusus guru? 
Jawab  :  Yang pertama adalah untuk meningkatkan kompetensi guru. 
Guru yang mengajar di sekolah Muhammadiyah harus bisa 
membaca al Qur‟an dan berikutnya bisa menghafal al Qur‟an. 
Yang kedua adalah mempersiapkan diri dalam rangka menuju 
sekolah full day dengan program unggulan tahfidzul Qur‟an 
yang secara serentak akan dilaksanakan di Kecamatan Gatak. 
Pertanyaan  :  Bagaimana tanggapan guru tentang pelaksanaan program 
tahfidzul Qur‟an bagi guru? 
Jawab  :  Guru di Kecamatan Gatak menyambut dengan antusias dan 
semangat program tahfidzul Qur‟an ini. Mereka seperti 
menemukan tempat baru untuk belajar membaca al Qur‟an. 
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Sebagai bukti adalah laporan kehadiran atau daftar hadir dari 
para kepala madrasah bahwa para guru giat mengikuti tahfidzul 
qur‟an dan terus belajar. 
Pertanyaan  :  Sejauh mana pelaksanaan tahfidzul Qur‟an ini berjalan? 
Jawab  :  Pelaksanaan tahfidzul Qur‟an berjalan sesuai target yang sudah 
di tentukan. Target yang pertama tentang lulus mahrajul huruf 
(tahsin). Target ini diketahui setelah mengikuti evaluasi pada 
tiga bulan pertama. Target yang ke dua adalah hafal juz 30. 
Pertanyaan  :  Siapa saja yang terlibat dalam pelaksanaan tahfidzul Qur‟an ini? 
Jawab  :  Yang terlibat dalam pelaksanaan tahfidzul Qur‟an ini adalah 
kepala sekolah selaku penanggung jawab setiap amal usaha 
yang dipimpinnya dan pimpinan majelis  dikdasmen yang diberi 
wewenang memantau atau mengawasi secara langsung 
pelaksanaan tahfidzul Qur‟an. 
Pertanyaan  :  Bagaimana hasil pelaksanaan program tahfidzul Qur‟an untuk 
guru di Kecamatan Gatak ini? 
Jawab  :  Pelaksanaan tahfidzul Qur‟an sampai saat ini hasilnya bagus 
karena 75% guru bisa mengikuti program tahfidul Qur‟an ini. 
Programpun masih terus berjalan walaupun menemui beberapa 
hambatan. 
Pertanyaan  :  Bagaimana cara melaksanakan evaluasi tahfidzul Qur‟an? 
Jawab  :  Dikdasmen melakukan evaluasi  awal, tiga bulan setelah 
pelaksanaan tahfidz untuk menguji makhrojul huruf, tiga bulan 
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berikutnya evaluasi hafalan juz 30. Apabila belum lulus maka 
mengikuti remidi pada tiga bulan berikutnya. Walaupun pada 
tahap awal belum banyak guru yang mengikuti evaluasi tapi 
setiap sekolah sudah ada yang mengirim guru untuk mengikuti 
evaluasi. 
Pertanyaan  :  Apa saja faktor pendukung pelaksanaan program tahfidzul 
Qur‟an? 
Jawab  :  Faktor pendukung program tahfidzul Qur‟an ini adalah sarana 
dan prasarana yang memadahi seperti gedung atau ruang yang 
kondusif, buku panduan tahsin dan tahfidz, juz amma dan ustadz 
dari pondok pesantren. Ruang yang kondusif dan nyaman ini 
sangat penting karena sangat mendukung terlaksananya program 
tahfidzul Qur‟an. Untuk ustadz ini diambilkan dari pondok 
pesantren dan memiliki kriteria tersendiri untuk bisa mengajar 
tahfidz. 
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Lampiran 4.2 
 
Catatan Lapangan Wawancara dengan Kepala Madrasah 
 
Kode : CL. PW.02 
Hari/ Tanggal :   Kamis, 5 April 2018 
Tempat :    Ruang Kepala MI Muhammadiyah Sraten  
Informan :   Kepala Madrasah (Bapak Agus Widodo, M. PdI) 
Metode :  Wawancara 
Kode panduan :   PW.02 
 
Deskripsi 
Pagi hari yang cerah membuat hari pertama penelitian saya semakin 
bersemangat, sekitar pukul 09.00 waktunya para siswa menikmati jam istirahat 
saya sudah sampai MIM Sraten untuk melakukan penelitian. Sehari sebelumnya 
saya telah bersepakat dengan bapak Agus Widodo, S. Pd selaku kepala MI 
Muhammadiyah Sraten untuk bertemu. Sesampainya di madrasah, saya menemui 
guru piket pagi yang ada disana. Kemudian saya dipersilahkan untuk menunggu di 
ruang tamu madrasah.  Tidak berapa lama kemudian saya bertemu dengan kepala 
madrasah dengan memberikan salam. 
Setelah menyampaikan maksud dan tujuan kedatangan di hari ini, saya 
dipersilahkan untuk mengisi buku tamu yang ada di samping tempat duduk. 
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Setelah berbincang-bincang ringan, saya menyampaikan maksud kedatangan saya 
untuk melakukan wawancara sebagai berikut : 
 
Pertanyaan  :   Bagaimana pendapat bapak tentang program tahfidzul Qur‟an 
guru yang diadakan majelis dikdasmen Muhammadiyah cabang 
Gatak? 
Jawaban     :    Program ini sangat bagus karena akan memotivasi guru untuk 
bisa membaca dan menghafal al Qur‟an. Guru yang semula 
belum bisa membaca sekarang mau belajar membaca al Qur‟an. 
Mereka tidak mau ketinggalan teman-temannya yang terlebih 
dahulu sudah bisa bahkan lancar membaca. Kegiatan ini 
dilaksanakan  sekaligus untuk meningkatkan kompetensi guru 
dalam bidang tahfidzul Qur‟an untuk mempersiapkan 
pelaksanaan program full day schooll tahfidzul Qur‟an. 
Pertanyaan :  Bagaimana upaya majelis dikdasmen dalam meningkatkan 
kompetensi guru Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Gatak? 
Jawab : Upaya majelis dikdasmen dalam meningkatkan kompetensi guru 
dengan mengadakan berbagai kegiatan salah satunya adalah 
kegiatan tahfidz. Kegiatan ini dilaksanakan seminggu sekali 
diawali dengan tahsin kemudian membaca ayat yang akan 
dihafal secara berulang-ulang dan menghafal  juz 30 dimulai 
dari surat-surat pendek yaitu surat an Nas, al Falaq, al Ikhlas dan 
seterusnya mengingat kemampuan guru di sini berbeda-beda 
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jadi dimulai dari surat-surat pendek yang sudah dihafal. Metode 
menghafal yang digunakan adalah metode menghafal untuk 
semua umur (MMSU) yaitu metode yang paling mudah untuk 
digunakan pemula tahfidz. Setelah dirasa hafal atau ringan 
dalam pengucapan secara berulang-ulang maka guru menyetor 
hafalan kepada ustadz pengampu 
Pertanyaan : Bagaimana upaya majelis dikdasmen dalam melaksanakan 
tahfidzul Qur‟an? 
Jawab : Upaya majelis dikdasmen dalam melaksanakan tahfidzul Qur‟an 
adalah dengan mengadakan sosialisasi dan pelatihan, 
mendatangkan ustadz dari pondok pesantren, memberikan 
pengawasan supaya pelaksanaan tahfidz berjalan sesuai dengan  
yang diharapkan dan memberikan buku panduan tahfidz untuk 
mempermudah guru dalam melaksanakan tahfidz. 
Pertanyaan  :  Seberapa penting pelaksanaan tahfidzul Qur‟an bagi guru di 
Gatak? 
Jawaban  :  Program ini juga sangat penting mengingat tujuan kedepannya 
adalah untuk mempersiapkan sekolah dengan program unggulan 
tahfidzul Qur‟an, jadi guru wajib mengikuti pelaksanaan  
tahfidzul Qur‟an ini untuk mempersiapkan diri menjadi guru 
siap mencetak generasi Qur‟ani. 
Pertanyaan  :  Bagaimana kemampuan guru dalam mengikuti tahfidzul 
Qur‟an? 
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Jawab  :  Di sini kemampuan membaca al Qur‟an guru berbeda-beda. Ada 
yang sudah lancar, ada yang belum lancar bahkan ada yang 
masih belajar tahap iqra‟. Selain itu bagi saya pribadi sering lupa 
apalagi kalo mendengar teman menggunakan nada yang 
berbeda, bahkan ketika saya lupa membawa juz amma dan ganti 
dengan juz amma yang lain mendadak hafalan saya hilang. 
Pertanyaan  :  Apa faktor pendukung dan penghambat dalam melaksanakan 
program  tahfidzul qur‟an? 
Jawab  :  Faktor pendukungnya berupa buku panduan, juz amma dan 
murrotal CD yang diputar setiap pagi. Pemutaran CD murotal 
ini sangat penting, karena dengan mendengar setiap hari telinga 
kita terbiasa mendengar dan bisa mengikuti bacaan. Sedang 
faktor penghambatnya adalah kemampuan membaca dan  
menghafal guru yang berbeda-beda juga waktu pelaksanaan 
yang terkadang berbenturan dengan kedinasan. 
Pertanyaan  :  Bagaimana mengatasi kendala program tahfidzul Qur‟an? 
Jawab  :  Untuk mengatasi kendala dalam melaksanakan program 
tahfidzul Qur‟an biasanya kami akan mengganti di lain waktu 
apabila saat jadwal pelaksanna bersamaan dengan kegiatan 
kedinasan ataupun ketika ustadz berhalangan hadir. Dan ini 
menjadi kesempatan diri saya pribadi untuk belajar membaca 
terlebih dahulu atau memperkuat hafalan bersama dengan teman 
dengan saling menyimak. 
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Pertanyaan  :  Perubahan apa yang dapat dilihat setelah mengikuti program 
tahfidzul Qur‟an? 
Jawab  :  Ada banyak perubahan di MIM Sraten, biasanya waktu istirahat 
untuk bersantai, bercakap-cakap atau mengerjakan sesuatu 
sekarang menyempatkan diri untuk mengulang-ulang materi 
tahfidz. Jadi guru di sini menjadi semakin giat belajar membaca 
al Qur‟an bagi yang belum lancar dan bagi sudah lancar 
membacanya mereka juga rajin menghafal. Apa yang sudah 
dipelajari mulai ditularkan kepada siswa pada waktu murojaah. 
Pertanyaan  : Bagaimana pelaksanaan evaluasi program tahfidzul Qur‟an? 
Jawab : Dalam setiap kegiatan pasti dibutuhkan evaluasi seperti halnya 
program tahfidz yang dilaksanakan untuk para guru di 
Kecamatan Gatak ini. Evaluasi digunakan untuk mengukur 
pencapaian program tahfidzul Qur‟an. Evaluasi untuk kegiatan 
tahfidz ini dilaksanakan setiap tiga bulan. Evaluasi pada tiga 
bulan pertama adalah evaluasi tahsin untuk mengecek bacaan 
dan makhorijul huruf. Apabila dalam evaluasi ini belum berhasil 
maka pada tiga bulan berikutnya bisa mengulang lagi atau 
remidi. 
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Lampiran 4.3 
 
Catatan Lapangan Wawancara dengan Guru Muhammadiyah 
 
Kode : CL. PW.03 
Hari/ Tanggal :   Jum‟at, 6 April 2018 
Tempat :    Ruang Kepala MI Muhammadiyah Klaseman  
Informan :   Guru (Ibu Sri Sunarni, M. PdI) 
Metode :  Wawancara 
Kode panduan :   PW.03 
 
Deskripsi 
Jum‟at, 6 April 2018 saat itu matahari sudah mulai terik, berhubung 
kepala madrasah masih mengikuti acara jum‟at sehat di salah satu SDN di 
Kecamatan Gatak maka wawancara dilaksanakan dengan guru di ruang kepala 
sekolah. Suasana cukup akrap karena guru yang kami wawancarai adalah guru 
yang senior dan cukup ramah. Wawancarapun dimulai : 
 
Petranyaan  :  Bagaimana pendapat ibu tentang program tahfidzul Qur‟an guru 
yang diadakan majelis dikdasmen Muhammadiyah cabang 
Gatak? 
Jawab  :  Program tahfidzul Qur‟an ini sangat baik, program ini baru 
pertama kali ada di Gatak. Selama saya mengajar di sini belum 
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pernah ada program tahfidz untuk guru apalagi serentak di 
seluruh sekolah Muhammadiyah. Khususnya di MIM Klaseman 
ada peningkatan dalam belajar. Disini kami saling membantu 
untuk menghafal, menyimak bacaan dan membenarkan apabila 
ada bacaan yang salah.  
Pertanyaan  :  Seberapa penting program tahfidzul Qur‟an bagi guru di Gatak? 
Jawab  :  Program ini sangat penting baik untuk diri sendiri, untuk 
kegiatan belajar mengajar di sekolah dan menambah semangat 
belajar lagi dengan ilmu dan pengetahuan yang baru. Karena 
nantinya guru dituntut bisa membaca dan menghafal al Qur‟an 
untuk menyiapkan diri melaksanakan program unggulan 
tahfidzul Qur‟an. 
Pertanyaan  :  Bagaimana kemampuan guru dalam mengikuti tahfidzul 
Qur‟an? 
Jawab  :  Masih sangat kurang terutama bagi saya pribadi. Setelah 
mendapat pembelajaran dari ustadz kami merasa apa yang sudah 
saya ketahui masih banyak kesalahan dan kekurangan terutama 
cara membaca yang benar sesuai tajwid. Jadi ketika anak 
mengaji sekarang saya mengetahui mana bacaan yang salah dan 
bagaimana cara membetulkannya. 
Pertanyaan : Bagaimana upaya majelis dikdasmen dalam meningkatkan 
kompetensi guru? 
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Jawab : Upaya majelis dikdasmen dalam  meningkatkan kompetensi 
guru salah satunya adalah dengan mewajibkan setiap guru 
mengikuti kegiatan tahfidz, kegiatan  ini sangat penting 
mengingat kemampuan guru dalam bidang tahfidzul Qur‟an 
banyak yang belum memenuhi standar yang ditetapkan majelis 
dikdasmen. 
Pertanyaa : Apa upaya majelis dikdasmen dalam melaksanakan tahfidzul 
Qur‟an? 
Jawab : Upaya yang dilakukan majelis dalam melaksanakan tahfidzul 
Qur‟an adalah mendatangkan ustadz dari pondok pesantren. Hal 
ini sebagai upaya yang dilakukan oleh majelis Dikdasmen untuk 
mensukseskan kegiatan yang diikuti oleh guru-guru di 
Kecamatan Gatak sebagai persiapan untuk menuju program 
sekolah unggulan tahfidzul Qur‟an . Majelis dikdasmen juga 
memberikan pengawasan atau monitoring agar lebih 
meyakinkan bahwa kegiatan tahfidz ini terlaksana sesuai 
rencana” 
Pertanyaan  :  Apakah hasil dari belajar tahfidz ini juga diterapkan dalam 
kegiatan sehari-hari? 
Jawab  :  Iya, tahfidz ini diterapkan di rumah untuk belajar bersama anak, 
pada waktu shalat juga dipraktikkan, juga diterapkan di 
pertemuan-pertemuan supaya tidak lupa kalo tidak sering dibaca 
dan dihafalkan.  
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Pertanyaan  :  Berapa ayat atau surat yang dihafal setiap kali pertemuan? 
Jawab  :  Tahfidz disini diawali dari surat pendek seperti surat An nas 6 
ayat, Al Falaq 4 ayat, Al Ikhlas 4 ayat dan masih banyak lagi. 
Jika satu surat kurang dari 10 ayat maka setiap kali menghafal 
satu surat. Apabila sudah lebih dari 10 ayat seperti  surat Al 
Alaq 19 ayat, Al Lail 15 ayat dan Al Balad 30 ayat bisa 
dihafalkan dua samapai tiga kali pertemuan. 
Pertanyaan  :  Apa kendala ibu dalam melaksanakan tahfidz ? 
Jawab  :  Kendala yang utama adalah lupa, yang menyebabkan lupa 
apabila ganti nada, apabila mendengar nada lain maka hafalan 
saya menjadi lupa bahkan hilang. Jadi hafalan ini harus benar-
benar dijaga dengan terud berlatih supaya hafalan tidak hilang.  
Pertanyaan : Bagaimana pelaksanaan evaluasi tahfidzul Qur‟an? 
Jawab : Evaluasi kegiatan tahfidz pertama kali dilaksanakan tiga bulan 
setelah launching program tahfidz. Target yang dicapai 
pertamakali adalah evaluasi tahsin untuk tiga bulan berikutnya 
evaluasi hafalan bagi yang sudah lulus tahsin. 
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Lampiran 4.4 
 
Catatan Lapangan Wawancara dengan Kepala Madrasah 
 
Kode : CL. PW.02 
Hari/ Tanggal :   Jum‟at, 6 April 2018 
Tempat :    Ruang Kepala MI Muhammadiyah Luwang  
Informan :   Kepala Madrasah (Ibu Umi Barokah, M. PdI) 
Metode :  Wawancara 
Kode panduan :   PW.04 
 
Deskripsi 
Jum‟at, 6 April 2018 masih melanjutkan wawancara dari MIM 
Klaseman menuju ke MIM Luwang. Sampai di MIM Luwang waktu sudah 
menunjukkan pukul 10.00 WIB. Anak-anak sudah masuk ruangan dan siap 
mengikuti kegiatan belajar mengajar lagi. Di kantor guru hanya tinggal beberapa 
guru yang saat itu tidak punya jam mengajar beserta ibu kepala madrasah. Setelah 
berbincang-bincang santai wawancarapun kami mulai. 
 
Pertanyaan  :  Bagaimana pendapat ibu tentang pelaksanaan tahfidzul Qur‟an 
bagi guru di Kecamatan Gatak? 
Jawab  :  Menurut saya pelaksanaan tahfidzul Qur‟an  ini sangat bagus 
tapi belum pas. Kurang pas disini karena ada beberapa guru 
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yang sama sekali belum bisa membaca al Qur‟an. Jadi harus 
belajar mulai dari iqra‟terlebih dahulu. Kalo sekedar menirukan 
masih bisa akan tetapi kalo sudah disuruh membaca apalagi 
menghafal belum bisa mengikuti. 
Pertanyaan  :  Bagaimana peran kepala madrasah dalam pelaksanaan tahfidzul 
Qur‟an ? 
Jawab  :  Peran kepala madrasah di dalam program tahfidzul Qur‟an di 
sini adalah bertanggung jawab penuh terhadap pelaksanan 
tahfidzul Qur‟an di sekolah masing-masing. Karena di majelis 
dikdasmen nanti kita juga dimintai pertanggung jawaban tentang 
pelaksanaan tahfidzul Qur‟an ini. Jadi program ini harus benar-
benar dilaksanakan dengan baik. 
Pertanyaan  :  Seberapa penting program tahfidzul Qur‟an bagi guru? 
Jawab  :  Sebenarnya program ini sangat penting bagi guru, terutama 
untuk guru yang belum bisa membaca al Qur‟an mereka akan 
termotivasi untuk belajar lebih semangat lagi supaya segera bisa 
membaca al Qur‟an. Bisa menyimak siswa ketika murojaah di 
kelas dan menambah nilai ibadah bagi diri mereka sendiri. 
Petanyaan : Bagaimakah upaya majelis dikdasmen dalam meningkatkan 
kompetensi guru? 
Jawab : Untuk meningkatkan kompetensi guru terutama dalam bidang 
tahfidz maka guru wajib mengikuti kegiatan tahfidz yang di 
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adakan oleh majelis dikdasmen dan dilaksanakan seminggu 
sekali.  
Pertanyaan : Bagaimana upaya majelis dikdasmen dalam pelaksanaan 
tahfidzul Qur‟an? 
Jawab : Upaya majelis dikdasmen dalam melaksanakan tahfidzul Qur‟an 
adalah dengan  mengirim ustadz yang di datangkan khusus dari 
pondok pesantren ke tempat-tempat kegiatan untuk memandu 
pelaksanaan tahfidzul Qur‟an. Majelis dikdasmen juga 
memberikan pengawasan pelaksanaan tahfidz di sekolah-
sekolah tempat diselenggarakan kegiatan tahfidz supaya 
kegiatan tahfidz ini bisa berjalan sesuai tujuan. Kegiatan tahfidz 
ini diawali dengan tahsin untuk menyamakan bacaan dan 
makharijul huruf baru dilanjut tahfidz diakhiri dengan menyetor 
hafalan kepada ustadz  
Pertanyaan  :  Apa faktor pendukung dan penghambat dalam melaksanakan 
program tahfidzul Qur‟an untuk guru? 
Jawab  :  Faktor pendukungnya tentunya yang pertama adalah niat, 
kemauan dan kemampuan dari setiap guru, sedang faktor 
penghambatnya ya kemampuan guru yang rendah tadi dan bila 
ada kegiatan tahfidz ini bersamaan dengan kegiatan dinas. 
Karena tanpa ada niat ingin berusaha supaya bisa membaca al 
Qur‟an maka program ini akan sulit dilaksanakan. 
Pertanyaan  :  Bagaimana mengatasi kendala pelaksanaan tahfidzul Qur‟an? 
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Jawab  :  Mengatasi kendala untuk guru yang belum bisa membaca al 
Qur‟an adalah dengan belajar membaca al Qur‟an setiap hari 
bersama teman yang sudah lancar membaca. Kita tidak boleh 
malu untuk belajar walaupun kita harus belajar dengan orang 
lain.  Untuk memperbaiki bacaan ataupun makhraj sebelum 
kegiatan tahfidz dimulai selalu diawali dengan tahsin bersama. 
Apabila bersamaan dengan kegiatan dinas maka akan diganti di 
hari yang lain atau menambah waktu pada pertemuan 
berikutnya. 
Pertanyaan  :  Perubahan apa yang dapat dilihat setelah mengikuti tahfidzul 
Qur‟an? 
Jawab  :  Perubahan yang dapat dilihat saat ini adalah adanya peningkatan 
belajar membaca al Qur‟an dengan telaten. Dulu sebelum ada 
program tahfidz kalau selesai mengajar langsung pulang, 
sekarang tidak lagi. Sekarang mereka meluangkan waktu untuk 
belajar supaya segera bisa mengikuti program tahfidz. 
Pertanyaan : Bagaimana pelaksanaan evaluasi tahfidzul Qur‟an? 
Jawab : Pelaksanaan tahfidz ini dikatan berhasil atau tidak setelah 
dilaksanakan evaluasi. Dengan evaluasi akan diketahui 
perkembangan dan keberhasilan dari kegiatan tahfidzul Qur‟an. 
Dari hasil evaluasi bisa digunakan untuk acuan peserta tahfidz 
untuk terus meningkatkan penguasaan menghafal. 
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Lampiran 4.5 
 
Catatan Lapangan Wawancara dengan Guru MI. Muhammadiyah 
 
Kode : CL. PW.03 
Hari/ Tanggal :   Sabtu, 7 April 2018 
Tempat :    Ruang Kepala MI Muhammadiyah Mayang  
Informan :   Guru (Ibu Nunung, S. Pd) 
Metode :  Wawancara 
Kode panduan :   PW.05 
 
Deskripsi 
Hari itu masih agak pagi udarapun masih terasa segar karena sekolah 
berada di tepi persawahan. Mengingat hari sabtu adalah hari pendek dan kebetulan 
sekolah yang saya datangi letaknya agak jauh maka sekitar jam 08.00 saya sudah 
sampai di tujuan dengan semangat, semangat wawancara tak ketinggalan 
semangat menyelesaikan tesis yang makin dekat deadline. Sampai di MIM 
Mayang anak-anak masih melaksanakan kegiatan belajar mengajar, saya pun 
dipersilahkan masuk ruang guru yang kebetulan hari itu kepala madrasah ada 
kepentingan yang tidak dapat ditinggalkan. Wawancarapun kami mulai : 
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Pertanyaan  :  Bagaimana pendapat ibu tentang program tahfidzul Qur‟an guru 
yang diadakan majelis dikdasmen Muhammadiyah cabang 
Gatak? 
Jawab  :  Program ini sangat bagus karena bisa menambah pengetahuan 
dan wawasan tentang tahfidzul Qur‟an. Sebelum ada program 
tahfidz membaca kami hanya biasa, tapi sekarang semenjak ada 
program tahfidz, ada ustadz pemandunya jadi kami lebih mudah 
dalam mempelajarinya. Kami menjadi tahu bagaimana cara 
menghafal yang benar bisa langsung diajarkan kepada anak. 
Pertanyaan  :  Seberapa penting pelaksanaan program tahfidzul Qur‟an bagi 
guru di Kecamatan Gatak? 
Jawab  :  Program ini sangat penting karena bisa menambah ilmu kami 
dalam membaca al Qur‟an, setelah belajar bersama ustadz 
langsung bisa diimplementasikan pada siswa. Dan yang paling 
penting untuk persiapan sekolah fullday dengan program 
unggulan tahfidz. Jadi persiapan guru harus benar-benar matang 
untuk melaksanakan program unggulan nanti 
Pertanyaan  :  Bagaimana kemampuan guru dalam mengikuti tahfidzul 
Qur‟an? 
Jawab  :  Kemampuan guru berbeda-beda, ada yang sudah mampu atau 
lancar, ada yang sedang bahkan ada yang masih sangat kurang. 
Latar belakang pendidikan kamipun juga berbeda-beda. Kalo 
dari sekolah tingkat dasar sampai perguruan tinggi ditempuh di 
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sekolah negeri maka kemampuan membaca al Qur‟an akan 
berbeda dengan yang dari universitas atau sekolah tinggi Islam. 
Pertanyaan : Bagaimana upaya majelis dikdasmen dalam meningkatkan 
kompetensi guru? 
Jawab : Upaya majelis dikdasmendalam  meningkatkan kompetensi guru 
dengan mewajibkan semua guru mengikuti kegatan tahfidzul 
Qur‟an yang didakan majelis Dikdasmen seminggu sekali di 
sekolah-sekolah yang sudah ditunjuk dan disepakati bersama. 
Pertanyaan :  Bagaimana upaya majelis dikdasmen dalam pelaksanaan 
tahfidzul Qur‟an? 
Jawab : Kegiatan tahfidz ini sangat penting dan sangat bagus maka harus 
didukung dengan pengajar yang sudah mahir di bidangnya, 
maka majelis dikdasmen bekerja sama dengan pondok pesantren 
untuk mengajar  tahfidz yang diikuti oleh guru-guru di sekolah 
Muhammadiyah Kecamatan Gatak. Selain itu majelis dikdasmen 
juga memberikan pengawasan pelaksanaan tahfidz. Pengawasan 
yang dilakukan majelis Dikdasmen ini sebagai kontrol 
pelaksanaan program tahfidzul Qur‟an supaya kegiatan tahfidz 
bisa berjalan sesuai rencana dan tujuan. 
Pertanyaan  :  Apa faktor pendukung dan penghambat program tahfidz ? 
Jawab  :  Faktor pendukung yang paling besar adalah dari diri sendiri 
yaitu minat dan keinginan ingin bisa menjadi pengahafal al 
Qur‟an. Kalo keinginan dari dalam diri kita sangat besar untuk 
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mengikuti program tahfidz tentu kita akan meluangkan 
waktuuntuk mengikuti tanpa harus dipaksa. Sedangkan 
hambatannya adalah waktu bersamaan dengan kegiatan dinas, 
ustadz tidak datang karena ada acara di pondok pesantren. Acara 
kedinasan saat ini sangat banyak dan terkadang 
undangannyapun mendadak. Jadi kegiatan tahfidz dengan 
terpaksa diliburkan. 
Pertanyaan  :  Bagaimana mengatasi kendala dalam melaksanakan program 
tahfidzul Qur‟an? 
Jawab  :  Untuk mengatasi kendala apabila bersamaan dengan kedinasan 
biasanya diganti diwaktu yang lain yang sudah disepakati antara 
ustzdz dan peserta tahfidz. Sedangkan untuk mengatasi 
kemampuan yang berbeda-beda guru disini sepakat saling 
membantu teman yang belum lancar untuk membaca al Qur‟an. 
Kegiatan ini bisa dilaksanakan setiap saat atau pada waktu 
istirahat atau tidak sedang mengajar.  
Pertanyaan  :  Perubahan apa yang dapat dilihat setelah mengikuti tahfidzul 
Qur‟an ? 
Jawab  :  Banyak perubahan yang terjadi di sini, semula guru hanya bisa 
membaca al Qur‟an sekarang  jadi ada keinginan untuk 
menghafal dan menambah terus hafalannya supaya bisa 
mencapai target yang sudah ditetapkan majelis dikdasmen. 
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Selain menghafal kami juga  mengenal berbagai macam lagu 
dalam membaca al Qur‟an. 
Pertanyaan  :  Apakah di rumah juga diterapkan menghafal al Qur‟an? 
Jawab  :  Karena ini termasuk hal baru bagi kami jadi tahfidzul Qur‟an ini 
juga kami terapkan di rumah terutama pada saat melaksanakan 
shalat, karena pada saat shalat ini kita benar-benar fokus maka 
apa yang kita hafal akan lebih mudah kita praktikkan pada 
waktu shalat. Kemudian juga ditularkan kepada anak-anak di 
rumah, jadi anak-anak juga mengenal cara membaca al Qur‟an 
yang benar sesuai kaidah tajwid dan materi tahfidz juga sering 
dihafal ketika tidak sedang mengerjakan sesuatu. 
Pertanyaan  :  Berapa ayat yang dihafalkan setiap pertemuan? 
Jawab  :  Karena dimulai dari surat pendek maka yang dihafal satu surat 
setiap kali pertemuan. Di MIM Mayang hafalan dimulai dari 
surat An Nas yang berjumlah 6 ayat, surat al Falaq ada 4 ayat, 
suarat al Ikhlas ada 4 ayat dan surat al Lahab ada 5 ayat dan 
seterusnya. Tapi kalo sudah masuk ayat-ayat yang agak panjang 
seperti surat al Lail ada 15 ayat, surat al A‟la ada 19 ayat dan 
surat yang memiliki surat lebih dari 10 ayat maka setiap surat 
dihafal dua atau tiga kali pertemuan bila tidak mampu 
menghafal dalam sekali pertemuan. 
Pertanyaan  :  Apa kendala ibu dalam mengikuti tahfidzul Qur‟an ? 
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Jawab  :  Kendala paling besar dalam mengikuti program tahfidzul Qur‟an 
ini adalah belum hafal pada saat jadwal pelaksanaan tahfidz. 
Tetapi sebelum tahfidz dimulai biasanya ustadz mengulang lagi 
materi pertemuan sebelumnya. Jadi disinilah kesempatan kami 
untuk mengulang hafalan untuk ayat-ayat yang belum kami 
hafal. 
Pertanyaan : Bagaimana pelaksanaan evaluasi tahfidzul Qur‟an? 
Jawab : Tujuan dilakukan evaluasi adalah untuk mengetahui pencapaian 
tujuan program. Maka sangat tepat sekali jika evaluasi program 
atau kegiatan tahfidz ini dilaksanakan tiap tiga bulan sekali. 
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Lampiran 4.6 
 
Catatan Lapangan Wawancara dengan Kepala Madrasah 
 
Kode : CL. PW.02 
Hari/ Tanggal :   Selasa, 10 April 2018 
Tempat :    Ruang Kepala MI Muhammadiyah Trangsan  
Informan :   Kepala Madrasah (Edy Nuryanto, S.Ag) 
Metode :  Wawancara 
Kode panduan :   PW.06 
 
Deskripsi 
Selasa, 10 April 2018 kurang lebih jam 08.00 pagi sebelum bapak 
kamad menghadiri rapat di kantor diknas Kecamatan Gatak. Suasana pagi yang 
cerah, suara riuh murid yang semangat mengikuti kegiatan belajar mengajar juga 
menambah semangat saya untuk melakukan wawancara di madrasah ini.  Dari 
tampilannya MIM Trangsan ini paling beda dibanding dengan madrasah lain. 
MIM Trangsan memiliki bangunan yang luas dibanding madrasah yang lain dan 
masih banyak dikelilingi pepohonan. Di sini juga berdiri kantor Muhammadiyah 
cabang Gatak dan menjadi pusat kegiatan Muhammadiyah dan Aisyiyah cabang 
Gatak. Setelah beramah-tamah dengan guru, karyawan dan kepala madrasah, 
wawancarapun kami mulai. 
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Pertanyaan  :  Bagaimana pendapat bapak tentang program tahfidzul Qur‟an 
bagi guru di Kecamatan Gatak? 
Jawab  :  Karena program ini memiliki tujuan khusus yaitu 
mempersiapkan guru untuk melaksanakan program sekolah 
unggulan tahfidzul Qur‟an maka program ini sangat bagus 
dilaksanakan. Bahkan sebelum ada program tahfidz dari majelis 
dikdasmen kami sudah sering mengadakan tahfidz untuk guru 
terutama setiap bulan Ramdhan dengan mengambil ustadz dari 
SDIT Muhammadiyah AL Kautsar Kartasura. 
Pertanyaan  :  Bagaimana kemampuan guru dalam melaksanakan tahfidzul 
Qur‟an? 
Jawab  :  Kalo di MIM Trangsan kemampuan guru rata-rata sudah baik. 
Semua guru bisa membaca al Qur‟an dan bacaan sudah lancar. 
Pada awal evaluasi beberapa guru di sini sudah ada yang 
mengikuti tes tahfidz yang diselenggarakan majelis dikdasmen. 
Bahkan guru-guru baru di sini rata-rata sudah hafal juz 30 
karena pada saat mereka mendaftar masuk menjadi guru sudah 
melalui tes masuk termasuk tes membaca dan hafalan al Qur‟an. 
Pertanyaan : Bagaimana upaya majelis dikdasmen dalam meningkatkan 
kompetensi guru? 
Jawab : Kegiatan tahfidz ini harus diikuti oleh semua guru di sekolah 
Muhammadiyah Kecamatan Gatak guna meningkatkan 
kompetensi masing-masing guru khususnya di bidang tahfidzul 
168 
 
 
 
Qur‟an. Karena bagi sebagian sekolah kegiatan tahfidz ini 
termasuk kegiatan baru. 
Pertanyaan : Bagaimana upaya majelis dikdasmen dalam melaksanakan 
tahfidzul Qur‟an? 
Jawab : Sebagai bentuk upaya yang dilakukan majelis dikdasmen dalam 
menyelenggarakan tahfidzul Qur‟an adalah dengan 
mendatangkan ustadz dari pondok pesantren yang ada di 
wilayah Sukoharjo atau Surakarta. Ustadz yang ditunjuk juga 
harus memiliki kriteria seperti menguasai metodologi 
pembelajaran al Qur‟an yang baik, hafal 30 juz, menguasai 
metode menghafal, membaca dan menerjemahkan, menguasai 
naghom dan menguasai qiro‟ah sab‟ah teori dan praktik. 
Program tahfidz yang diselenggarakan majelis dikdasmen ini 
pelaksanaannya selalu diawasi oleh petugas yang langsung 
ditunjuk majelis dikdasmen. Supaya program ini benar-benar 
berjalan sesui dengan jadwal. Buku panduan sangat penting 
dimiliki peserta karena dengan buku panduan ini akan 
mempermudah melakukan hafalan. Banyak metode yang 
disajikan sehingga penghafal tinggal memilih sesui kemmpuan 
masing-masing 
Pertanyaan  :  Apa faktor pendukung dan penghambat program tahfidzul 
Qur‟an di sini? 
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Jawab  :  Faktor pendukung pelaksanaan tahfidzul Qur‟an di sini setiap 
pagi diputarkan muriqi dengan speaker aktif, semua guru, murid 
maupun masyarakat bisa mendengar dan mengikuti bacaan, 
selain itu ada buku panduan tahfidzul Qur‟an dari majelis 
dikdasmen dan kekompakan guru dalam setiap kegiatan 
termasuk dalam melaksnakan tahfidzul Qur‟an. Sedangkan 
faktor penghambat dalam melaksanakan program tahfidzul 
Qur‟an ini adalah bersamaan dengan kegiatan kedinasan dan 
terkadang ustadz tidak bisa hadir karena ada acara yang 
bersamaan dengan pelaksanaan tahfidz.  
Pertanyaan  :  Bagaimana cara mengatasi hambatan dalam pelaksanaan 
tahfidzul Qur‟an? 
Jawab  :  Dalam mengatasi hambatan ketika bersamaan dengan kegiatan 
kedinasan adalah dengan menambah perpanjangan waktu pada 
pertemuan berikutnya, baik waktu diawal maupun diakhir. 
Sedangkan ketika ustadz berhalangan hadir karena ada 
kepentingan yang bersamaan dengan kegiatan tahfidz maka 
salah satu guru di MIM Trangsan siap mendampingi teman-
teman dalam melaksanakan tahfidz. Jadi tahfidz tetep berjalan 
walaupun ustadz berhalangan hadir. 
Pertanyaan  :  Berapa surat atau ayat yang disetor kepada ustadz setiap kali 
petemuan? 
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Jawab :  Dalam setiap pertemuan guru menyetor satu surat karena tahfidz 
di MIM Trangsan diawali dari surat-surat pendek. Yang 
tergolong surat pendek di sini surat yang jumlah ayatnya di 
bawah 10 ayat sedangkan surat yang memiliki ayat lebih dari 10 
ayat sampai 20 ayat adalah tergolong sedang seperti surat as 
Syam 15 ayat, al A‟la 19 ayat, at Thariq 17 ayat dan beberapa 
surat lainnya ini dihafal sampai dua kali pertemuan. Kemudian 
yang tergolong surat yang jumlah ayatnya lebih dari 20 ayat 
tergolong surat panjang, seperti an Naba‟ 40 ayat, an Nazi‟at 46 
ayat, at Takwir 29 ayat dan beberapa surat panjang lainnya ini 
bisa dihafal samap tiga atau empat kali pertemuan. 
Pertanyaan  :  Bagaimana pelaksanaan evaluasi yang diadakan majelis 
dikdasmen? 
Jawab  :  Majelis dikdasmen telah melaksanakan evaluasi pada tiga bulan 
pertama setelah awal pelaksanaan. Pada evaluasi awal ini belum 
banyak pesertanya karena masih dianggap terlalu dekat 
jaraknya. Diantara peserta tes juga belum semuanya lulus dan 
masih mengikuti remidi pada periode berikutnya, baik itu remidi 
mahraj ataupun hafalannya. 
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Lampiran 4.7 
 
Catatan Lapangan Wawancara dengan Guru /Tenaga Kependidikan  
 
Kode : CL. PW.03 
Hari/ Tanggal :   Kamis, 12 April 2018 
Tempat :    Ruang Kepala MI Muhammadiyah Sraten  
Informan :   Guru (Taruna Mursita, S. PdI) 
Metode :  Wawancara 
Kode panduan :   PW.08 
 
Deskripsi 
Wawancara kali ini berbeda dengan wawancara sebelumnya. 
Wawancara ini dilaksanakan pada hari Kamis, 12 April 2018 disela-sela seminar 
yang dilaksanakan guru-guru Madrasah Ibtidaiyah se Kecamatan Gatak di 
lingkungan MIM Trangsan. Pada waktu istirahat kami menyempatkan diri 
melakukan wawancara dengan salah satu guru yang kami temui di acara seminar 
tersebut. 
 
Pertanyaan  :    Bagaimana pendapat bapak tentang program tahfidzul Qur‟an 
guru yang diadakan majelis dikdasmen Muhammadiyah cabang 
Gatak? 
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Jawab  : Program ini sangat bagus karena bisa memperbaiki bacaan al 
Qur‟an para guru. Bacaan yang semula sudah dianggap benar 
atau merasa benar, ternyata setelah mengikuti program tahfidzul 
Qur‟an ini masih banyak kesalahan dan harus diperbaiki. Supaya 
tidak berlarut-larut salahnya maka bacaan al Qur‟an siswapun 
juga harus dibenahi. 
Pertanyaan  : Seberapa penting program  tahfidzul Qur‟an bagi guru? 
Jawab : Program ini juga sangat penting karena untuk mendukung 
terlaksananya sekolah full day dengan program unggulan 
tahfidzul Qur‟an yang akan diselenggarakan majelis dikdasmen 
secara serentak di Kecamatan Gatak. Jadi guru harus benar-
benar dipersiapkan untuk menyambut program unggulan 
tahfidzul Qur‟an. 
Pertanyaan  : Bagaimana kemampuan guru dalam melaksanakan tahfidzul 
Qur‟an? 
Jawab : Kemampuan guru terutama di sekolah kami tidak sama, ada 
sebagian besar yang sudah lancar mebaca al Qur‟an, ada yang 
belum lancar membaca al Qur‟an artinya masih terbata-bata dan 
ada yang masih tahap belajar. Tapi karena semangat dan 
kompaknya maka yang sudah lancar membaca membantu 
belajar atau berlatih terhadap guru yang belum lancar atau masih 
belajar membaca. 
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Pertanyaan : Bagaimana upaya majelis dikdasmen dalam melaksanakan 
tahfidzul Qur‟an? 
Jawab : Upaya yang dilakukan majelis dikdasmen dalam meningkatkan 
kompetensi guru khususnya di bidang tahfidzul Qur‟an adalah 
dengan mewajibkan semua guru di sekolah Muhammadiyah 
mengikuti kegiatan tahfidz.  
Pertanyaan : Bagaimana upaya majelis dalam melaksanakan tahfidzul 
Qur‟an? 
Jawab : Upaya majelis dikdasmen dalam melaksanakan tahfidzul Qur‟an 
adalah dengan memberikan beberapa fasilitas seperti 
memberikan sosialisasi dan pelatihan, meberikan buku panduan 
tahfidz yang lengkap dengan metode dan tahsinnya, 
memberikan pengawasan dan mendatangkan ustadz dari pondok 
pesantren. 
Pertanyaan : Apa faktor pendukung dan penghambat terlaksnanya program 
tahfidzul Qur‟an ? 
Jawab : Faktor pendukung program tahfidzul Qur‟an adalah terjadwal, 
terprogram dan terencana dari majelis dikdasmen. Dalam 
melaksanakan tahfidzul Qur‟an ini semua sudah disiapkan 
majelis dikdasmen mulai dari jadwal pelaksanaan, ustadz sudah 
disediakan dan ada pengawasan pelaksanaan program tahfidz. 
Sedangkan faktor penghambatnya adalah bersamaan dengan 
kegiatan dinas selain kemampuan guru yang berbeda-beda. 
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Pertanyaan : Bagaimana mengatasi hambatan tahfidzul Qur‟an ? 
Jawab : Untuk waktu apabila kegiatan tahfidz bersamaan dengan 
kegiatan dinas pelaksanaan tahfidz diganti waktu yang lain. 
Sedangkan untuk mengatasi kemampuan guru yang berbeda-
beda yaitu dengan metode klasikal jadi semua guru bisa 
menirukan dan mengikuti kegiatan tahfidz. Dan bagi guru yang 
sudah lancar membaca al Qur‟an hafalan atau setoran surat tetap 
menunggu teman yang belum lancar supaya tahfidz terlaksana 
bersama-sama atau tidak ada yang ketinggalan. 
Pertanyaan  :  Perubahan apa yang dapat dilihat setelah mengikuti program 
tahfidz? 
Jawab  : Banyak perubahan yang terjadi pada guru-guru di MIM Sraten 
khususnya dan MIM di Kecamatan Gatak pada umumnya, 
mereka baisa mengikuti pelaksanaan tahfidzul Qur‟an dan 
menghafal al al Qur‟an yang pada sebelumnya tidak tampak 
kalau sebenarnya mereka juga mau belajar membaca al Qur‟an 
bahkan ada minat besar untuk bisa menjadi hafal al Qur‟an. 
Pertanyaan  :  Apakah tahfidz ini juga diterapkan di rumah? 
Jawab  : Ya jelas sekali tahfidz ini diterapkan di rumah terutama pada 
waktu shalat supaya suratnya tetap dihafal dan nadanyapun tidak 
lupa. Selain diterapkan pada waktu shalat pada saat mengaji pun 
apa yang sudah dipejari diterapkan supaya terus terjaga apa yang 
sudah kita pelajari dalam tahfidzul Qur‟an. 
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Pertanyaan : Bagaimana pelaksanaan evaluasi tahfidzul Qur‟an dari majelis 
dikdasmen? 
Jawab : Pelaksanaan evaluasi sangat penting dilakukan karena untuk 
menjajaki seberapa jauh kemampuan menghafal al Qur‟an pada 
guru-guru MIM di Kecamatan Gatak. Dan sudah berapa persen 
target yang dicapai selama program tahfidz berjalan. Akan tetapi 
waktu pelaksanaan ini belum tepat karena bersamaan dengan 
kegiatan sekolah, jadi peserta evaluasi kurang fokus dalam 
mengikuti evaluasi tahfidz. Karena konsentrasi terbagi untuk 
tetap mengawasi anak didik dalam mengikuti kegiatan dan 
persiapan mengikuti evaluasi tahfidz. 
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Lampiran 5.1 
Catatan Lapangan Observasi 
 
Kode :  CL.PO.01 
Hari/ Tanggal :  Sabtu, 7 April  2018 
Jam :  11.00 WIB s/d Selesai 
Tempat :  MIM Klaseman 
Metode :  Observasi 
Kode Panduan :  PO.01 
 
Deskripsi 
Pada hari sabtu, 7 April 2018 kira-kira jam 10.30 peneliti datang ke tempat 
observasi setelah mendapat kabar bahwa kegiatan tahfidz akan dimulai pukul 
11.00 wib. Bebarapa menit setelah berbincang-bincang hangat dengan bapak dan 
ibu guru MIM Klaseman di ruang tempat diselenggarakannya kegiatan tahfidz 
ustadzpun datang dan langsung menuju ruang tahfidz. Kegiatan diawali dengan 
do‟a yang langsung dipimpin oleh ustadz pengampu . Sebelum tahfidz dimulai, 
diawali dengan tahsin secara bersama-sama sampai huruf terakhir yang dibaca 
pada pertemuan minggu sebelumnya, kemudian dilanjut tahsin sampai beberapa 
huruf setelahnya. Setelah membaca tahsin berulang-ulang setiap guru diberi 
kesempatan untuk melafalkan tahsin satu persatu sampai dirasa guru cukup 
menguasai. Untuk mengawali tahfidz terlebih dahulu mengulang surat yang 
dibaca atau dihafal pada pertemuan terakhir yang dilafalkan secara bersama-sama. 
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Kemudian masuk surat baru yang akan dipelajari dan dihafal pada pertemuan ini. 
Peserta tahfidz menyimak dan memperhatikan bacaan surat al Ma‟un oleh ustadz 
kemudian guru baru menirukan setiap ayat yang diajarkan setelah mendapat aba-
aba dari ustadz. Seteleh menirukan berulang-ulang setiap guru mendapat 
kesempatan satu-persatu untuk mencoba melafalkan sampai benar makhrajnya 
dengan dipandu ustadz. Demikian dipraktekkan sampai ayat terakhir benar 
diucapkan makhrajnya dan hafal setiap ayatnya. Pada akhir pertemuan setiap guru 
wajib menyetor hafalan setiap surat yang dipelajari setiap pertemuan. Apabila 
masih ada guru yang belum lulus dalam menghafal pada setiap pertemuan maka 
akan diberi kesempatan pada pertemuan berikutnya untuk menghafal lagi. 
Demikian pula dengan guru yang saat itu berhalangan hadir maka guru harus 
menyetor hafalan pada pertemuan berikutnya.  
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Lampiran 5.2 
 
Catatan Lapangan Observasi 
 
Kode :  CL.PO.02 
Hari/ Tanggal :  Sabtu, 28 April  2018 
Jam :  13.00 WIB s/d Selesai 
Tempat :  MIM Luwang 
Metode :  Observasi 
Kode Panduan :  PO.02 
 
Deskripsi 
Pada hari Sabtu, 28 April 2018 cuaca semakin panas observasi menuju 
MIM Luwang. Setelah melaksanakan shalat dzuhur guru-guru MIM Luwang 
sudah berkumpul di kelas yang digunakan untuk melaksanakan kegiatan tahfidz. 
Semua guru bisa mengikuti kegiatan tahfidzul Qur‟an pada hari dimana observasi 
dilaksanakan. Tidak jauh berbeda dengan kegiatan tahfidz di MIM Klaseman 
kegitan tahfidz di MIM Luwang juga diawali dengan tahsin terlebih dahulu. 
Setiap guru mengikuti setiap apa yang disampaikan ustadz secara berulang-ulang 
hingga bacaan dan makhrajnya benar. Setelah tahsin dilanjut dengan tahfidz yang 
terlebih dahulu mengulangi bacaan pada pertemuan minggu lalu sambil mengecek 
bacaan yang masih kurang atau lupa. Ustadz memberi contoh bacaan kemudian 
ditirukan peserta tahfidz dari ayat pertama sampai ayat terakhir. Setiap peserta 
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mengikuti bacaan setiap ayat yang disampaikan ustadz. Yang berbeda disini pada 
waktu menyetor hafalan kepada ustadz, di sini tidak semua guru bisa 
menyelesaikan hafalan pada hari dilaksanakan tahfidz karena kemampuan 
menghafalnya kurang cepat sehingga membutuhkan waktu lebih lama lagi untuk 
menyelesaikan hafalan. Pada pertemuan berikutnya peserta tersebut baru bisa 
menyetor hafalan kepada ustadz. 
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Lampiran 5.3 
 
Catatan Lapangan Observasi 
 
Kode :  CL.PO.03 
Hari/ Tanggal :  Jum‟at, 13 April  2018 
Jam :  10.00 WIB s/d Selesai 
Tempat :  MIM Trangsan 
Metode :  Observasi 
Kode Panduan :  PO.02 
 
 
Deskripsi 
Pada hari Jum‟at, 13 April 2018 peneliti mempersiapkan diri di tempat 
observasi untuk mengamati kegiatan tahfidz. Beberapa menit setelah berbincang-
bincang hangat dengan para peserta tahfidz ustadz Rofiq dari pondok pesantren 
Ngruki pun memasuki ruangan tahfidz dan segera mengawali dengan do‟a. 
Kegiatan pada siang itu diawali dengan mengulang tahsin dimulai dari huruf alif. 
Terdengar suara kompak dari para peserta bahwa mereka sudah banyak 
menguasai huruf-huruf yang sudah dihafalkan pada pertemuan sebelumnya. 
Setelah tahsin sampai pada huruf terakhir yang diajarkan ustadz pun 
menambahkan tiga huruf lagi untuk ditirukan secara berulang-ulang. Setelah 
dirasa cukup baik dan benar maka setiap peserta secara bergantian satu persatu 
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untuk melafalkan tahsin yang baru saja diajarkan. Setelah semua peserta mendapat 
giliran tahsin kemudian dilanjut mengulang surat terakhir yang dihafalkan 
bersama-sama. Jika masih terdengar salah dalam makhrojnya maka akan diulang 
beberapa kali lagi sampai benar pengucapannya. Kemudian dilanjutkan surat 
berikutnya untuk dipelajari, dilafalkan bersama-sama, menirukan satu-persatu dan 
kembali membaca bersama-sama. Setelah membaca berulang-ulang dan cukup 
hafal maka setoran hafalan dimulai untuk mengakhiri pertemuan hari itu. 
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Lampiran 6 
 
Catatan Lapangan Analisis Dokumen 
 
Kode :  CL.AD.01.02.03 
Hari/ Tanggal :  Jum‟at, 6 April 2018 
Jam :  15.00 WIB 
Tempat :  Kantor Cabang Muhammadiyah 
Metode :  Dokumentasi 
Kode Panduan :  PA.01.02.03 
 
Deskripsi 
Pada siang hari yang cukup terik saya menuju kantor cabang 
Muhammadiyah Gatak yang berada satu lokasi dengan MIM Trangsan. Karena 
ba‟da Jum‟at ada pertemuan rutin setiap bulan para pengurus cabang 
Muhammadiyah Gatak, maka sengaja saya menuju tempat observasi pada siang 
hari. Jadi setelah rapat usai saya bisa langsung menemui bapak pimpinan cabang 
Muhammadiyah sekaligus pimpinan majelis dikdasmen cabang Gatak. 
Tujuan saya kali ini adalah untuk menyusun dokumentasi sehingga data 
yang saya ambil adalah pekerjaan ringan. Kali ini pimpinan Cabang 
Muhammadiyah Gatak menceritakan sejarah berdirinya Muhammadiyah cabang 
Gatak.  
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Lampiran 6.1 
 
Sejarah Berdirinya Muhammadiyah Cabang Gatak 
Organisasi Muhammadiyah masuk di Kecamatan Gatak jauh sebelum 
tahun 1948. Tokoh pendiri Muhammadiyah cabang Gatak diantaranya bapak  Drs. 
H. Djaiz Marjono, bapak H. Hadi Sudarmo, bapak H. Suroikah dan bapak H. 
Rosyidi Sholeh. Kantor Muhammadiyah pada saat awal berdiri di Dukuh Kwojo 
Desa Kagokan Kecamatan Gatak yang menjadi cikal bakal SMP Muhammadiyah 
1 Gatak. Muhammdiyah cabang Gatak mendirikan sekolah pertama kali adalah 
MIM Trangsan Kecamatan Gatak  pada tahun 1948. MIM Trangsan Gatak 
dibangun di atas tanah darat. Berdasarkan sertifikat Nomor 2395/1994 terletak 
dalam Propinsi Jawa Tengah Kabupaten Sukoharjo Kecamatan Gatak Desa 
Trangsan, dengan luas tanah +1797 m
2
 (lebih kurang Seribu Tujuh Ratus 
Sembilan Puluh Tujuh meter persegi). Sebelum Muhammadiyah memiliki gedung 
sekolah proses belajar mengajar berada di rumah-rumah penduduk termasuk di 
rumah bapak Drs.  H. Djaiz Marjono yang berada di dukuh Mandungan Desa 
Trangsan. Kemudian pada tahun 1967 pengurus cabang Muhammadiyah mampu 
membeli tanah kas desa Trangsan yang terletak di dukuh Slarong Desa Trangsan 
Kecamatan Gatak. Pembangunan gedung MIM Trangsan dibangun oleh pemuda-
pemuda desa Trangsan dan didanai oleh tokoh-tokoh Muhammadiyah. Tahun 
1970 gedung sudah bisa ditempati.  Kemudian pada tahun 1996 pimpinan cabang 
Muhammadiyah membangun kantor cabang Muhammadiyah dan Aisyiyah satu 
lokasi dengan MIM Trangsan Gatak.   
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Lampiran 6.2 
 
Visi Majelis Dikdasmen Muhammadiyah Cabang Gatak 
Tertatanya manajemen dan jaringan pendidikan yang efektif sebagai gerakan 
Islam yang maju, profesional dan modern serta untuk meletakkan landasan yang 
kokoh bagi peningkatan kualitas pendidikan Muhammadiyah. 
Misi Majelis Dikdasmen Muhammadiyah Cabang Gatak 
1) Menengakkan keyakinan tauhid yang murni 
2) Menyebarluaskan ajaran Islam yang bersumber kepada Al- Qur‟an dan As- 
Sunah 
3) Mewujudkan amal Islam dalam kehidupan pribadi, keluarga dan masyarakat 
4) Menjadikan lembaga pendidikan Muhammadiyah sebagai pusat pendidikan, 
dakwah dan pengkaderan 
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Lampiran 6.3 
KURIKULUM TAHFIDZUL QUR’AN 
LEVEL 1 
Dalam rangka meningkatkan kompetensi guru di sekolah 
Muhammadiyah dan menyiapkan peserta didik menjadi generasi Qur‟ani, 
kurikulum tahfidzul Qur‟an memiliki target hafalan pada setiap level. 
A. Menghafal Al Qur’an dengan tartil dari surat An Nas sampai Al Fajr 
Standar Kompetensi Tahap 1. 
1. Hafal Surat An Nas – Al Fajr 
2. Dapat mengulang hafalan dari surat An Nas – Al Fajr 
3. Mampu membaca denga mahraj dan tajwid baik dari An Nas – Al Fajr. 
Aspek Al Qur‟an 
Kompetensi 
Dasar 
Hasil Belajar Indikator Materi Pokok 
Hafal Surat 
An Nas – Al 
Fajr 
Peserta mampu 
menghafal Surat : 
An Nas, Al Falaq, Al 
Ikhlas, Al Lahab, An 
Nasr, Al Kafirun, Al 
Kausar, Al Maun, 
Quraisy, Al Fil, Al 
Peserta tahfidz dapat 
melafalkan surat An 
Nas sampai dengan Al 
Fajr dengan baik dan 
benar.  
Mampu 
mendemontrasikan 
Surat Pokok  
An Nas, Al Falaq, 
Al Ikhlas, Al 
Lahab, An Nasr, 
Al Kafirun, Al 
Kausar, Al Maun, 
Quraisy, Al Fil, 
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Humazah, Al Asr, At 
Takasur, Al Qari‟ah, 
Al Adiyat, Az Zilzal, 
Al Bayyinah, Al 
Qadr, Al Alaq, At 
Tin, Al Insyirah, Ad 
Duha, Al Lail, Asy 
Syams, Al Balad, Al 
Fajr 
hafalan-hafalan surat 
An Nas Sampai Al 
Fajr. 
Al Humazah, Al 
Asr, At Takasur, 
Al Qari‟ah, Al 
Adiyat, Az Zilzal, 
Al Bayyinah, Al 
Qadr, Al Alaq, At 
Tin, Al Insyirah, 
Ad Duha, Al Lail, 
Asy Syams, Al 
Balad, Al Fajr 
 
B. Menghafal AL Qur’an dengan tartil dari surat Al Ghasyiyah  sampai 
dengan An Naba’ ditambah hafalan tahap 1 
Standar Kompetensi Tahap 2 : 
1. Hafal Al Qur‟an surat AL Ghasyiyah sampai An Naba‟ 
2. Dapat mengulang hafalan Surat Al Ghasyiyah sampai An Naba‟ 
ditambah hafalan tahap 1 
3. Mampu membaca dengan mahraj dan tajwid yang baik dari surat Al 
Ghasyiyah sampai An Naba‟ ditambah hafalan tahap 1. 
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Aspek Al Qur‟an 
Kompetensi 
Dasar 
Hasil Belajar Indikator Materi Pokok 
Hafal Surat 
Al Ghasyiyah 
sampai 
dengan surat 
An Naba‟ 
Peserta mampu 
menghafal surat : Al 
Ghasyiyah, Al A‟la, 
At Tariq, Al Buruj, 
Al Insyiqaq, Al 
Mutaffifin, Al 
Infitar, At Takwir, 
Abasa, An Nazi‟at, 
An Naba‟ 
Peserta dapat 
melafalkan surat Al 
Ghasyiyah sampai An 
Naba‟ ditambah 
materi tahap 1 dengan 
baik. 
Mendemonstrasikan 
hafalan surat Al 
Ghasyiyah sampai 
surat An Naba‟ 
ditambah materi tahap 
1 
surat : Al 
Ghasyiyah, Al 
A‟la, At Tariq, Al 
Buruj, Al 
Insyiqaq, Al 
Mutaffifin, Al 
Infitar, At 
Takwir, Abasa, 
An Nazi‟at, An 
Naba‟ 
 
Selain menyiapkan kurikulum tahfidzul Qur‟an, majelis dikdasmen juga 
memiliki kriteria atau standar khusus ustadz pengampu tahfidzul Qur‟an. 
Kriteria atau standar ustadz atau guru pengampu tahfidz majelis 
dikdasmen Muhammadiyah cabang Gatak. 
1. Menguasai metodologi pengajaran al Qur‟an baik, tartil, tahfidz dan terjemah 
2. Hafal 30 juz al Qur‟an dengan kriteria minimal bagus 
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3. Menguasai beberapa variasi pengajaran al Qur‟an, baik metode menghafal, 
membaca dan terjemah 
4. Menguasai naghom atau irama dan cabang-cabangnya 
5. Menguasai qiro‟ah sab‟ah teori dan praktik 
Kemudian pimpinan majelis dikdasmen menyampaikan keadaan dan 
jumlah guru dan siswa yang dikelola oleh majelis dikdasmen Muhammadiyah. 
Majelis dikdasmen membawahi guru Madrasah Ibtidaiyah Muhammadaiyah 
sebanyak 14 guru PNS dan 53 guru tetap yayasan. Sedangkan jumlah murid dari 
seluruh Madrasah ibtidaiyah Muhammadiyah yang dikelola oleh Majelis 
dikdasmen cabang Gatak sejumlah 827 siswa yang terbagi atas 433 siswa laki-laki 
dan 394 siswa perempuan. 
Data Guru PNS 
No Nama 
Pang/ 
Gol 
Pendidikan 
Tempat 
Mengajar Pend Fakult 
Th 
Lulus 
1 Agus Widodo, S. Pd III/b S1 FKIP 2001 MIM Sraten 
2 Suroso, M.PdI III/c S2 MPI 2012 MIM Mayang 
3 Winarsih, S. Ag III/a S1 PAI 2010 MIM Mayang 
4  Umi Barokah, M.PdI III/d S2 MPI 2013 MIM Luwang 
5 Sri Ika, S. PdI III/a S1 PAI 2012 MIM Luwang 
6 Muklis, S. SI III/b S1 Kimia 2003 MIM Luwang 
7 Rohmat R, M. Pd III/c S2 MPI 2012 MIM Klaseman 
8 Sri Sunarni, M. PdI IV/a S2 MPI 2012 MIM Klaseman 
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9 Maghfiroh, M. PdI IV/b S2 MPI 2012 MIM klaseman 
10 Eny Purwanti, S. PdI III/c S1 PAI 2006 MIM Klaseman 
11  Widodo, S. Pd IV/a SI PGSD 2010 MIM Trangsan 
12 Dinul Fajarwati, S. PdI III/c S1 PAI 2003 MIM Trangsan 
13 Sri Istanti, S. PdI III/a S1 PAI 2011 MIM Trangsan 
14 Endah W, M. PdI III/d S2 MPI 2016 MIM PK 
Blimbing 
Sumber: Data Keadaan Madrasah tahun 2018 
 
Data Guru Tetap Yayasan/ Non PNS 
N
o 
Nama 
Pendidikan 
Tempat 
Mengajar Pend Fakultas 
Th 
Lulu
s 
1 Edy Nuryanto, S.Ag S1 PAI 1998 MIM Trangsan 
2 Siti Nur Syamsiyah, M.Pd.I S2 MPI 2011 MIM Trangsan 
3 Sri Mulyani, S.Pd.I S1 PAI 2003 MIM Trangsan 
4  Tri Widyastuti, S.Pd S1 FKIP 2005 MIM Trangsan 
5 Siti Anis Rofiqoh, M. PdI S2 MPI 2006 MIM Trangsan 
6 Sri Hartati, S.Sos.I S1 Komunikasi 
Islam 
2006 MIM Trangsan 
7 Barizi, S.HI S1 Hukum 
Islam 
2005 MIM Trangsan 
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8 Vidianto Catur P, S.Pd. S1 FKIP 2008 MIM Trangsan 
9 Binti Muti‟in, S.Pd.I S1 PAI 2012 MIM Trangsan 
10  Antok Budi Triatmojo S1 Penjas 2015 MIM Trangsan 
11 Putri Dewi Andriani, S. Pd S1 PGSD 2016 MIM Trangsan 
12 Alif Hidayah Apriyani, 
S.Pd.I 
S1 PAI 2016 MIM Trangsan 
13 Wiwin Apriyani, M.Pd.I S2 MPI 2015 MIM Trangsan 
14 Erma Triana, S. Pd S1 Bahasa 
Inggris 
2016 MIM Trangsan 
15 Alifah Hanifa Az Zahra S1 PGMI  MIM Trangsan 
16 Luqman Prasetyo, S.Pd.I S1 PAI 2016 MIM PK 
17 KH. Mustamil, SHI, MM S2 Hukum 2008 MIM PK 
18 Niken Palupi Kusumastuti, 
S.Pd 
S1 Bahasa 
Inggris 
2016 MIM PK 
19 Tri Rohmadi SMA Bahasa 
Indonesia 
2013 MIM PK 
20 Ahmad Fauzan Abidin SMK  2016 MIM PK 
21 Yudha Suryanjaya 
Danurwendo, S.E 
S1 Ekonomi 2017 MIM PK 
22 Sri Mulyani, S.PdI S1 PAI 2010 MIM Mayang 
23 Puryaningsih, S.PdI. S1 PAI 2010 MIM Mayang 
24 Maya Krisnawati, S.HI S1 Syariah 2004 MIM Mayang 
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25 Nur Rachmawati, S.E S1 Ekonomi 1995 MIM Mayang 
26 Nunung P, S.Pd S1 Bahasa 2007 MIM Mayang 
27 Rina Ambarwati, S.Pd S1 MIPA 2008 MIM Mayang 
28 Khoirul Fatiqin, A.Md D3 TI 2011 MIM Mayang 
28 Endro Widyatmoko, S.Pd S1 Bahasa 
Inggris 
2012 MIM Mayang 
29 Sri Sudarmi, S.Pd S1 PPKn 1993 MIM Luwang 
30 Nurul Qomariyah, S.HI. 
S.PdI 
S1 PAI 2006 MIM Luwang 
31 Isni Suryani, S.PdI S1 PAI 2008 MIM Luwang 
32 Ari Nurharyanti, S.Pd S1 Bahasa 
Indonesia 
2006 MIM Luwang 
33 Khusnul Hadi Saputra, 
S.PdI 
S1 PAI 2008 MIM Luwang 
34 Erwan Refa‟i, S.PdI S1 PAI 2012 MIM Luwang 
35 Sumastyo Edi Kurniawan, 
S.Pd 
S1 Penjas 2011 MIM Luwang 
36 Siti Zulaichah, S. Ag S1 PAI 1996 MIM Klaseman 
37 Sugilah, S. Pdi S1 PAI 2002 MIM Klaseman 
38 Juni Indah Setiawati, S.Pd S1 Pend. PKN 2004 MIM Klaseman 
39 Eka Syamsiyati Marfuah, 
S.Pd 
S1  2008 MIM Klaseman 
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40  Agung Setiyono N, S.EI S1 Ekonomi 
Islam 
2007 MIM Klaseman 
41 Irawan Dwi Yulius, S.HI S1 Hukum 
Islam 
2003 MIM Klaseman 
42 Sri Nurhadi, S.Pd S1 Bimbingan 
Konseling 
2011 MIM Klaseman 
43 Muhammmad Yusuf 
Alfian, S.Pd 
S1 Penjas 2016 MIM Klaseman 
44 Puput Sukmasari, S.Pd S1 PAI 2016 MIM Klaseman 
45  Yunia Fitriana, S.Pd S1 Pend. Bhs 
Inggris 
2017 MIM Klaseman 
46 Taruna Mursita, S.PdI S1 PAI 2009 MIM Sraten 
47 Ika Septyana Hidayah, 
S.PdI 
S1 PAI 2009 MIM Sraten 
48 Neti Purwanti, S.Pd S1 PAI 2008 MIM Sraten 
49 Khusnul Khotimah, S.Pd S1 Bahasa 
Inggris 
2007 MIM Sraten 
50 Sri Endah Setiyaningsih, 
S.Ag. 
S1 PAI 1997 MIM Sraten 
51 Hafid Budi Pratomo, S.Pd S1 Penjas  MIM Sraten 
52 Satya Sunartadi, S.Pd S1  2014 MIM Sraten 
53 Resana Rahayu, S.Pd S1  2017 MIM Sraten 
Sumber : Data keadaan Madrasah tahun 2018 
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Data Siswa MIM se Kecamatan Gatak 
No Nama Sekolah 
Jumlah 
Kelas L P Total 
1 MIM Trangsan 12 134 142 277 
2 MIM Klaseman 9 106 92 198 
3 MIM Sraten 6 49 36 85 
4 MIM Mayang 6 84 64 148 
5 MIM Luwang 6 43 45 88 
6 MIM PK Blimbing 1 17 15 32 
Jumlah 433 394 827 
 
Siswa MIM di kecamatan Gatak pada umumnya berasal dari wilayah 
kecamatan Gatak sendiri. Namun ada siswa yang rumahnya jauh dari madrasah. 
Khususnya di MIM Trangsan banyak siswa yang berasal dari luar kecamatan 
bahkan dari luar kabupaten seperti dari kabupaten boyolali dan kabupaten Klaten. 
 
Daftar sarana prasarana kantor cabang Muhammadiyah dan majelis 
dikdasmen Muhammadiyah Gatak 
No Jenis Sarana Jumlah  
1 Meja Panjang 1 Buah 
2 Meja Pendek 8 Buah 
3 Kursi Stainlees 100 Buah 
4 Almari Kayu 2 Buah 
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5 Sound Sistem 1 Set 
6 Laptop 1 Buah 
7 Printer 1 Buah 
8 Karpet 10 Buah 
 
Daftar Jadwal Pelaksanaan Tahfidzul Qur‟an Guru Sekolah 
Muhammadiyah Kecamatan Gatak 
No Kelompok Nama Sekolah Waktu Tempat 
1 1 
MIM Sraten  
BA Sraten 
BA Wironanggan 
Sabtu 
Jam 13.00 
MIM 
Sraten 
2 2 
MIM Trangsan 
BA Trangsan 01 
BA Trangsan 02 
Jum‟at 
Jam 10.00 
MIM 
Trangsan 
3 3 
MIM Klaseman 
BA Klaseman 
Sabtu 
Jam 12.30 
MIM 
Klaseman 
4 4 
MIM Luwang 
BA Luwang 01 
BA Luwang 02 
Kamis 
Jam 13.00 
MIM 
Luwang 
5 5 
MIM Mayang 
BA Mayang 
SMP Muh. 01  
PK Gatak 
Sabtu 
Jam 13.00 
SMP 
Muh. 1 
6 6 
MIM PK Blimbing 
SMP Muh. 02 
SMA Muh. 05 Gatak 
BA Krajan 
Rabu 
Jam 13.30 
SMP 
Muh. 5 
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7 7 MIM PK Blimbing Senin- 
Kamis 
MIM PK 
Blimbing 
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Lampiran 7 
HASIL ANALISIS DOKUMEN 
 
No Komponen Program  
Komponen 
Program Catatan  
Ya Tidak 
1  Perencanaan Program √   Terlampir dalam notulen rapat 
2  Peramalan (forecasting) √   Terlampir dalam notulen rapat 
3  Evaluasi √   Terlampir dalam jadwal 
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Lampiran 7.1 
 
Hasil Analisis Dokumen Perencanaan Program 
 
No Perencanaan Program  
 Perencanaan 
Program Catatan  
Ya Tidak 
1  Penyusunan program √   
Terlampir dalam notulen 
rapat 
2  Pengambilan Keputusan √   
Terlampir dalam SK 
pelaksanaan Kegiatan 
Tahfidz 
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Lampiran 7.2 
 
Hasil Analisis Dokumen Pengembangan Kegiatan 
  
No Komponen Pengembangan  
Komponen 
Pengembangan Catatan  
Ya Tidak 
1 
Kesesuaian dengan tujuan 
pengembangan kompetensi guru 
√   
 
2 Peningkatan kualitas guru √   
 
3 
Kesiapan guru dalam 
melaksanakan tahfidz 
√   
 
4 Aturan yang mengikat √   
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Lampiran 8 
 
Pemeriksaan Keabsahan Data 
 
Data penelitian ini mengunakan triangulasi metode pengumpulan data 
yaitu metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Maleong (2005:330) 
mengemukakan bahwa triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 
yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan 
atau sebagai pembanding terhadap data itu. Triangulasi dapat dilakukan dengan 
menggunakan teknik yang berbeda (Nasution, 2003:115) yaitu wawancara, 
observasi dan dokumen. Format pemeriksaan keabsahan data adalah sebagai 
berikut: 
 
No Aspek Hasil Wawancara Hasil Obsevasi Hasil Analisis 
Dokumen 
1 Upaya 
majelis 
dikdasmen 
Muhammad
iyah 
Di dalam 
menentukan 
upaya atau 
program, majelis 
dikdasmen 
haruslah 
didasarkan pada 
kebutuhan 
Kesesuaian 
dengan rencana 
Kesesuaian 
dengan tujuan 
kegiatan, 
Kesesuaian 
dengan 
pelaksanaan  
Upaya majelis 
dikdasmen: 
Majelis 
dikdasmen 
melakukan 
perencanaan, 
peramalan dan 
kemudian 
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sekolah dan 
tujuan pendidikan 
baik secara 
nasional maupun 
institusional. 
melakukan 
evaluasi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
201 
 
 
 
Lampiran 9 
 
Analisis Data 
 
Setelah data serta keterangan penelitian terkumpul, kemudian dianalisa 
dan menyusun laporan penelitian . Metode yang digunakan adalah deskriptif 
kualitatif yaitu mengolah data yang melaporkan apa yang telah diperoleh selama 
penelitian serta memberikan interprestasi terhadap data ke dalam suatu kebulatan 
yang utuh dengan mempergunakan kata-kata sehingga dapat menggunakan objek 
penelitian pada saat penelitian dilakukan. Analisis data dilaksanakan mulai dari 
penetapan masalah, pengumpulan data dan setelah data terkumpul. Berikut ini 
contoh analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini. 
 
No Aspek Hasil 
Wawancara 
Hasil 
Obsevasi 
Hasil Analisis 
Dokumen 
Kesimpulan 
1 Upaya 
majelis 
dikdasmen 
Di dalam 
menentukan 
program, 
majelis 
dikdasmen 
haruslah 
didasarkan 
pada 
kebutuhan 
sekolah  dan 
tujuan 
Kesesuaian 
dengan 
rencanam, 
Kesesuaian 
dengan 
tujuan 
kegiatan, 
Kesesuaian 
dengan 
pelaksanaan 
Upaya majelis 
dikdasmen: 
Majelis 
dikdasmen 
melakukan 
perencanaan, 
peramalan dan 
kemudian 
Penerapan 
upaya 
mejelis 
dikdasmen 
dalam 
peningkatan 
kompetensi 
guru MI 
Muhammadi
yah 
Kecamatan 
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pendidikan 
baik secara 
nasional 
maupun 
institusional. 
melakukan 
evaluasi. 
Gatak 
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Lampiran 10 
 
RIWAYAT HIDUP 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nama  :  Dinul Fajarwati 
Tempat dan Tanggal Lahir  :  Sukoharjo, 08 Desember 1977 
Agama  :  Islam 
Alamat Rumah  :  Mandungan RT 03 RW X Trangsan, Gatak, 
Sukoharjo Kode Pos 57557 
Riwayat pendidikan : 
MI. Muhammadiyah Trangsan  Lulus tahun 1990 
SMP Al Islam Kartasura  Lulus tahun 1993 
SMA/MA Al Islam Jamsaren  Lulus tahun 1996 
D2 STAIMUS Surakarta Lulus tahun 2001 
S1 STAIMUS Surakarta  Lulus tahun 2003 
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Lampiran 11 
Dokumentasi Wawancara 
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